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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pola pendidikan Islam 

multikultural di MTsPN 4 Medan (2) respon peserta didik terhadap pola 

pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 Medan (3) faktor pedukung dan 

penghambat pola pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 Medan. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomelogi. Pendekatan fenomelogi adalah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk memahami subjek dalam dunia pengalamannya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan menurut Miles dan Hubermen, yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan menggunakan 

kredibilitas (kepercayaan), transferabilitas (keteralihan), dependabilitas dan 

konfirmabilitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pola pendidikan Islam multikultural di 

MTsPN 4 Medan ialah menggunakan pola perencanaan dan pola materi. Selain 

kedua pola tersebut dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di MTsPN 4 

Medan juga melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. (2) Respon ipeserta ididik 

iterhadap ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iyakni termasuk 

kedalam jenis respon yang pertama yaitu perilaku positif. iPerilaku ipositif iyang 

idiperlihatkan ioleh ipeserta ididik idi iMTsPN i4 iMedan iberupa isikap idemokratis, 

itoleransi, isaling imenghargai, idan imemberikan ipenilaian ipositif iterhadap ibudaya, 

iagama, idan ietnis ilain. Sehingga itidak iterjadi iperselisihan iataupun ikonflik ianata 

ipeserta ididik iyang iberbeda isuku, isosial idan ibahasa iserta iterhindar idari ikasus 

ibuliying. (3) Faktor pedukung pola pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 

Medan yaitu: peran guru, program dan kegiatan sekolah, peserta didik, iklim 

sekolah, dan kurikulum sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya ialah 

kurangnya pemahaman sebagian guru pendidikan Islam mengenai multikultural, 

kurangnya kesadaran sebagain peserta didik untuk memahami multikultural. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan sebuah sarana utama dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan sikap 

dan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang diatur oleh masyarakat atau 

pemerintah. Undang-undang Dasar Tahun 1945 pasa 31 ayat 1 disebutkan dengan 

tegas bahwa tiap-tiap warga berhak mendapatkan pendidikan dan ayat 3 

menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional yang meningkatkan sikap yang baik, beretika, bermoral dan 

meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa. 

 Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan sumber daya manusia 

agar memperoleh sebuah kemampuan sosial dan perkembangan individu guna 

tercapai akselerasi yang kuat antara individu dengan masyarakat dan lingkungan 

serta budaya, dimana dalam pendidikan tidak terlepas dari budaya yang 

melingkupinya sehingga percapaian tujuan pendidikan ini menuai tantangan 

sepanjang masa karena didalamnya terdapat perbedaan budaya.
1
 

 Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk kehidupan 

berbangsa dan bernegara, selain itu juga diyakini mampu memainkan peran yang 

signifikan dalam membentuk polotik dan kultural. Dengan demikian pendidikan 

sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga 

akan menjadi baisis industri pendidikan yang syarat akan nilai-nilai idealism.
2
 

 Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya majemuk terdiri atas 

berbagai suku, ras, adat istiadat, golongan, kelompok, agama dan strata sosial. 

Masyarakat Indonesia yang multikultur, multiras dan multi agama memiliki 

potensi yang besar akan terjadinya konflik antar kelompok, ras, agama dan suku 

                                                           
 

1
 Royan, Nuryana dan Suryatman, Pola Pendidikan Multikultural dalam Membentuk 

Sikap Siswa. Jurnal Edueksos, Volume IX, Nomor 1, Juni, 2020, h.17. 

 
2
 Sodiq dan Anang Sholikhudin, Strategi Penanaman Nilai-nilai Multikultural (Studi 

Kasus di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa 02 Sengonagung Purwosari Pasuruan), Journal 

Mutikultural of  Islamic Education, Volume 2, Nomor 2, April, 2019, h. 62.  
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bangsa. Indikasi ke arah itu terlihat dari berkembangnya organisasi 

kemasyarakatan, profesi dan organisasi lainnya.
3
 

 Menurut James Banks (dalam Yaya Suryana dan A. Rusdiana) menjelaskan 

bahwa pendidikan multikultural adalah ide, gerakan, pembeharuan pendidikan dan 

proses pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur 

lembaga pendidikan agar siswa laki-laki dan perempuan, siswa berkebutuhan 

khusus, dan siswa yang merupakan anggota dari kelompok ras, etnis dan kultur 

yang bermacam-macam memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi 

akademis di sekolah.
4
 

 Pendidikan Islam multikultural adalah proses pendidikan yang berprinsip 

pada demokrasi, kesetaraan dan keadilan, berorientasi kepada kemanusiaan, 

kebersamaan dan kedamaian serta mengembangkan sikap mengakui, menerima 

dan menghargai keragaman berdasarkan Al-Qur‟an dan hadis. Karena secara 

normatif Al-Qur‟an sendiri sudah menegaskan bahwa manusia memang 

diciptakan dengan latar belakang yang beragam. Hal ini ditegaskan dalam Al-

Qur‟an Surah Al-Hujarat: 13 

                           

                      

 Artinya: Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 

 seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 

 berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu slaing mengenal. Sungguh, 

 yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

 bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.
5
 

 Terkait dengan ayat di atas, Ibnu Katsir (dalam Iqbal Amar Muzaki) 

menjelaskan bahwa dalam hal kemuliaan, seluruh umat manusia dipandang dari 

                                                           
 3

 Yaya Suryana dan A. Rusdiana. 2015. Pendidikan Multikultural. Bandung:CV Pustaaka 

Setia, h. 1. 

 
4
 Ibid., h.196. 

 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia. 2002. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 

Semarang:PT Karya Toha Putra,  h. 412.  
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sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawa adalah sama. Hanya saja kemudian 

mereka bertingkat-tingkat jika dilihat dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan 

kepada Allah swt. dan kepatuhan mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karen aitu, 

setelah melarang berbuat ghibah dan mencaci sesama, (pada ayat sebelumya) 

Allah mengingatkan bahwa mereka itu sama dari sisi kemanusiaan.
6
 

Dalam hadis juga dijelaskan tentang multikultural yaitu: 

َِ وَسَلَّنَ قاَلَ : لاَ تبَاَ  ُ عَليَْ ٌَُْ أىََّ رَسُىلَ الله صَلَّى اللهَّ حَدِيْثُ أًَسَِ يْيَ هَالكٍِ رَضِى اللهُ عَ

غَضُىا وَلاَ تحََاسَدُوا وَلاَ تدََابرَُوا. وَكُى ًىُا عِباَدَ اللهِ إخِْىَاًاَ. وَلاَ يَحِلُّ لوُِسْلنٍِ أىَْ 

لََ ثةَِ أيََّامٍ.يهَْجُرَ أخََاٍُ فىَْقَ  ثَ   

 Anas bin Malik berkata: “Rasulullah saw. bersabda: Jangan kalian saling 

 membenci, jangan saling hasud, dan jangan saling bermusuhan. Jadilah 

 kalian hamba Allah yang bersaudar, dan tidak dihalalkan seorang muslim 

 mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.” (dikeluarkan oleh  Bukhari 

 pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-5, bab saling iri dan bermusuhan 

 yang dilarang).
7
 

 Di era globalisasi seperti sekarang ini, terdapat dampak positif dan dampak 

negatif. Karena pada zaman sekarang semua serba instan. Seperti hal nya dalam 

dunia pendidikan memiliki dampak negatif dan positif. Dampak positifnya dari 

segi sistem dan birokrasi tetapi dari inti pendidikan memberikan dampak negatif. 

Seperti yang terjadi dibeberapa sekolah di Indonesia maraknya kasus bullying 

yang berujung trauma yang mendalam. Sehingga hal inilah yang menjadi masalah 

dalam dunia pendidikan di era revolusi industri. 

 Kasus bullying di Indonesia yang terjadi di sekolah dari tahun 2011 sampai 

2019 tercatat sebanyak 37. 381 kasus. Buliying adalah perilaku agresif yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok terhadap orang-orang atau kelompok 

lain yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara menyakiti secara fisik 

maupun mental. Faktor yang menyebabkan anak melakukan tindakan bullying 

                                                           
 

6
 Iqbal Amar Muzaki, Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Islamic Worldview, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Volume 06, Nomor 1, 2018, h. 58. 

 
7
 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi. 2013. Hadis Shahih Bukhari Muslim. Jawa Barat: PT 

Palapa, h. 725. 
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antara lain yaitu: faktor individu (biologi dan temperamen), faktor keluarga, 

teman sebaya sekolah dan media.
8
 

 Anak sebagai korban bullying akan mengalami gangguan psikologis dan 

fisik, lebih sering mengalami kesepian dan mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan teman sedangkan anak sebagai pelaku bullying cenderung memiliki 

nilai yang rendah. Hubungan pelaku dan korban bullying biasanya merupakan 

hubungan sejawat atau teman sebaya, misalnya teman kelas, antara kakak kelas 

dengan adik kelas dan antara senior dan junior. 

 Bullying bukan hanya secara fisik tetapi ada juga yang berbentuk non fisik, 

buliying non fisik dibedakan menjadi dua yaitu verbal dan  nonverbal.  Ejekan, 

panggilan dengan sebutan tertentu, ancaman penyebaran berita rahasia korban, 

perkataan yang memalukan tergolong aksi verbal. Ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan bahasa tubuh yang mengancam merupakan aksi nonverbal. 

Kejadian-kejadian seperti yang sudah di jelaskan di atas sering sekali terjadi di 

sekolah, baik bullying fisik maupun non fisik.
9
 Jadi diharapkan pihak sekolah 

dapat meningkatkan kedisiplinan di sekolah serta dapat menanamkan pola 

pendidikan Islam multikultural agar tidak terjadi lagi kasus-kasus bullying seperti 

yang terjadi dibeberapa sekolah sebelumnya.  

 Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 

Juli 2021 dengan guru Al-Qur‟an Hadis Ibu Ainun Nazlah, S.Pd.I, bahwa siswa 

maupun guru di Madrasah Tsanawiyah Persiapan Negeri (MTsPN) 4 Medan 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Baik itu latar belakang ekonomi, 

sosial maupun dalam hal keberagaman budaya dan lainnya. Menurut bu Ainun di 

Madrasah Tsanawiyah Persiapan Negeri (MTsPN) 4 Medan tidak pernah terjadi 

kasus bullying antara siswa satu dengan siswa yang lainnya, antara guru dengan 

siswa dan antara guru dengan guru lainnya. Tetapi antara siswa satu dengan siswa 

lainnya pernah saling ejek tetapi bukan masalah tentang perbedaan budaya, 

                                                           
 8

 Sufriani dan Eva Purnama Sari, Faktor yang Mempengaruhi Buliying Pada Anak Usia 

di Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Bnada Aceh, Idea Nursing Journal, Volume VIII, 

Nomor 03, 2017, h. 1. 

 
9
 Sucipto, Bullying dan Upaya Meminimalisasikannya, Jurnal Psikopedagogia, Volume 1, 

Nomor 1, 2012, h. 1.  
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ekonomi, sosial dan suku, tetapi masalah fisik, tetapi itu seperti candaan saja yang 

terlontar dari siswa-siswi tersebut tidak sampai jatuh ke dalam kasus bullying 

yang terjadi seperti di beberapa sekolah lainnya. 

 Siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Persiapan Negeri (MTsPN) 4 Medan 

mampu berbaur dengan baik tanpa memaksakan kehendak masing-masing. Siswa-

siswi di Madrasah Tsanawiyah Persiapan Negeri (MTsPN) 4 Medan tidak 

menjadikan perbedaan suku, budaya, ekonomi dan sosial sebagai penghalang 

untuk mereka saling berinteraksi dan bergaul dengan baik serta hidup rukun. 

Kerukunan itu dapat kita lihat dari bagaimana cara mereka berkomunikasi antara 

satu dengan yang lainnya, dengan guru dan seluruh warga sekolah. Melihat 

kondisi tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana cara guru menanamkan 

nilai-nilai multikultural khususnya guru pendidikan Islam. Selain guru pendidikan 

Islam peneliti juga meneliti guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan guru 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Persiapan Negeri (MTsPN) 4 Medan. 

 Alasan peneliti lebih memfokuskan penelitian ini dengan guru pendidikan 

Islam karena sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah sekolah yang 

berbasis Islami yaitu di Madrasah Tsanawiyah Persiapan Negeri (MTsPN) 4 

Medan. Maka dari itu peneliti akan melihat dari segi pendidikan Islam apakah 

mengandung nilai-nilai multikultural atau tidak, pola apa yang digunakan guru 

untuk menanamkan nilai-nilai multikultural, bagaimana pendapat siswa tentang 

multikultural dan apakah ada faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

Islam dalam menanamkan nilai-nilai multikultural. 

Berdasarkan latar belakang belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pola Pendidikan Islam Multikultural Di 

MTsPN 4 Medan” 

 

B. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini merupakan batasan penyusun agar jelas ruang lingkup 

yang akan diteliti. Berdasarkan judul penelitian ini yakni pola pendidikan Islam 

multikultural di MTsPN 4 Medan, maka penulis memfokuskan penelitian ini 
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yakni, bagaimana pola pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 Medan, 

bagaimana respon peserta didik terhadap pola pendidikan Islam multikultural di 

MTsPN 4 Medan dan terakhir apa faktor pedukung dan penghambat pola 

pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 Medan. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 Medan? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pola pendidikan Islam 

multikultural di MTsPN 4 Medan? 

3. Apa faktor pedukung dan penghambat pola pendidikan Islam multikultural 

di MTsPN 4 Medan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pola pendidikan Islam multikultural di MTsPN 4 Medan! 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pola pendidikan Islam 

multikultural di MTsPN 4 Medan! 

3. Untuk mengetahui faktor pedukung dan penghambat pola pendidikan Islam 

multikultural di MTsPN 4 Medan! 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti serta para pembaca mengenai pola 

pendidikan Islam multikultural.  

2. Secara praktis 
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a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dan 

pemahaman dalam dunia pendidikan khususnya tentang pola pendidikan 

Islam multikultural. 

b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

atau gagasan baru tentang pola pendidikan Islam multikultural. 

c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

dan menambah wawasan seorang guru tentang pola pendidikan Islam 

multikultural. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Pola Pendidikan Islam Multikultural 

1. Pola Pendidikan 

 Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem atau cara 

kerja.
1
 Sedangkan menurut Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa pola adalah 

cermin, contoh, ideal, model, pradigma, prototipe, sablon, corak, desain, figur, 

motif, ornamen, patron, ragam, ragi, warna, organisasi, sistem, bangun, bentuk, 

format rupa.
2
 

 Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang akar 

katanya “pais” yang berarti anak dan “again” yang artinya membimbing. Jadi, 

“paedagogik” berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa 

Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi “education”. “Education” berasal 

dari bahasa Yunani “educare” yang berarti membawa keluar yang tersimpan 

dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang.
3
 

 Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” yang berarti 

memelihara dan memberi latihan  (ajaran, tuntunan dan pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan berarti proses pengubahan 

sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses perbuatan, 

dan cara mendidik.
 4 

 
Langeveld adalah seorang ahli pendidikan bangsa Belanda yang 

pendidikannya berorientasi ke Eropa dan lebih menekankan kepada teori-teori 

(ilmu). Di Indonesia dapat kita kenal dengan bukunya Paedagogik Teoritis 

Sistematis. Buku tersebut berisikan uraian yang tersusun lengkap tentang konsep 

                                                           
 

1
 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional. 2009. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Pusat Bahasa,  h. 1197. 

 2
 Dendy Sugono. 2008. Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta: Pusat Bahasa 

Depertemen Pendidikan Nasional, h. 381. 

 3
 Syafril dan Zelhendri Zen. 2017.  Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Depok:Kencana, h. 26-

27. 

 
4
 Azizah Hanum OK. 2018. Filsafat Pendidikan Islam. Medan: CV. Scientifik Corner  

Publishing, h. 5-6. 
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dasar dan masalah-masalah pendidikan. Ahli ini merumuskan pengertian 

pendidikan sebagai berikut: “Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar 

anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan 

orang lain”.
5
 

 Menurut Ki hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) 

menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu: pendidikan merupakan tuntutan 

didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah tercapai keselamatan 

dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 

 Sedangkan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 

Tahun 2003 pasal 1 butir 1 , pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 

 Sementara itu dalam bahasa Arab terdapat beberapa istilah yang diartikan 

pendidikan, yaitu tarbiyyah, ta‟lim, ta‟dib, tadris, tazkiyah dan tahdzib. Setiap 

term mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks dan konteks 

kalimatnya, meskipun dalam hal-hal tertentu, term-term tersebut memiliki 

kesamaan makna.  

 Dalam kesempatan kali ini penulis hanya memaparkan tiga istilah dari 

istilah-istilah tersebut, yaitu tarbiyyah, ta‟lim dan ta‟dib, dengan 

mempertimbangkan bahawa ketiga istilah tersebut selalu digunakan dalam 

literatur dan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Istilah tarbiyyah dalam bahasa 

Arab selalu diterjemahkan dengan pendidikan dalam bahasa Indonesia. Ta‟lim 

                                                           
 

5
 Ibid. 

 
6
 Halim Purnomo. 2019.  Psikologi Pendidikan. Yogyakarta:Lembaga Penelitian, 

Publikasi dan Pengabdian Masyarakat (LP3M) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, h. 34. 
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adalah pengajaran atau pembelajaran. Ta;dib adalah mendidik seseorang agar 

berakhlak.
7
 

 Pola pendidikan menurut Trianto adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.
8
 Menurut Joyce dan Weil yang dikutip dari 

Trianto pola pendidikan adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

dipergunakan sebagai upaya untuk merencanakan pembelajaran di kelas atau 

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku-

buku, film, komputer, kurikuler dan lain-lain.
9
  

 Sedangkan menurut peneliti pola pendidikan adalah cara-cara atau model 

pendidikan yang diterapkan disekolah untuk melakukan aktivitas yang tersistem 

dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling 

berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan 

dengan baik dalam antrian tujuan pengajaran tercapai. 

 

2. Pendidikan Islam 

 Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang berlandaskan 

ajaran Islam yang mencakup semua aspek kehidupan yang dibutuhkan manusia 

sebagai hamba Allah sebagaimana Islam sebagai pedoman kehidupan dunia dan 

akhirat. Pendidikan Islam merupakan rangkaian proses yang sistematis, terencana 

dan konprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada anak didik, 

mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik, sehingga mampu 

melaksanakan tugas kekhalifahan dimuka bumi dengan sebaik-baiknya, sesuai 

dengan nilai-nilai ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama pada semua 

dimensi kehidupan. 

 Pendidikan Islam bisa pula berarti lembaga pendidikan yang didalamnya 

terdapat kegiatan yang menjadikan Islam sebagai identitasnya, baik dinyatakan 

                                                           
 

7
 Ibid., Azizah Hanum OK. 

 
8
 Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Prestasi 

Publiser, h. 2. 

 
9
 Endang Soenaryo. 2000.  Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan 

Sistem. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, h. 88. 
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dengan jelas maupun tersamar. Perkembangan terakhir, pendidikan Islam diberi 

arti lebih substansi sifatnya, yakni sebagai suatu iklim pendidikan, yaitu suatu 

suasana pendidikan yang islami, memberi nafas keislamanpada semua elemen 

sistem pendidikan yang ada.
10

 

 Menurut Yusuf Qardhawi (dalam Hadi Purnomo) menjelaskan bahwa 

pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani 

dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena pendidikan Islam 

menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam keadaan aman maupun perang dan 

menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 

kejahatannya, manis dan pahitnya. 

 Menurut Hasan Langgulung (dalam Hadi Purnomo) menjelaskan bahwa 

pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya diakhirat.
11

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam yang mencakup semua aspek 

kehidupan (akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya) 

yang dibutuhkan manusia sebagai hamba Allah sebagaimana Islam sebagai 

pedoman kehidupan dunia dan akhirat. 

 Dalam pendidikan Islam terdapat beberapa komponen-komponen 

pembentuk sistem yaitu sebagai berikut: 

a. Pendidik 

 Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak-anak dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya agar mencapai kedewasaan. Pendidik Islam ialah individu yang 

melaksanakan tindakan mendidik secara Islami dalam situasi pendidikan Islam 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pendidik dalam pandangan masyarakat 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat tertentu, tidak mesti 

dilembaga pendidikan formal, tetapi juga dimasjid, mushalla, rumah dan 

                                                           
 

10
 Siswanto. 2015. Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan. Surabaya:Pena 

Salsabila, h. 9-12. 

 
11

 Hadi Purnomo. 2016. Pendidikan Islam. Yogyakarta:Absolute Media, h. 17-18. 
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sebagainya. Pendidik bertanggung jawab akan segala sikap, tingkah laku dan 

perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didiknya. Dengan 

demikian tanggung jawab pendidik adalah membentuk peserta didik agar menjadi 

orang yang bersusila yang cakap dan berkepribadian mulia.
12

 

 Guru adalah salah satu komponen belajar mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang 

pembangunan. Hal ini sejalan dengan defenisi yang diungkapkan oleh Ece Wijaya 

dalam mendefenisikan pengertian guru, guru ialah orang yang sangat berpengaruh 

dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus betul-betul membawa 

siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi 

siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria sebagai seorang guru ialah 

harus memiliki kewibawaan. 

 Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu 

terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan 

atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai 

“pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, tetapi sebagai “pendidik” yang 

melakukan transfer of volue dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang 

memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
13

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah semua orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak 

didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. 

b. Peserta Didik 

 Secara etimologis, peserta didik berarti “orang yang menghendaki” 

sedangkan menurut arti terminologi, murid adalah mencari hakikat di bawah 

bimbingan dan arahan seorang pembimbing spiritual (mursyid). Penyebutan murid 

ini juga dipakai untuk menyebut peserta didik pada sekolah tingkat dasar dan 

menengah, atau di paguron tradisional. Sementara untuk perguruan tinggi 

lazimnya disebut dengan mahasiswa (thalib). Peserta didik adalah individu yang 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 

                                                           
 

12
 Yunus dan Kosmajadi. 2015. Filsafat Pendidikan Islam. Majalengka:Universitas 

Majalengka, h. 91-92. 

 
13

 Khadijah. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Citapustaka Media, h. 168. 
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kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta memiliki 

kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya.
14

 

 Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses 

pendidikan formal. Tidak ada peserta didik tidak ada guru. Peserta didik bisa 

belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar  tanpa peserta didik. 

Karenanya, kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan 

formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Tentu saja, optimasi pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik diragukan perwujudannya, tanpa kehadiran guru yang professional. 

 Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas), peserta didik didefenisikan sebagai setiap manusia yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan 

baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan 

dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat didefenisikan sebagai orang 

yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu 

dikembangkan. Potensi dimaksud umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
15

  

c. Materi Pendidikan Islam 

 Materi pendidikan Islam adalah materi pelajaran atau materi pokok 

bidang studi Islam yang dilakukan secara terencana guna  menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memehami, menghayati, mengimani, mengamalkan ajaran 

Islam dan berakhlak secara islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati agama 

lain dalam hubungan dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

 Adapun yang termasuk ke dalam materi pendidikan Islam adalah sebagai 

berikut: 

1) Al-Qur‟an Hadis (Qurdis) 

 Mata pelajaran Al-Qur‟an dan hadis merupakan mata pelajaran pokok dan 

utama di madrasah. Mata pelajaran ini memperkenalkan kepada siswa-siswi 

                                                           
 

14
 Ibid., h. 98-99. 

 
15

 Sudarwan Danim. 2014. Perkembangan Peserta Didik. Bandung: ALFABETA, h. 1-2. 
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madrasah tentang sumber ajaran Islam, yakni Al-Qur‟an dan hadis. Tanpa 

mempelajari ini, siswa-siswi tidak akan mengetahui sumber ajaran agamanya. 

Keyakinan bahwa Al-Qur‟an dan hadis adalah sumber utama ajaran Islam penting 

ditanamkan sejak dini. Dengan begitu, sejak dini siswa-siswi akan memiliki 

pijakan atau standar dalam berbuat, berprilaku dan berpikir berdasarkan ajaran-

ajaran dari Al-Qur‟an dan hadis. 

 Jadi mata pelajaran Al-Qur‟an dan hadis (Qurdis) ini pada hakikatnya bisa 

menjadi seperti dua mata pisau yang sama-sama tajam. Apabila Qurdis 

disampaikan dengan benar, dengan konten atau muatan tema yang benar, maka ia 

bermanfaat bagi peserta didik. Namun sebaliknya, jika Qurdis disampaikan dan 

diberi muatan tema yang salah maka ia bisa menjadi boomerang bagi peserta 

didik, alias membahayakan. 

2) Akidah Akhlak 

 Akidah atau yang terkenal dengan ilmu teologi merupakan kajian terhadap 

prinsip-prinsip dasar keimanan Islam (ushuluddin) meliputi keyakinan keesaan 

Allah (tauhid), kenabian (nubuwah) dan hari kebangkitan (qiyamah). Ketika 

membahas ilmu tauhid, muncul kajian tentang zat Allah, sifat-sifat Allah dan 

sebagainya. Ini penting sebagai landasan keagamaan siswa-siswi madrasah. 

Sedangkan akhlak, tentu menjadi bagian penting dalam kurikulum PAI 

(Pendidikan Agama Islam). 

 Di dalam akhlak inilah penanaman nilai-nilai akhlak berlangsung. Peserta 

didik diajarkan untuk bermuamalah dengan orang lain secara baik seperti tidak 

mengumpat, tidak hasut, tidak marah, bersabar, tawakkal dan sebagainya. Akhlak 

menjadi core atau ruh pendidikan agama Islam. Tanpa pelajaran akhlak, 

pendidikan agama Islam terasa hampa. 

3) Fikih 

 Pada awalnya, kata fikih memiliki makna memahami. Namun dalam 

perjalanannya, ketika fikih sudah menjadi ilmu yang mapan, ia dikaitkan dengan 

produk hukum tentang amal perbuatan manusia yang diambilkan dari dalil-dalil 

yang terperinci, baik dari al-Qur‟an, Hadis, Ijma‟ dan Qiyas. Produk hukum ini 

bisa jadi berkaitan dengan ibadah madhah (shalat, zakat, haji dan sebagainya) 



 

15 
 

ataupun ibadah ghairu mahdah (muamalah seperti jual beli, pinjam meminjam dan 

sebagainya). 

 Arti penting pradigma usul fiqih multikultural adalah pertama, menekankan 

pada pengambilan nilai-nilai dasar kultur kemanusiaan sebagai prinsipnya dalam 

merumuskan hukum (fikih) Islam. Kedua, ia mendorong kaum muslim untuk 

selalu menangkap realitas aktual kekinian. 

Ketiga, ia dapat melajirkan produk hukum yang mampu menghargai dan 

menghormati adanya keragaman gaya hidup bangsa. 

4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

 Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berisi tentang kisah-kisah para 

Nabi, Sahabat, Kekhalifahan, Masa Kejayaan Islam, Masa Kemunduran Islam 

hingga Sejarah Islam Kontemporer. SKI ini tidak hanya sekedar glorifying the 

past (merayakan masa lalu), yakni masa keemasan Islam, tetapi juga mempelajari 

nilai-nilai penting sebagai bekal memajukan Islam dimasa mendatang. Masa lalu 

harus bisa menjadi cermin bagi siswa-siswi madrasah untuk menatap masa depan. 

 Dalam Sejarah Kebudayaan Islam juga banyak sekali kisah-kisah atau 

teladan-teladan dari pada Nabi, sahabat dan ulama yang mencerminkan sikap-

sikap sadar kebudayaan, sadar perbedaan dan saling menghormati. Mempelajari 

SKI berarti meneladani hal-hal yang baik pada masa lampau sebagai bekal 

membangun peradaban masa depan.
16

 

 Selain mataeri pelajaran pendidikan agama Islam, ada pula materi pelajaran 

pada  proses pembelajaran di sekolah yang mengacu pada pendidikan 

multikultural diantaranya: materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

 Ilmu Pengetahuan Sosial adalah program pendidikan yang membina peserta 

didik agar menjadi warga negara yang baik dalam suasana kedamaian. 

multikultural dalam pembelajaran IPS diharapkan mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam melakukan rekomendasi nilai-nilai lokal serta membangun 

cara pandang kebangsaan. Dari kemampuan ini, siswa memiliki keterampilan 
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 Nur Kholis Setiawan. 2016. Modul I (Buku Pengayaan) Madrasah Multikultural. 

Jakarta: Direktorat, Pendidikan Madrasah, h. 185-199. 
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mengembangkan kecakapan hidup dalam menghormati budaya lain, toleransi 

terhadap perbedaan, akomodatif, terbuka dan jujur dalam berinteraksi dengan 

orang lain yang berbeda suku, agama etnis dan budayanya, memiliki empati yang 

tinggi terhadap perbedaan budaya lain, dan mampu mengelola konflik dengan 

tanpa kekerasan (conflict non violent).
17

 

 Pendidikan Kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati 

diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam 

bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara. 

Pendidikan Kewarganegaraan Negara (PKN) merupakan mata pelajaran sosial 

yang bertujuan untuk membentuk atau membina warga negara yang baik, yaitu 

warganegara yang tahu, mau dan mampu berbuat baik.
18

 

 Pendidikan multikultural diperlukan dalam pendidikan kewarganegaraan 

karena pendidikan kewarganegaraan itu sendiri merupakan program dan rekayasa 

pendidikan untuk membina dan membelajarkan anak didik menjadi warga negara 

yang baik, beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, memiliki nasionalisme 

(rasa kebangsaan) yang kuat/mantap, sadar dan mampu membina dan 

melaksanakan hak dan kewajiban dirinya sebagai manusia, warga masyarakat 

bangsa dan negaranya, taat asas/ketentuan (rule of law), demokratis, dan 

partisipasi aktifkreatif-positif dalam kebhinnekaan kehidupan masyarakat-bangsa-

negara madani (civil society) yang menjunjung tinggi hak asasi manusia serta 

kehidupan yang terbuka-mendunia (global) dan modern tanpa melupakan jati 

dirinya.
19

 

d. Media pendidikan Islam 

 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata “medium”, yang secara harfiyah memiliki arti “perantara” atau pengantar. 
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Sedangkan kata pembelajaran adalah memiliki akar kata “belajar”. Belajar ialah 

kegiatan berproses yang memiliki unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis jenjang pendidikan. Jadi dapat disimpulkan media 

pendidikan adalah seperangkat alat yang dapat menyampaikan pesan-pesan dalam 

proses belajar mengajar, dari penyampaian pesan (pendidik) kepada penerima 

pesan (peserta didik) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 

dan efisien. 

 Media pendidikan dalam perspektif Al-Qur‟an dan Al-hadis ialah meliputi 

dua macam yaitu: 

1) Perbuatan pendidik (bisa disebut software atau immaterial) mencakup 

nasehat, teladan, larangan, perintah, pujian, teguran, ancaman dan hukuman. 

2) Benda-benda sebagai alat bantu (bisa disebut hardware atau material) 

mencakup meja kursi belajar, papan tulis penghapus, kapur tulis, buku peta, 

dan sebagainya.
20

 

 

3. Pola Pendidikan Islam Multikultural 

a. Konsep Dasar Pendidikan Multikultural 

1) Pengertian pendidikan multikultural 

 Multikultural dapat dipahami sebagai realitas bahwa sebuah negara atau 

masyarakat adalah beragam dan majemuk. Atau dapat pula diartikan sebagai 

“kepercayaan” kepada normalitas dan menerima keragaman. Pengertian tentang 

multikultural setidaknya mengandung dua pengertian yang sangat kompleks yaitu 

“multi” yang berarti plural, “kultutal” berisi pengertian kultur atau budaya. Istilah 

plural mengandung arti yang berjenis-jenis, karena pluralisme bukan berarti 

sekedar pengakuan akan adanya hal-hal yang berjenis, namun pengakuan yang 

memiliki implikasi-implikasi politik sosial dan ekonomi. Oleh sebab itu, 

pluralisme bersangkutan dengan prinsip-prinsip demokrasi.
21

 Multikultural adalah 
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istilah iyang idigunakan iuntuk imenjelaskan ipandangan itentang isuatu iragam 

ikebudayaan idalam ilingkungan imasyarakat iyang imenjadi iciri ikhas iyang 

imemandang isuatu imasyarakat iyang iberbeda.
22

 

 Menurut iMusa iAsy‟ari i(dalam iTata iWulandari) imenjelaskan ibahwa 

ipendidikan imultikultural iadalah iproses ipenanaman icara ihidup imenghotmati, itulus 

idan itoleran iterhadap ikeanekaragaman ibudaya iyang ihidup iditengah-tengah 

imasyarakat iplural. iDengan ipendidikan imultikultural, idiharapkan iadanya ikelenturan 

imental ibangsa imenghadapi ibenturan ikonflik isosial, isehingga ipersatuan ibangsa 

itidak imudah ipatah idan iretak. 

 Dalam ikonteks iIndonesia, iyang idikenal idengan imuatan iyang isarat 

ikemajemukan, imaka ipendidikan imultikultural imenjadi isangat istrategis iuntuk idapat 

imengelola ikemajemukan isecara ikreatif, isehingga ikonflik iyang imuncul isebagai 

idampak idari itransformasi idan ireformasi isosial idapat idikelola isecara icerdas idna 

imenjadi ibagian idari ipencerahan ikehidupan ibangsa ikedepan.
23

 

 Menurut iHilliard i(dalam iChoirul iMahfud) imenjelaskan ibahwa iPendidikan 

imultikultural imerupakan irespons iterhadap iperkembangan ikeragaman ipopulasi 

isekolah, isebagaimana ituntutan ipersamaan ihak ibagi isetiap ikelompok. iDalam 

idimensi ilain, ipendidikan imultikultural imerupakan ipengembangan ikurikulum idan 

iaktivitas ipendidikan iuntuk imemasuki iberbagai ipandangan, isejarah, iprestasi idan 

iperhatian iterhadap iorang-orang inon iEropa. iSedangkan isecara iluas, ipendidikan 

imultikultural iitu imencakup iseluruh isiswa itanpa imembeda-bedakan ikelompok-

kelompok iseperti igender, ietnic, iras ibudaya, istrata isosila idan iagama.
24

 

 Jadi idapat idisimpulkan ibahwa ipendidikan imultikultural iadalah ipendidikan 

iyang imenjelaskan itentang ikeragaman ibudaya, ietnis, idan igaya ihidup. iDengan 

iadanya ipendidikan imultikultural iini idiharapkan idapat imenumbuhkan irasa isaling 

imenghargai isatu idengan iyang ilainnya iterutama idalam ilingkungan isekolah. 
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2) Tujuan ipendidikan imultikultural 

 Konsep ipendidikan imultikultural ijuga isenada idengan itujuan ipendidikan iitu 

isendiri isebagaimana iyang itertuang idalam iUU iNomor i20 iTahun i2003 itentang 

iSistem iPendidikan iNasional, ipasal i3 iyaitu: ipertama idimensi ikefitrahan iyang 

iberorientasi ikepada ikebenaran idan ikeluruhan, ikedua idimensi iindividual iyang 

imenekan ikepada iaspek ipotensi idan iperbedaan idengan iyang ilain, iketiga idimensi 

ikesosialan idimana imanusia iakan iberkomunikasi idengan isesama idalam 

ikebersamaan, ikeempat idimensi ikesusilaan iyang iterkandung idi idalamnya inilai idan 

imoral idan ikelima idimensi ikeberagaman iyaitu iiman idan itaqwa idengan imenjunjung 

itinggi ikeberagaman iadalah ihaknya isang ipencipta. 

 Dilihat idari itujuan ipendidikan iitu isendiri, ipendidikan imultikultural isangat 

ipenting iuntuk iditerapkan. iKeberagaman ibudaya idan iagama imenjadikan 

imultikultural isebagai ikonsep iyang isangat itepat iuntuk iditerapkan. iKeberagaman 

itersebut itidak idapat idihindari ikarena iterbentuknya imasyarakat iyang idalam 

irealitanya iterdiri idari iberagam imacam isuku iras, iagama idan ibudaya. iPendidikan 

idengan imenggunakan ipendekatan imultikultural idapat idijadikan isebagai isolusi 

iuntuk imenekan ikeretakan iyang idisebabkan ioleh ikeberagaman iumat imanusia. iOleh 

ikarena iitu ipendidikan imultikultural iharus iberpijak ipada ifilosofi iyang 

imengedepankan iprinsip ipersamaan idan ipada iakhirnya iakan imampu imewujudkan 

iperdamaian, ikeadilan idan ipersaudaraan isosial, ianti ikonplik, ikekerasan idan 

idiskriminatif.
25

 

3) Manfaat ipendidikan imultikultural 

 Manfaat ipendidikan imultikultural ibagi iseluruh ipeserta ididik iyaitu: i(a) 

imemberi ipendidikan ikepada ipeserta ididik ibahwa isuatu iperbedaan iitu iadalah iwajar, 

i(b) imenghormati iperbedaan ietnik, ibudaya, iagama, iyang imenjadikan ikekayaan 

ibudaya ibangsa, i(c) ipersamaan idan ikeadilan idalam iperlakuan itanpa imembedakan 

isuku, iagama, ietnis idan ikelompok isosila, i(d) ipeserta ididik idapat imenghargai 
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iperbedaan, itoleransi iterhadap isesama imanusia, imaupun imengatur idiri isendiri, ibebas 

idari ipaksaan, iancaman idan ikekerasan.
26

 

b. Pendidikan iIslam iMultikultural 

 Menurut iSangkot iSirait idalam ijurnal iTejo iWaliskito idan iMiftahur iRohman 

imenjelaskan ibahwa ipendidikan iIslam imultikultural isebagai isistem ipengajaran iyang 

ilebih imemusatkan iperhatian ikepada iide-ide idasar iIslam iyang imembicarakan ibetapa 

ipentingnya imemahami idan imenghormati ibudaya idan iagama iorang ilain. iPendidikan 

iIslam imultikultural isebagai iproses ipendidikan iyang iberprinsip ipada idemokrasi, 

ikesetaraan idan ikeadilan, iberorientasi ikepada ikemanusiaan, ikebersamaan idan 

ikedamaian, iserta imengembangkan isikap imengakui, imenerima idan imenghargai 

ikeragaman iberdasarkan iAl-Qur‟an idan iHadist. i

27
 

 Pendidikan iIslam imultikultural imenurut iAmin iAbdullah i(dalam iAchmad 

iRois) iadalah ipendidikan iagama iyang ibernafaskan iperdamaian, imemiliki ikepekaan i 

iterhadap i irealitas i isosial, i ilebih i imengutamakan ikeselamatan isosial, iserta idilandasi 

idengan inilai-nilai ipersatuan idan ikeadilan iseperti i iyang i iterkandung i idalam i ial-

Qur‟an i idan i ihadis i isehingga i ipeserta i ididik i imampu i imenerima, i imengakui i idan i 

imenghargai i iperbedaan i iorang i ilain. iUrgensi ipendidikan imultikultural idalam 

ipendidikan iIslam imenurut iAmin iAbdullah iadalah imembangun i ipemahaman i 

iberagama i iyang i iinklusif i i idan i imenciptakan ikerukunan iantarumat iberagama.
28

 

 Pendidikan imultikulturalisme idapat ididefinisikan isebagai ipendidikan 

itentang ikeragaman ikebudayaan idalam imerespon iperubahan idemografis idan 

ikultural iyang iterjadi idilingkungan imasyarakat itertentu iatau ibahkan idi idunia isecara 

ikeseluruhan. iDalam iprespektif iGus iDur, ipendidikan imultikultural isebagai isarana 

iuntuk imemberikan ipemahaman itentang ikebergaman iyang isesuai inorma iNgara idan 

iagama iyang ibertujuan imenumbuhkan isikap ibersama iyang isehat idalam irangka 

ikeragaman iitu isendiri itanpa imengurangi ikeyakinan iseorang itentang iagamanya, 
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isikap iunik idalam ihubungan iantar iagama idan ikelompok iitu iadalah itoleransi, 

ikebebasan, iketerbukaan, ikewajaran, ikeadilan, idan ikejujuran.
29

 

 Pendidikan iIslam imultikultural iadalah ipemahaman idan ipelaksanaan ihidup 

imuslim ibersama, ibergaul idengan isesama imanusia, ibaik isesama imuslim imaupun 

idengan inon-muslim, iyang idalam ikenyataan ikeberadaannya imemiliki ikeberagaman, 

iatau itegasnya isecara iimami idan ifaktual iAllah iSTW. isengaja imenciptakan imanusia 

iberagam. iKeragaman iitu iberupa iras, isuku ibangsa, ibudaya, imaupun iagama. iDalam 

iperspektif iinilah idiperlukan inilai-nilai ikeberagaman iatau imultikultural isebagai 

isalah isatu itujuan ipendidikan iIslam. 

 Adapun inilai-nilai iIslam iyang idapat idikembangkan isebagai itujuan idijadikan 

idalam ipendidikan imultikultural iantara ilain inilai: iempati, ikasih isayang, 

ikebersamaan, imenghargai iperbedaan, irela iberkorban, itenggang irasa, itoleransi idan 

itolong imenolong. iNilai-nilai imultikultural idalam ibahasa ilain, iakar-akar iinklusif 

idalam imultikultural iIslam imeliputi inilai: iat-ta‟ruf iatau isaling imengenal i(Q.S iAl-

Hujarat iayat i13), iat-tawassuh iatau imoderat iatau iadil i(Q.S iAl-Baqarah iayat i143), iat-

tasamuh iatau itoleran i(Q.S iAli iImran iayat i159), iat-ta;awun iatau itolong imenolong 

i(Q.S iAl-Ma‟idah iayat i2), iat-tawazun iatau iharmoni i(Q.S iAl-Qashash iayat i77).
30

 

c. Dasar-dasar iPendidikan iMultikultural idalam iIslam 

1) Pendidikan iMulikultural idalam iAl-Qur‟an 

 Al-Qur‟an imerupakan ikitab isuci iyang imembahas iberbagai imacam ikeadaan 

iyang iterjadi idi imasyarakat isosial, ibahkan ikarena isifat iAl-Qur‟an iyang isangat iagung, 

ikejadian iyang ibelum iterjadipun iditerangkan idan idibahas idalam iAl-Qur‟an. iAl-

Qur‟an imenjadi idasar iaturan itertinggi ibagi iperaturan iyang iada idi iagama iIslam. 

iPendidikan imultikultural iadalah ipendidikan iyang imengedepankan iperbedaan, 

imenghargai idan itoleransi iantar iumat iyang iberbeda iagama, isuku, iras, ikelamin, iwarna 

ikulit, idan ilain isebagainya. 

 Adapun iayat-ayat iAl-Qur‟an idiidentifikasi isebagai iayat iyang ibermuatan inilai 

ipendidikan imultikultural iantara ilain iyaitu: 
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a) Keberadaan iNabi iMuhammad iyang i“dipercayai” ioleh iAllah isebagai 

ipengemban iamanat imenyampaikan ipesan ikedamaian, ikeselamatan idan 

irahmat ibagi iseluruh ialam imerupakan irepresentasi idari ipesan imoral iakan 

itingginya iIslam imenjunjung idan imenghargai iperbedaan i(Al-Anbiya‟ iayat 

i107) iyaitu: 

  i    i  i  i   i i i i i i i 

Artinya: iDan iKami itidak imengutus iengkau i(Muhammad) imelainkan 

iuntuk imenjadi irahmat ibagi iseluruh ialam. i(Q.S. iAl-Anbiya‟ iayat i107).
31

 

 Redaksi iayat idi iatas isangat isingkat itetapi iia imengandung imakna iyang 

isangat iluas. iHanya idengan ilima ikata iyang iterdiri idari idua ipuluh ilima ihuruf 

itermasuk ihuruf ipenghubung iyang iterletak ipada iawalnya. iAyat iini imenyebutkan 

iempat ihal ipokok. iDiantaranya iyaitu: i1) iRasul/utusan iAllah idalam ihal iini iNabi 

iMuhammad iSaw., i2) iyang imengutus ibeliau idalam ihal iini iAllah, i3) iyang idiutus 

ikepada imereka i(al-„alamin), iserta i4) irisalah, iyang isesungguhnya 

imengisyaratkan isifat-sifatnya, iyakni irahmat iyang isifatnya isangat ibesar, 

isebagaimana idipahami idari ibentuk inakirah idari ikata itersebut. iDitambah ilagi 

idengan imenggambarkan iketercakupan isasaran idalam isemua iwaktu idan itempat. 

 Rasul iSaw. iadalah irahmat, ibukan isaja ikedatangan ibeliau imembawa 

iajaran, itetapi isosok idan ikepribadian ibeliau iadalah irahmat iyang idianugerahkan 

iAllah iSwt. ikepada ibeliau. iAyat iini itidak imenyatakan ibahwa: i“Kami itidak 

imengutus iengkau iuntuk imembawa irahmat, itetapi isebagai irahmat iatau iagar 

iengkau menjadi irahmat ibagi iseluruh ialam.”
32

 

b)  iAllah idalam ifirman-Nya isurat iAl-Mumtahanah iayat i8, imensinyalir ikepada 

iumat iIslam iuntuk itetap iberlaku iadil idan iberbuat ikebaikan. 
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 i  i  i  i  i i  i  i  i i   i  

i  i  i  i  i  i i i  i   i   i i  

Artinya: iAllah itidak imelarang ikamu iberbuat ibaik idan iberlaku iadil 

iterhadap iorang-orang iyang itidak imemerangimu idalam iurusan iagama idan 

itidak imengusir ikamu idari ikampung ihalamanmu. iSesungguhnya iAllah 

imencintai iorang-orang iyang iberlaku iadil. i(Q.S. iAl-Mumtahanah iayat i8). 

 Menurut iat-Tafsir ial-Muyassar iQ.S. iAl-Mumtahanah iayat i8 itafsirannya 

iialah iAllah itidak imelarang ikalian iwahai iorang-orang iberiman, iuntuk 

imenghormati idan iberlaku iadil idengan iberbuat ibaik idan imelakukan ikebaikan 

ikepada iorang-orang ikafir itidak imemerangi ikalian idisebabkan ioleh iagama idan 

imereka itidak imengusir ikalian idari inegeri ikalian. iSesungguhnya iAllah 

imencintai iorang-orang iyang iadil idalam iperkataan idan iperbuatan imereka.
33

 

 Islam imerupakan iagama iperdamaian iyang imembawa ikeselamatan ibagi 

iseluruh iumat imanusia, iitu imerupakan iajaran iyang iada idalam iAl-Qur‟an iyang 

iwajib ikita iyakini isebagai ipemeluk iagama iIslam. iTetapi ikita itidak iboleh 

imemaksakan ipendapat itersebut ikepada iorang ilain iatau igolongan ilain iyang 

iberbeda iagama idengan ikita idalam iarti idengan ipemeluk iagama ilain iselain iIslam. 

iKarena ibisa ijadi ipendapat itersebut iberbeda idengan ipendapat iagama ilian. 

iDengan ikita itidak imemaksakan ipendapat iagama ikita i(Islam) ikepada ipemeluk 

iagama ilain iitu iartinya ikita itelah imelakukan ipendidikan imultikultural isehingga 

idapat ibersikap imenghormati, idemokrasi idan itoleransi idengan ipemeluk iagama 

ilain.
34

 

c) Al-Qur‟an imenekankan iuntuk imenghindari ikonflik idan imelaksanakan 

irekonsiliasi iatas iberbagai ipersoalan iyang iterajdi, iyakni iupaya iperdamaian 

imelalui isarana ipengampunan iatau imemaafkan. iPemberian imaaf idalam 
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irekonsiliasi iadalah itindakan itepat idalam isituais ikonflik ikomunal. iDalam 

iajaran iIslam, iseluruh iumat imanusia iharus imengedepankan iperdamaian, 

icinta idamai idan imemberi irasa iaman ibagi iseluruh imakhluk. iSecara itegas iAl-

Qur‟an imenganjurkan iuntuk imemberi imaaf, imembimbing ikearah 

ikesepakatan idamai idengan icara imusyawarah, iduduk isatu imeja idengan 

iprinsip ikasih isayang.
35

 iHal itersebut iterdapat idalam isurat iAsy-Syura/42:40 

isebagai iberikut: 

   i  i  i  i i  i  i  i    i  

i  i i  i i   i   i i i i 

Artinya: iDan ibalasan isuatu ikejahatan iadalah ikejahatan iyang isetimpal, 

itetapi ibarang isiapa imemaafkan idan iberbuat ibaik i(kepada iorang iyang 

iberbuat ijahat) imaka ipahalanya idari iAllah. iSungguh iDia itidak imenyukai 

iorang-orang izalim. 

d) Q.S. iAr-Rum i(30) iayat i22 

  i  i  i  i    i  i    

i    i i i  i i  i   i i i i 

Artinya: idan idiantara itanda-tanda i(kebesaran)-Nya iialah ipenciptaan 

ilangit idan ibumi, iperbedaan ibahasamu, idan iwarna ikulitmu. iSungguh, 

ipada iyang idemikian iitu ibenar-benar iterdapat itanda-tanda ibagi iorang-

orang iyang imengetahui. 
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 Dalam iQ.S. iAr-Rum:22, iM. iQuraish iShihab i(dalam iTejo iWaliskito idan 

iMiftahur iRohman) imenjelaskan, idibumipun iterdapat isekian ibanyak itanda-tanda 

ikekuasaan iAllah iSwt. idisini iyang idisinggung iadalah iyang iterdapat idalam idiri 

imanusia isekaligus idengan iperedaran imatahari idan ibumi, ilebih ilanjut iQuraish 

iShihab imengatan ibahwa iyang idisebutkan iialah iperbedaan ilidah, iini ikarena 

iterjadi ipernedaan itempat itinggal idi ibumi. iDemikian ijuga iwarna ikulit, iantara 

ilain idipengaruhi ioleh isinar imatahari. iAyat itersebut imenekankan itentang 

iperbedaan, ikarena iperbedaan iitu ilebih imenonjolkan ikuasa-Nya. iBetapa itidak, 

imanusia iberbeda-beda idalam isegala iaspek, ipadahal imanusia ilahir idari isumber 

iyang isama. iKata ialdinatikum iadalah ijamak idari ilisan iyang iberarti ilidah. iIa ijuga 

idigunakan idalam iarti ilidah idan isuara.
36

 

2) Multikultural idalam iHadis 

 Menurut iTaufik iAbdillah iSyukur itoleransi iadalah isikap idan itindakan 

imenghargai iperbedaan iagama, isuku, ietnis, ipendapat, isikap, idan itindakan iorang ilain 

iyang iberbeda-beda. iHadis iyang itermasuk ikategori iini iadalah ihadis inomor i4629: 

ْفَسَلَّمiَْْمَكَّةiَْْبِظَريِْقiِْْلَقِيَوiُْْالَْْعْراَبiِْْمِنiْْْرَخُلiًْْأَنiَّْْعُمَرiَْْبْنiِْْاللَّوiِْْعَبْدiِْْعَنْْ

iِْْعَلَيْوiُْْعَبْدiْiِْْاللَّوiُْْوَحََلََوiْعَلَىiٍْْحَِاَرiَْْكَانiُْْيَ ركَْبُوiُْْوَأَعْطاَهiْعِمَاiًْْمَةiْْْكَانَت

iْعَلَىiِْْرأَْسِوiْفَ قَاiَْْلiُْْابْنiٍَْْدِيرiَْْفَ قُلْنiُْْلَوiَْْحَكَْأَصْلiُْْاللَّوiْْْإِن َّهُمiُْْالَْْعْراَب

iْْْوَإِن َّهُمiْiَْْيَ رْضَوْنiِْْباِلْيَسِرiَْْفَ قَالiُْْعَبْدiِْْاللَّوiَّْْإِنiَْأبَاiْىَذَاiَْْكَانi ْْوُدiَْْلعُِمَر

iِْْبْنiِْْلَْْطَّابiِّْْوَإِنiُْْسََِعْتiْiَْْرَسُولiِْْاللَّوiْصَلَّىiُْْاللَّوiِْْعَلَيْوiَْْوَسَلَّمiُْْيَ قُولiَّْْإِن

iَّْْآَبَ رiَِّْلْبiُْْصِلَةiِْْالْوَلَدiَْْأىَْلiِْْوُدiِْْأبَيِوiْiْi  i 
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Hadis iriwayat iAbdullah ibin iUmar, idia ibertemu iseorang iArab iBadui idi ijalan 

imenuju iMakkah, ilalu idia imengucapkan isalam ikepadanya, imenaikkannya ike 

iatas ikeledai iyang ditungganginya,dan imemberinya isorban iyang idikenakan idi 

ikepalanya. iIbnu iDinar iberkata, i“semoga iAllah imengasihinimu!.” iDia iorang 

iArab iBadui iyang imerasa icukup idengan isesuatu iyang isedikit. iAbdullah ibin 

iUmar iberkata, iSungguh, iayah iorang ibadui iini iadalah iteman idekat iUmar ibin 

ial-Khatab, idan iaku imendengar iRasulullah iSaw ibersabda, iSesungguhnya 

ibentuk ibakti ikepada iorang itua iyang ipaling itinggi inilainya iadalah ikesediaan 

ianak ibersilaturahmi i(menjalin ihubungan) idengan iteman idekat iayahnya. i(H.R. 

iMuslim iNo i4629). 
 Dalam ihadis idi iatas, iteman iayahnya iAbdullah ibin iUmar ibin iKhatab iadalah 

iseorang iBadui. iWalaupun iBadui, itetapi iAbdullah isangat imenghormatinya idengan 

imemberikan isorban iyang idipakai idi ikepalanya, idenagn ialasan ibahwa iorang iBadui 

iitu iadalah iteman idekat iayahnya. iIni iadalah ibentuk itoleransi idengan imenghargai 

iseseorang, iwalaupun idia iberbeda idari idirinya
37

. 

ْاللهiْصَلّىiْاللهiْرسُولiُْْقالiْقال:iْعَنوiُْْاللهiْرضِيiْمّسعودiٍْْابنiْعنiِْْو

iِْْعَلَيْوi:ْوسَلَّمiسِباب((ْiِْْالمسْلِمiٌْْفُسوقiْوقِتَاiُُْْلوi))ًْكُفْرiٌْْمتفقi.عليو  

Diriwayatkan idari iIbnu iMas‟ud ira. iBahwa iRasulullah isaw. ibersabda, 

i“Mencela iseseorang imuslim iadalah iperbuatan ifisik idan imembunuh iseorang 

imuslim iadalah ikekufuran,” i(HR. iBukhari iMuslim). 

ْوسَلَّمiْعَلَيْوiِْْاللهiْصَلّىiْاللهiْرسُولiَْْأنiَّْْعنْوiُْْاللهiْرضيiْىُرَيْرةiْأبيiْوعنْْ

i:ْقالiِْتَسابان
ُ
هُماiْالبَاديiْفَ عَلىiْمَاقاَلاiْ))الم ْالمظلُومُ((iْيَ عْتَدِيiْحتiَّّْْمِن ْ

iْرواهi.ْمسلمi  i 

Diriwayatkan idari iAbu iHurairah ira. iBahwa iRasulullah isaw. ibersabda, i“Dua 

iorang iyang isaling imencaci, imaka idosanya iakan iditanggung ioleh iorang iyang 

imemulai icacian ihingga iorang idizalimi iitu i(orang iyang idicaci) imelampaui 

ibatas i(ketika imembalas icacian),” i(HR. iMuslim).
38

 i i i i i i i 
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 Aisyah imenuturkan ibahwa iRasulullah iSaw ipernah iberkata: i“Hari iini ipasti 

ikaum iyahudi itahu ibahwa idalam iagama ikita iada ikelapangan. iSesungguhnya iaku 

idiutus idengan isemangat ikeagamaan iyang itoleran i(al-hanifiyah ial-samhat) iyaitu 

iagama iyang ilurus ipenuh itoleransi.” i(H.R. iAhmad:25381) 

 Hadis idi iatas imenunjukkan ibahwa iNabi iMuhammad isaw isendiri 

imenerangkan idan imenyerukan ikepada iumatnya iuntuk imempunyai isikap itoleran 

iatau imenghargai. iKarena ihadis idiatas isudah icukup isebagai iargument ibahwa isebagai 

ipemeluk iagama iIslam iharus imenjadi iumat iyang imempunyai isikap itoleran. 

 Dari iAbu iHurairah iradiyallahu ianhu idari iNabi iShallallahu ialaihi iwa isallam 

ibahwasanya iBeliau ibersabda: i“Barang isiapa iyang ikeluar idari iketaatan idan 

imeninggalkan ijamaah ilalu iia imati imaka imatinya itersebut iadalah imati ijahiliyah. 

iBarang isiapa iyang iberperang idi ibawah ibendera iummiyyah iyang iia imarah ikarena 

imembela igolongan i(fanatisme igolongan) iatau imengajak ikepada igolongan iatau 

imenolong igolongan ilalu iia iterbunuh imaka imatinya itersebut iadalah imati ijahiliyah.” 

i(H.R. iMuslim: i1848, ian-Nasa‟iy: iVII/123, iIbnu iMajah: i3948 idan iAhmad: iII/306, 

i488). 

 Dari iJubair ibin iMuth‟im, ibahwasanya iRasulullah isaw ibersabda: i“Tidak 

itermasuk iumat ikita iorang iyang imenyerukan ifanatisme igolongan, itidak itermasuk 

iumat ikita iorang iyang iberperang iatas idasar ifanatisme igolongan idan itidak itermasuk 

iumat ikita iorang iyang imati iatas idasar ifanatisme igolongan.” i(H.R. iAbu 

iDawud:5121). 

 Masyarakat imuslim iadalah imasyarakat iyang imencintai iperdamaian imenjadi 

itonggak iutama idan itolak iukur idalam imenggalakkan iperdamaian idan ikerukunan 

idalam ikehidupan idi idunia iini. iSalah isatunya imelalui ipendidikan isebab idengan 

ipendidikan isebagai ijalur iuntuk imenciptakan ikesadaran itentang ikeberagaman 

ikepada ipeserta ididik idan ipendidikan imultikultural imerupakan isolusi ialternatif 

idalam ihal itersebut.
39

 I 
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3) Multikultural idalam iPiagam iMadinah 

 Piagam iMadinah i(Shahifatul iMadinah) ijuga idikenal idengan isebutan 

ikonstitusi iMadinah, iyaitu isebuah idokumen iyang idisusun ioleh iNabi iMuhammad 

isaw. iyang imerupakan isuatu iperjanjian iformal iantara idirinya idengan isemua isuku idan 

ikaum-kaum ipenting idi iYatsrib i(kemudian ibernama iMadinah) ipada itahun i622 iM. 

iDokumen itersebut idisusun isejelas-jelasnya idengan itujuan iutama iuntuk 

imenghentikan ipertentangan isengit iantara iBani iAus idan iBani iKhazrai idi iMadinah. 

iUntuk iitu idokumen itersebut imenetapkan isejumlah ihak-hak idan ikewajiban-

kewajiban ibagi ikaum imuslim, ikaum iyahudi idan ikomunitas-komunitas ilain idi 

iMadinah, isehingga imembuat imereka imenjadi isuatu ikesatuan ikomunitas, iyang 

idalam ibahasa iArab idisebut iummah. 

 Multikultural iyang iterkandung idalam ipiagam iMadinah iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Persatuan idan ipersaudaraan 

2. Kebebasan iberagama 

3. Kaum iYahudi idari iBani i„Awf iadalah isatu iumat idengan imukminin. iBagi 

ikaum iYahudi iagama imereka, idan ibagi ikaum imuslimin iagama imereka. iJuga 

ikebebasan iini iberlaku ibagi isekutu-sekutu idan idiri imereka isendiri, ikecuali 

ibagi iyang izalim idan ijahat. iHal idemikian iakan imerusak idiri idan ikeluarga 

i(piagam iMadinah, ipasal i25). i 

4. Tolong imenolong iantara iumat iIslam idan ikaum iYahudi 

5. Perdamaian iantara iIslam idan iYahudi 

6. Apabila ipendukung ipiagam idiajak iberdamai idan ipihak ilawan imemenuhi 

iperdamain iserta imelaksanakan iperdamaian iitu, imaka iperdamaian iitu iharus 

idipatuhi. iJika imereka idiajak iberdamai iseperti iitu, ikaum imukminin iwajib 

imemenuhi iajakan idan imelaksanakan iperdamaian iitu, ikecuali iterhadap iorang 

iyang imenyerang iagama. iSetiap iorang iwajib imelaksanakan ikewajiban 

imasing-masing isesuai itugasnya i(piagam iMadinah, ipasal i45). 

7. Saling imenghormati idalam ihidup ibertetangga 
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8. Orang iyang imendapat ijaminan idiperlakukan iseperti idiri ipenjamin, 

isepanjang itidak ibertindak imerugikan idan itidak ikhianat. iTidak iboleh 

ijaminan idiberikan ikecuali iseizin iahlinya i(piagam iMadinah, ipasal i40-41).
40

 

 Dari iuraian idi iatas imerupakan irangkuman iyang iada idalam ipiagam iMadinah, 

isecara itidak ilangsung ijika ideperhatikan ipiagam itersebut itelah imempraktikkan iatau 

iaplikasi idan iimplementasi imultikultural, iyang iada ipada ikenyataan imaupun 

imembawa iwarganya ikepada ikehidupan iyang imadani. 

d. Pola iPendidikan iMultikultural idalam iIslam 

 Pendidikan imultikultural imerupakan irespons iterhadap iperkembangan 

ikeragaman ipopulasi isekolah, isebagaimana ituntutan ipersamaan ihak ibagi isetiap 

ikelompok. iHal iini idapat idiartikan ibahwa ipendidikan imultikultural iadalah 

ipendidikan iyang imencakup iseluruh isiswa itanpa imembedakan ikelompok-

kelompoknya, iseperti igender, ietnis, iras, ibudaya, istrata isosial, idan iagama.
41

 

Untuk imelaksanakan ipendidikan iIslam imultikultural imaka iperlu idiperhatikan 

ibeberapa ipola iberikut iini.
42

 

 Pertama iPerencanaan, idalam iperencanaan ipelaksanaan ipendidikan iagama 

iberbasis imultikultural iini iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) idituntut imemiliki 

ipemahaman iyang iutuh itentang ikonsep ipendidikan imultikultural. iJika iguru 

iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) itelah imemahami ikonsep imultikultural, imaka 

idiharapkan iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) imenjadi iprofessional idalam 

imenyusun iperangkat ipembelajaran iyang iberwawasan imultikultural. iHal iini ijuga 

isangat imemungkinkan imengingat iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) ikini 

idikembangkan idengan imenggunakan ikurikulum i2013 iyang imemuat iKompetensi 

iInti iyang iharus idicapai isiswa, isalah isatunya iadalah ikomptensi iinti isikap isosial i(K-I 

i2), idengan idemikian iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iharuslah imenghasilkan isiswa 

iyang itidak ihanya ibersikap ishaleh isecara iindividual iakan itetapi ijuga ike-shalehan 

isosial. 
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 Kedua ikurikulum, ipendidikan imultikultural ibukanlah iberarti idisusunnya imata 

ipelajaran ipendidikan imultikultural. iSebagai ipusat ikebudayaan imaka iseluruh ijiwa 

idan ikegiatan ilembaga ipendidikan idisinari ioleh inilai-nilai imultikulturalisme. 

iPerubahan-perubahan ikurikulum iyang iterjadi idalam ipendidikan iadalah iperbaikan 

idari ikurikulum isebelumnya. iTampaknya irealitas imultikultural isangat irelevan 

idengan ikurikulum i2013 iyang isedang iberlaku. iDalam iPendidikan iAgama iIslam 

i(PAI) iyang imemuat ikurikulum i2013 isangatlah ijelas ikurikulum itersebut itidak 

imenafikan iadanya ikeragaman. iBerlatar ibelakang idari iKompetensi iInti iyang 

idirancang, isalah isatunya iKI-2 iuntuk isikap isosial, iartinya iPendidikan iAgama iIslam 

i(PAI) idisini itidak ihanya isekedar itransfer iof iknowledge iakan itetapi iPendidikan 

iAgama iIslam i(PAI) iharuslah imampu imenerapkan isikap isosial. 

 Multikultural imencakup ikurikulum iyang iresmi iserta ithe ihidden icurriculum 

i(kurikulum itidak itertulis idan iterencana, itetapi iproses iinternalisasi inila, ipengetahuan 

idan iketerampilan iterjadi idi ikalangan ipeserta ididik). iDalam ikurikulum iresmi, 

ipendidikan imultikultural isebaiknya idiintegrasikan ikesemua imata ipelajaran idan 

ikegiatan ilintas ikurikulum. iPendidikan imultikultural iharus idirencanakan idalam 

isebuah idesain ikurikulum iyang iintegratif, isekuantif idan ididukung idengan 

ilingkungan iserta istruktur idan ibudaya isekolah iyang idapat imemberikan ikontribusi 

positif iterhadap ipembinaan isikap idan iperilaku imultikultural. 

 Secara isubstantif, ipendidikan imultikultural iharus ibisa imenjadi ibagian iintegral 

idalam imata ipelajaran ilife isklil, iseperti ipendidikan ikewarganegaraan iatau isejarah 

idan ipendidikan iIslam. iTema-tema imultikultural iharus idisajikan isecara isekuentif 

idalam iskop iyang ikomprehensif idalam iupaya imencapai iberbagai ikompetensi iyang 

idisepakati iantara isekolah, ipelanggan idan ipemakai ilulusan.
43

 

 Ketiga imateri, iruang ilingkup iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iadalah iAl-

Qur‟an i& iHadis, iAkidah, iAkhlak, iIbadah/ isyariaah, idan isejarah iternyata imemiliki 

ikaitan ierat idengan ipengembangan ipendidikan imultikultural. 

1) Ketika imempelajari icara imembaca iAl- iQur‟an i(Ilmu iTajwid), isiswa iakan 

imemahami ibahwa ikeberagaman ibahasa imerupakan isunnatullah. iKemudian 
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itanamkanlah ipemahaman ipada imurid iagar imengakui idan imenghormati 

iperbedaan ibahasa iyang iakan imelahirkan ibudaya iyang iberbeda ipula. 

2) Aspek iakidah, idapat idikemas idengan iwawasan imultikultural. iSeorang imukmin 

iyang iberkeyakinan iatau iberiman ikuat ikepada iAllah iakan imenghargai idan 

imenghormati ikelompok ilain iyang imemiliki ikeyakinan iberbeda. iPenghargaan iitu 

ibukan iberarti imengikuti iatau imengakui ikeyakinan imereka, itetapi ihidup irukunlah 

idan itidak isaling imenyakiti. 

3) Aspek iibadah, idikembangkan idengan ipenyadaran ikepada ipeserta ididik ibahwa 

setiap iagama imemiliki iritual iatau iibadah iyang iberbeda. iSebagai iseorang imuslim 

iharus imenjalankan iritual iibadah iyang idiperintahkan. iMereka ijuga iharus 

imenghormati iagama ilain imelaksanakan iibadah, itetapi itidak iboleh imengikuti 

iibadah iagama ilain. iHal iinilah iyang idisebut idengan itasamuh, iyang iartinya iadalah 

itoleransi/ ikebebasan iberagama. iSebagaimana iyang iterdapat idalam iQ.S ial-

An‟am: i108 isebagai iberikut i: iArtinya:Dan ijanganlah ikamu imemaki isembahan- 

isembahan iyang imereka isembah iselain iAllah, ikarena imereka inanti iakan imemaki 

iAllah idengan imelampaui ibatas itanpa ipengetahuan. iDemikianlah iKami ijadikan 

iSetiap iumat imenganggap ibaik ipekerjaan imereka. Kemudian ikepada iTuhan 

imerekalah ikembali imereka, ilalu iDia imemberitakan ikepada imereka iapa iyang 

idahulu imereka ikerjakan. iMenurut iGhazali itidak iada ialasan ibagi iseorang iMuslim 

imembenci iorang ilain ikarena iia ibukan ipenganut iagama iIslam. Sebagai icontoh 

iadalah iUmat iHindu itidak iboleh imarah ikepada iumat iIslam iketika imenyembelih 

ilembu, isebaliknya iumat iIslam itidak iboleh imengejek iumat iHindu iyang 

imenghormati ilembu. 

4) Aspek iakhlak, iberpeluang ibesar iuntuk idiintegrasikan idengan iwawasan 

imultikultural. iAkhlak idalam iIslam imeliputi ihubungan ibaik iantara iseorang 

ihamba idengan isang iKhaliq idan ijuga iantara isesama imuslim. iAkhlak idalam iIslam 

imencakup iakhlak ikepada iorangtua, ikeluarga, itetangga, isaudara isetanah iair, 

ihinga ipada isaudara ibeda iagama. 
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5) Sejarah, imelalui iaspek iini idiharapkan ipeserta ididik imampu imengambil ii‟tibar 

iatau ipelajaran iuntuk idiaktualisasikan idalam ikehidupannya isekarang idan untuk 

ikehidupan imasa idepannya iyang ilebih ibaik.
44

 

Selanjutnya iJames iBanks imenjelaskan ibahwa ipendidikan imultikultural idalam 

ipembelajaran i imemiliki ilima idimensi iyang isaling iberkaitan isatu idengan iyang ilain 

iyaitu:
45

 

a) Dimensi iintegrasi iisi/materi i(content iintegration). iDimensi iini idigunakan ioleh 

iguru iuntuk imemberikan iketerangan idengan i“poin ikunci” ipembelajaran idengan 

imerefleksi imateri iyang iberbeda-beda. iSecara ikhusus, ipara iguru imenggabungkan 

ikandungan imateri ipembelajaran ike idalam ikurikulum idengan ibeberapa icara 

ipandang iyang iberagam. iSalah isatu ipendekatan iumum iadalah imengakui 

ikontribusinya, iyaitu iguru-guru ibekerja ike idalam ikurikulum imereka idengan 

imembatasi ifakta itentang isemangat ikepahlawanan idari iberbagai ikelompok. iDi 

isamping iitu, irancangan ipembelajaran idan iunit ipembelajarannya itidak idirubah. 

iDengan ibeberapa ipendekatan, iguru imenambah ibeberapa iunit iatautopik isecara 

ikhusus iyang iberkaitan idengan imateri imultikultural. 

b) Dimensi ikonstruksi ipengetahuan i(knowledge iconstruction). iSuatu idimensi 

idimana ipara iguru imembantu isiswa iuntuk imemahami ibeberapa iperspektif idan 

imerumuskan ikesimpulan iyang idipengaruhi ioleh idisiplin ipengetahuan iyang 

imereka imiliki. iDimensi iini ijuga iberhubungan idengan ipemahaman ipara ipelajar 

iterhadap iperubahan ipengetahuan iyang iada ipada idiri imereka isendiri. 

c) Dimensi ipengurangan iprasangka i(prejudice iruduction). iGuru imelakukan ibanyak 

iusaha iuntuk imembantu isiswa idalam imengembangkan iperilaku ipositif itentang 

iperbedaan ikelompok. iSebagai icontoh, iketika ianak-anak imasuk isekolah idengan 

iperilaku inegatif idan imemiliki ikesalah ipahaman iterhadap iras iatau ietnik iyang 

iberbeda idan ikelompok ietnik ilainnya, ipendidikan idapat imembantu isiswa 

imengembangkan iperilaku iintergroup iyang ilebih ipositif, ipenyediaan ikondisi 

iyang imapan idan ipasti. iDua ikondisi iyang idimaksud iadalah ibahan ipembelajaran 

iyang imemiliki icitra iyang ipositif itentang iperbedaan ikelompok idan imenggunakan 
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ibahan ipembelajaran itersebut isecara ikonsisten idan iterus-menerus. iPenelitian 

imenunjukkan ibahwa ipara ipelajar iyang idatang ike isekolah idengan ibanyak 

istereotipe, icenderung iberperilaku inegatif idan ibanyak imelakukan ikesalah 

ipahaman iterhadap ikelompok ietnik idan iras idari iluar ikelompoknya. iPenelitian 

ijuga imenunjukkan ibahwa ipenggunaan iteksbook imultikultural iatau ibahan 

ipengajaran ilain idan istrategi ipembelajaran iyang ikooperatif idapat imembantu ipara 

ipelajar iuntuk imengembangkan iperilaku idan ipersepsi iterhadap iras iyang ilebih 

ipositif. iJenis istrategi idan ibahan idapat imenghasilkan ipilihan ipara ipelajar iuntuk 

ilebih ibersahabat idengan iras iluar, ietnik idan ikelompok ibudaya ilain. 

d) Dimensi ipendidikan iyang isama/adil i(equitable ipedagogy). iDimensi iini 

imemperhatikan icara-cara idalam imengubah ifasilitas ipembelajaran isehingga 

imempermudah ipencapaian ihasil ibelajar ipada isejumlah isiswa idari iberbagai 

ikelompok. iStrategi idan iaktivitas ibelajar iyang idapat idigunakan isebagai iupaya 

imemperlakukan ipendidikan isecara iadil, iantara ilain idengan ibentuk ikerjasama 

i(cooperatve ilearning) idan ibukan idengan icara-cara iyang ikompetitif i(competition 

ilearning). iDimensi iini ijuga imenyangkut ipendidikan iyang idirancang iuntuk 

imembentuk ilingkungan isekolah, imenjadi ibanyak ijenis ikelompok, itermasuk 

ikelompok ietnik, iwanita, idan ipara ipelajar idengan ikebutuhan ikhusus iyang iakan 

imemberikan ipengalaman ipendidikan ipersamaan ihak idan ipersamaan 

imemperoleh ikesempatan ibelajar. 

e) Dimensi ipemberdayaan ibudaya isekolah idan istruktur isosial i(empowering ischool 

iculture iand isocial istructure). iDimensi iini ipenting idalam imemperdayakan 

ibudaya isiswa iyang idibawa ike isekolah iyang iberasal idari ikelompok iyang iberbeda. 

iDi isamping iitu, idapat idigunakan iuntuk imenyusun istruktur isosial i(sekolah) iyang 

imemanfaatkan ipotensi ibudaya isiswa iyang iberanekaragam isebagai ikarakteristik 

istruktur isekolah isetempat, imisalnya iberkaitan idengan ipraktik ikelompok, iiklim 

isosial, ilatihan-latihan, ipartisipasi iekstra ikurikuler idan ipenghargaan istaf idalam 

imerespon iberbagai iperbedaan iyang iada idi isekolah.
46
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e. Respon iSiswa iTerhadap iPola iPendidikan iMultikultural 

Respon iadalah itanggapan, ireaksi, iatau ijawaban.
47

 iMenurut iWidjaja, irespon 

iatau iumpan ibalik ijuga idapat iberbentuk ibermacam-macam iseperti ihasil 

i(pelaksanaan isuatu itugas), ilaporan, isikap i(yang itimbul), ipertanyaan, ireaksi, idan 

isebagainya.
48

 iSedangkan isiswa iatau iyang ilebih isering idikenal idengan iistilah 

i“peserta ididik” iadalah isubjek idari isebuah iproses ipendidikan. iBerdasarkan 

iperspektif ipedagogik, isiswa iadalah imakhluk iyang imenghajatkan ipendidikan. iJadi 

idapat idisimpulkan irespon isiswa imerupakan itanggapan, ireaksi iatau ijawaban iyang 

idiberikan ioleh isiswa ikepada iguru idalam iproses ibelajar imengajar.
49

 

Respon isiswa iterhadap ipola ipendidikan imultikultural iada itiga imacam irespon 

iyaitu iperilaku ipositif, inegatif, idan inetral iatau iapatis. i 

Respon ipertama iyaitu iperilaku ipositif, iperilaku ipositif iyang idiperlihatkan ioleh 

ipeserta ididik iberupa isikap idemokratis, itoleransi, isaling imenghargai, idan 

imemberikan ipenilaian ipositif iterhadap ibudaya, iagama, idan ietnis ilain. iRespon iini 

imerupakan iperilaku iyang idiharapkan isesuai idengan itujuan ipendidikan 

imultikultural, iyaitu iuntuk imemberikan ipemahaman imengenai ikeanekaragaman iras, 

ietnis, idan ibudaya idalam isuatu imasyarakat. iSehingga imanusia idapat ihidup 

iberdampingan isecara idamai iantar ikomunitas iyang iberbeda iras, ietnis, ibudaya, 

imaupun iagama. 

Respon ikedua iyaitu iperilaku inegatif, iperilaku inegatif iyang iditunjukkan 

ipeserta ididik iberupa isikap iprimordialisme idan ietnosentrisme iyang ibertentangan 

idengan ipendidikan imultikulturalisme. iPrimordialisme iadalah iikatan-ikatan 

iseseorang idalam ikehidupan isosial iyang isangat iberpegang iteguh iterhadap ihal-hal 

iyang idibawa isejak ilahir iberupa isuku ibangsa, iras, iadat-istiadat, idaerah ikelahiran, idan 

isebagainya. 

Respon iketiga iyaitu irespon inetral iatau iapatis, imerupakan irespon iberupa 

iperilaku ipeserta ididik iyang imenunjukkan isikap itidak itahu iatau idianggap ikurang 

imemahami imaksud idan itujuan ipendidikan imultikultural. iRespon inetral iyang 
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iditunjukkan ipeserta ididik isetelah ipemberian istimulus idisebabkan ikarena imereka 

ikurang imemperhatikan iinstruksi iyang idiberikan iguru, iatau ikurang ikonsentrasi 

idalam imengamati igambar idan imemahami imaksud ivideo iyang isudah iditayangkan.
50

 

f. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iKeberhasilan iPendidikan 

iMultikultural 

 Adapun ifaktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan ipendidikan imultikultural 

iterdapat ifaktor ipendukung, idiantaranya isebagi iberikut: 

1) Iklim isekolah. 

 Sebagai isekolah iyang imenerapkan ipendidikan ibudi ipekerti iluhur, isekolah 

imenekankan inilai-nilai ibudi ipekerti idan isopan isantun ikepada iseluruh iwarga 

isekolah. iSehingga iiklim isekolah iterbangun imenjadi ilingkungan iyang imemiliki 

ikesadaran idan imampu imenerima isegala iperbedaan, isaling imenghargai, 

imenghormati, idan ibersikap itoleransi iterhadap iperbedaan iyang iada, idengan i 

rasa ikekeluargaan iyang idimiliki iantar iwarga isekolah. 

2) Kurikulum isekolah. 

 Kurikulum isekolah imemperhatikan ikeragaman ikarakteristik ipeserta ididik, 

ikondisi idaerah, ijenjang idan ijenis ipendidikan, iserta imenghargai idan itidak 

idiskriminatif iterhadap iperbedaan iagama, isuku, ibudaya, iadat iistiadat, istatus isosial 

iekonomi, idan igender.
51

 

 Kurikulum itersembunyi i(hidden icurriculum) isecara ibahasa ihidden iberasal 

idari ibahasa iInggris iyaitu ihide iyang iberarti itersembunyi iatau iterselubung. 

iSedangkan icurriculum iyaitu isuatu imata ipelajaran iatau iserangkaian ipengalaman 

ibelajar iyang iharus idiselesaikan ioleh ipeserta ididik iuntuk imenyelesaikan isatuan 

ipendidikannya. iJadi ihidden icurriculum iberarti ikurikulum iyang itidak itercantum 

ididalam ikurikulum itertulis. 

 Dalam ikurikulum itersembunyi, ipendidikan imultikultural isebaiknya 

idiintegrasikan ikesemua imata ipelajaran idan ikegiatan ilintas ikurikulum. iNamun 
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iwawasan imultikulturalisme itidak idimasukkan isebagai ibeban itambahan isebagai 

imata ipelajaran ibaru idalam ikurikulum iyang idirasakan iberat ioleh iguru idan ipeserta 

ididik. iWalaupun ihidden ikurikulum itidak itertulis itetapi ikeberadaannya iterkait ierat 

idengan iperilaku isiswa, ioleh ikarena iitu, ijika imenginginkan iperubahan iperilaku isiswa 

isecara ilengkap, imaka iharus ipula imemperhatikan isecara iserius itidak ihanya ipada 

ikurikulum iyang iresmi isaja itetapi ijuga ipada ihidden ikurikulum iatau ikurikulum 

itersembunyi. i

52
 

3) Peran iguru 

 Sekolah imenerapkan isistem iamong idengan itekanan iketeladanan isilih iasah, 

isilih iasih idan isilih iasuh iuntuk iimplementasi ipendidikan ibudi ipekerti iluhur. 

iSehingga iseluruh iguru imemiliki ikesadaran iakan iperannya isebagai iteladan idan 

icontoh ibagi isiswa idi isekolah idalam imenanamkan idan imelaksanakan inilai-nilai 

ipendidikan imultikultural. iGuru ijuga imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran isesuai 

idengan ikebutuhan isiswa, itanpa imembeda-bedakan. i 

4) Program idan ikegiatan isekolah 

 Sekolah imemiliki ikegiatan ipengembangan idiri idan iekstrakurikuler iyang 

imemberikan ikesempatan iuntuk isiswa imengembangkan idan imengekspresikan idiri 

isesuai idengan ikebutuhan, ibakat idan iminat, iuntuk iseluruh isiswa itanpa iterkecuali. 

iSekolah ijuga imemiliki ikegiatan ipembiasaan iyang idijadikan iproses ipembentukan, 

ipenanaman, idan ipengamalan inilai-nilai ibudi ipekerti iluhur iyang itentunya ijuga 

imendukung ipenanaman inilai-nilai imultikultural. i 

5) Peserta ididik 

 Siswa iharus imemiliki ikesadaran idari idalam idirinya iuntuk imenghargai 

iperbedaan iyang iada idisekitarnya. iSemua isiswa iharus imampu iberbaur idengaan 

isiswa iyang ilain itanpa iada imasalah idengan iperbedaan iyang iada, ibaik idari isegi 

iagama, isuku, ibudaya isampai idengan ikemampuannya.
53

 

 

 

 

                                                           
 

52
 Ika Maryani dan Fitria Dewi, Pelaksanaan Hidden curriculum Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Al-Islam Di Sekolah Dasar, Eduhumaniora, Volume 10. Januari 2018. h. 10. 

 
53

 Ibid., Nuhraini Palipung. h. 565. 



 

37 
 

B.  Penelitian iyang iRelevan 

  Sejumlah ipenelitian iterdahulu iyang irelevan idalm ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Penelitian iskripsi iyang idilakukan ioleh iNadia iMarpita iSari iyang iberjudul i“Pola 

iInternalisasi iNilai-nilai iToleransi iBerbasis iMultikultural idalam iPembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idi iSMP iNegeri i21 iKota iBengkulu” 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ipola iinternalisasi inilai-nilai itoleransi 

iberbasis imultikultural idalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMP 

iNegeri i21 ikota iBengkulu iini isudah iberjalan idengan ibaik. iDilihat idari igambaran 

ihasil iobservasi idan iwawancara ikepada iresponden, iadanya irasa ikesadaran idari 

isetiap ikomponen-komponen ipendidikan iyang iada, ipersamaan iprilaku iterhadap 

ipeserta ididik iyang iberaneka iragam i(budaya, iagama, isuku, idan ilainnya) idan ijuga 

iadanya iprogram-program ikeagamaan iseperti iliterasi imengaji iAl-Qur‟an, 

imembaca ikitab idan isholat idhuha iserta izuhur iberjama‟ah idan ijuga iekstrakurikuler 

iyang idiharapkan imenjadi ipenunjang iterwujudnya isikap icinta iagama imasing-

masing idan isikap itoleransi iantar isesama.
54

 

2. Penelitian iskripsi iyang idilakukan ioleh iAzizah iElma iKumula iyang iberjudul 

i“Penanaman iNilai-nilai iMultikultural idalam iPembelajaran iPendidikan iAgama 

iIslam idi iSMP iNegeri i1 iMertoyudan iKabupaten iMagelang” 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa inilai-nilai imultikultural iyang iterdapat 

idalam ibuku imata ipelajaran iPendidikan iAgama iIslam imeliputi inilai itoleransi, 

inilai ikesamaan, inilai ipersatuan, inilai ikekerabatan idan inilai ikeadilan. iPenanaman 

inilai-nilai imultikultural idalam ipelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMP 

iNegeri i1 iMortoyudan imenggunakan idua imetode iyaitu imetode iketeladanan idan 

imetode ipembiasaan. iDampak ipenanaman inilai-nilai imulticultural iterhadap 

isiswa iyaitu itumbuhnya isikap isaling itoleran, imenghormati, imenerima ipendapat 
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iorang ilain, isaling ibekerja isama, itidak ibermusuhan idan itidak iadanya ikonflik 

ikarena iperbedaan ibudaya, isuku, ibangsa, iadat iistiadat idan iagama.
55

 

3. Penelitian iskripsi iyang idilakukan ioleh iFatmala iUlfa iyang iberjudul i“Metode 

iPenerapan iPendidikan iMultikultural iAnak iKelompok iB iDi iPerguruan iNasional 

iTK iBudi iDharma iTahun iAjaran i2018/2019”. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iguru imenggunakan imateri iyang ibenar-

benarsudah idirencanakan isedemikian irupa iagar ipembelajaran iberjalan idengan 

isesuai iyang idiharapkan. iKemudian imaterimateri ipembelajaran itersebut idiambil 

idari iprogram isemester iyang isalah isatunya ibertemakan itanah iairku. iAdapun 

imedia iyang idigunakan iguru idalam ipenerapan ipendidikan imultikultural iini iyaitu 

iyang iterdapat idi idalam ikelas iyaitu isebuah igambar iwayang iatau itopeng iyang 

iterbuat idari ikertas ikarton iyang idibuat isendiri ioleh ipara iguru. iKemudian imedia 

iyang iterdapat idi iluar ikelas iyang ipeneliti itemukan iyaitu ispanduk iyang iberisikan 

iucapan iselamat ihari iRaya iImlek idan iucapan iselamat ihari iRaya iTri iSuci iWaisak. 

iKemudian itahapan ipendidikan imultikultural ipeneliti imerangkumnya idalam 

ibeberapa itahap iyaitu: idoa, iaktifitas iyang iterkait imultikultural idan iceremonial 

ikeagamaan.
56

 

4. Penelitian iskripsi iyang idilakukan ioleh iFatimah iAhmad iyang iberjudul 

i“Penanaman iNilai-nilai iPendidikan iIslam iMultikultural iDi iSMK iNegeri i1 

iTanjung iPura”. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa inilai-nilai imultikultural iyang iterdapat 

idalam ipendidikan iagama iIslam imeliputi inilai itoleransi, inilai ipersamaan, inilai 

ipersatuan, inilai ikekarabatan idan inilai ikeadilan. iPenanaman inilai-nilai 

imultikultural idalam ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam idi iSMK iNegeri i1 

iTanjung iPura imenggunakan idua imetode iyaitu imetode iketeladanan idan 

ipembiasaan. iDampak ipenanaman inilai-nilai imultikultural ipada ipeserta ididik 

iyaitu itumbuh isikap isaling itoleran, imenghormati imenerima ipendapat iorang ilain, 
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isaling ikerjasama, itidak ibermusihan idan itidak iadanya ikonflik ikarena iperbedaan 

ibudaya, isuku, ibahasa, iadat iistiadat idan iagama. iSekolah isalah isatunya ijuga 

iditemukan ioleh ipenerapan imetode ipembelajaran iyang itepat. iPendidikan iagama 

imerupakan isendi ipokok ipengetahuan idalam imembentuk ikepribadian iseseorang. 

iSalah isatu ifaktor ikegagalan ipendidikan iagama iadalah ikurangnya ipenanaman 

inilai imultikultural idalam ipembelajaran iagama isangat ipenting iditerapkan 

ikhususnya idi isekolah-sekolah iumum. iSMK iNegeri i1 iTanjung iPura imerupakan 

isekolah iyang idi idalamnya imemiliki ianeka ikeragaman iyaitu ikeragaman iagama 

idan iasal idaerah. iSelain iitu ijuga isekolah iini iletaknya istrategis. iNamun ikenyataan 

iselama iini ibelum ipernah iada ikonflik iatau ipermasalahan iyang iterjadi imengatas 

inamakan iperbedaan. iDalam ilingkungan isekolah imaupun iluar isekolah imereka 

imampu ihidup iberdampingan, irukun idan idamai.
57

 

 Keempat ipenelitian itersebut imemiliki ipersamaan idengan ipenelitian iyang 

ipeneliti ilakukan iyaitu isama-sama imeneliti itentang imultikultural idalam 

ipembelajaran ipendidikan iIslam. iAdapun iperbedaan ipenelitian iyang ipeneliti 

ilakukan idengan ipenelitian isebelumnya iadalah ipeneliti imeneliti itentang ipola 

ipendidikan iIslam imultikultural i(bagaimana iseorang iguru ipendidikan iIslam 

imenanamkan inilai-nilai imultikultural, iperbedaan ibudaya iantar ipeserta ididik isatu 

idengan ipeserta ididik ilainnya iagar isaling itoleransi isatu idengan iyang ilainnya) 

idalam ipembelajaran ipendidikan iIslam iyang iada idi iMadrasah. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

 Adapun ijenis ipenelitian iyang idilakukan iadalah ipenelitian ikualitatif. iPenelitian 

ikualitatif iadalah ipenelitian iyang imenghasilkan ipenemuan-penemuan iyang itidak 

idapat idicapai idengan imenggunakan iprosedur istatistik iatau idengan icara ikuantitatif. 

iPenelitian ikualitatif idapat imenunjukkan ikehidupan imasyarakat, isejarah, itingkah 

ilaku, ifungsionalisme iorganisasi, ipergerakan isosial idan ihubungan ikekerabatan. 

iBeberapa idata idapat idiukur imelalui idata isesnsus itetapi ianalisisnya itetap ianalisis 

idata ikualitatif.
1
 

 Pendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekan ifenomologi. 

iFenomologi idiartikan isebagai ipengalaman isubjektif iatau ipengalaman 

ifenomenologikal, isuatu istudi itentang ikesadaran idari iperspektif ipokok idari 

iseseorang. iIstilah ifenomologi isering idigunakan isebagai ianggapan iumum iuntuk 

imenunjuk ipada ipengalaman isubjektif idari iberbagai ijenis idan itipe isubjek iyang 

iditemui. iDalam iarti iyang ilebih ikhusus, iistilah iini imengacu ipada ipenelitian 

iterdisiplin itentang ikesadaran idari iperspektif ipertama iseseorang.
2

 iPendekatan iini 

idigunakan iuntuk imengetahui ipola ipedidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 

iMedan. 

 

B. Lokasi iPenelitian 

 Lokasi ipenelitian idilakukan idi iMTsPN i4 iMedan, iyaitu iberlokasi idi ijalan i 

iRaya. iKomplek iPerumahan iGriya iMartubung. iKelurahan iBesar iKecamatan iMedan 

iLabuhan. iKota iMedan iSumatera iUtara. 
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C. Jenis idan iSumber iData 

1. Jenis iData 

 Adapun ijenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata iprimer idan 

idata isekunder. iData iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber iutama 

imelalui iobservasi idan iwawancara idi ilapangan. iSedangkan idata isekunder iyaitu idata 

iyang idiperoleh idari ibacaan iliteratur-literatur iserta isumber-sumber ilain iyang 

iberhubungan idengan ipenelitian iini, idengan ikata ilain idata isekunder idapat idiperoleh 

idari isumber ikedua iberupa idokumentasi iserta iperistiwa iyang ibersifat ilisan iatau 

itulisan. iData isekunder iini idigunakan isebagai idata ipelengkap iatau idata ipendukung 

idari idata iprimer. 

a. Data iPrimer 

 Data iprimer iadalah idata iyang idiambil ilangsung idari ipeneliti ikepada 

isumbernya, itanpa iadanya iperantara. iYakni idata iyang idiperoleh isecara ilangsung 

imelalui iwawancara idan ipengamatan i(observasi) iterhadap ipola ipendidikan iIslam 

imultikultural, irespon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural, 

ifaktor ipendukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 

iMedan. 

b. Data iSkunder 

 Data isekunder iialah idata iyang ibukan idiusahakan isendiri ipengumpulannya 

ioleh ipeneliti imisalnya idari idokumentasi i(profil isekolah idan istruktur iorganisasi) iatau 

ipublikasi ilainnya.
3

 iData isekunder iadalah idata iyang itelah ilebih idahulu idikumpulkan 

idan idilaporkan ioleh iorang idi iluar ipenyelidik isendiri iwalau iyang idikumpulkan iitu 

isesungguhnya idata iasli. iData isekunder iadalah idata iyang idiperoleh imelalui 

idokumentasi iyang imeliputi isejarah iberdirinya isekolah, ivisi idan imisi isekolah, iprofil 

isekolah, idan itenaga ipendidik idan ikependidikan, idata isiswa idan isebagainya iyang 

irelevan idengan ifokus ipenelitian idalam ipenelitian iini. 

2. Sumber iData 

 Sumber idata idalam ipenelitian iadalah isubjek idarimana idata idiperoleh. 

iSedangkan imenurut iSuharsimi iArikunto, iyang idimaksud idengan isumber idata 
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iadalah isubyek idarimana idata-data idiperoleh.
4
 

 Sumber idata iyaitu iberbentuk iperkataan imaupun itindakan, iyang ididapat 

imelalui iwawancara. iSumber idata iperistiwa i(situasi) iyang ididapat imelalui iobservasi. 

iDan isumber idata idari idokumen ididapat idari iinstansi iterkait. iSumber idata iutama 

idalam ipenelitian ikualitatif iadalah ikata-kata idan itindakan, iselebihnya iadalah idata 

itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain. iSumber idata idi isini imerupakan isubjek idari 

imana idata idapat idiperoleh iyaitu i: i 

1) Sumber idata iberupa imanusia, iyakni iKepala iSekolah, iguru idan ipeserta ididik idi 

iMTsPN i4 iMedan. 

2) Sumber idata iberupa isuasana, idan ikondisi idi iMTsPN i4 iMedan. 

3) Sumber idata iberupa idokumentasi, iberupa ifoto ikegiatan, iarsip idokumentasi 

iresmi. i 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

 Untuk imemperoleh idata idan iinformasi idalam ipenelitian iini imaka iteknik 

ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini imenggunakan iobservasi ipartisipatif, 

iwawancara idan idokumentasi. 

1. Observasi 

 Menurut iSugiyono iobservasi iadalah isuatu iproses iyang ikompleks, isuatu iproses 

iyang itersusun idari iberbagai iproses ibiologis idan ipsikologis. iDua idiantara iyang 

iterpenting iadalah iproses-proses ipengamatan idan iingatan. iDari isegi iproses 

ipelaksanaan iobservasi idibedakan imenjadi idua iyaitu: iobservasi ipartisipan idan 

iobservasi inon ipartisipan. i i 

 Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imemilih ijenis iobservasi ipartisipan iyaitu ipeneliti 

iterlibat idalam ikegiatan isehari-hari iorang iyang isedang idiamati iatau iyang idigunakan 

isebagai isumber idata ipenelitian. iSambil imelakukan ipengamatan, ipeneliti iikut 

imelakukan iapa iyang idikerjakan ioleh isumber idata, idan iikut imerasakan isuka 

idukanya. iDengan iobservasi ipartisipan iini, imaka idata iyang idiperoleh iakan ilebih 
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ilengkap, itajam idan isampai imengetahui ipada itingkat imakna idari isetiap iperilaku iyang 

itampak. 

 Berdasarkan ipendapat idi iatas, idalam ipenelitian iini ipeneliti iberupaya imasuk 

idalam ilingkungan ikehidupan idi iMTsPN i4 iMedan, iseperti iikut idalam ikegiatan-

kegiatan iyang iada idi isana, imengikuti ikegiatan ipembelajaran idari ipagi ihingga isiang 

ihari, imengikuti iproses ibelajar imengajar, imelihat ilangsung ikebiasaan-kebiasaan 

iyang idilakukan ioleh iguru imaupun ipeserta ididik idi iMTsPN i4 iMedan. iDari ikegiatan 

itersebut ipeneliti idapat imelihat ipola ipendidikan iIslam imultikultural iyang idilakukan 

ikepala isekolah, iguru idan ipeserta ididik, idi iMTsPN i4 iMedan. 

2. Wawancara iTerstruktur 

 Wawancara idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata iapabila ipeneliti 

iingin imelakukan istudi ipendahuluan iuntuk imenemukan ipermasalahan iyang iharus 

iditeliti idan iapabila ipeneliti iingin imengetahui ihal-hal idari iresponden iyang ilebih 

imendalam idan ijumlah irespondennya isedikit iatau ikecil. iWawancara idapat idilakukan 

isecara iterstruktur imaupun itidak iterstruktur. 

 Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ijenis iwawancara iterstruktur. 

iWawancara iterstruktur idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata, ibila ipeneliti 

iatau ipengumpul idata itelah imengetahui idengan ipasti itentang iinformasi iapa iyang 

iakan idiperoleh. iOleh ikarena iitu idalam imelakukan iwawancara, ipengumpul idata 

itelah imenyiapkan iinstrumen ipenelitian iberupa ipertanyaan-pertanyaan itertulis iyang 

ialternatif ijawabannya ipun itelah idisiapkan. iDengan iwawancara iterstruktur iini isetiap 

iresponden idiberi ipertanyaan iyang isama, idan ipengumpul idata imencatatnya. i 

 Dalam imelakukan iwawancara iterstruktur, ipeneliti imeyiapkan ibeberapa 

ilembar iwawancara iyang isudah idisediakan iyang isesuai idengan itujuan ipenelitian 

iyaitu idenganakan imelakukan itanya ijawab idengan ikepala isekolah, iguru idan ipeserta 

ididik idi iMTsPN i4 iMedan itentang ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPn i4 

iMedan, irespon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi 

iMTsPn i4 iMedan idan ifaktor ipendukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam 

imultikultural idi iMTsPn i4 iMedan. i 
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3. Dokumentasi 

 Selain ikegiatan iobservasi idan iwawancara, ipeneliti ijuga iakan imenggunakan 

imetode idokumentasi. iDokumen imerupakan icatatan iperistiwa iyang isudah iberlalu, 

ibisa iberbentuk itulisan igambar, iatau ikarya-karya imonumental idari iseseorang.
5

 iData 

iini idigunakan iuntuk imelengkapi idata iyang idiperoleh idari ikegiatan iobservasi idan 

iwawancara. iMelalui imetode idokumentasi, ipeneliti imenganalisis idokumentasi iyang 

iterkait idengan ipendidikan imultikultural, iseperti ipada isaat iproses ipenyampaian iguru 

ikepada ipeserta ididik itentang ipendidikan imultikultural idalam iproses ipembelajaran. 

iSelain iitu ipeneliti ijuga iakan imencatat itentang isejarah iberdirinya isekolah, ivisi idan 

imisi isekolah, iprofil isekolah, idan itenaga ipendidik idan ikependidikan, idata isiswa idan 

isebagainya iyang irelevan idengan ifokus ipenelitian idalam ipenelitian iini. 

 

E. Teknik iAnalisis iData 

 Menurut iMiles idan iHubermen imenyatakan iada ibeberapa ilangkah iyang 

idilakukan iuntuk imenganalisis idata ikualitatif iyaitu: 

1. Reduksi iData 

 Reduksi idata idiartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian ipada 

ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan itransformasi idata i“kasar” iyang imuncul idari 

icatatan-catatan itertulis idi ilapangan. iReduksi idata imerupakan isuatu ibentuk ianalisis 

iyang imenajamkan, imenggolongkan, imengarahkan, imembuang iyang itidak iperlu idan 

imengorganisasi idata idengan icara isedemikian irupa ihingga ikesimpulan-kesimpulan 

ifinalnya idapat iditarik idan idiverifikasikan. 

 Dalam ipenelitian iini ipeneliti imelakukan ianalisis isekaligus imemilih imana idata 

iyang iperlu idan imana iyang itidak iperlu. iSehingga ipilihan itersebut ipilihan ianalisis 

iyang iterkait idengan ipola ipendidikan iIslam imultikultural, irespon ipeserta ididik 

iterhadap ipola ipendidikan imultikultural idan ifaktor ipendukung idan ifaktor 

ipenghambat ipola ipendidikan imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan. 
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2. Penyajian iData 

 Alur ipenting iyang ikedua idari ikegiatan ianalisis iadalah ipenyajian idata. iDalam 

ikegiatan iini ipeneliti imembatasi isuatu i“penyajian” isebagai isekumpulan iinformasi 

itersusun iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan 

ipengambilan itindakan. iDengan imelihat ipenyajian-penyajian ikita iakan idapat 

imemahami iapa iyang isedang iterjadi idan iapa iyang iharus idilakukan ilebih ijauh 

imenganalisis iataukah imengambil itindakan iberdasarkan iatas ipemahaman iyang 

ididapat idari ipenyajian-penyajian itersebut. 

3. Penarikan iKesimpulan 

 Setelah imelakukan ireduksi idata idan ipenyajian idata imaka ilangkah iberikutnya 

iadalah imenarik ikesimpulan iberdasarkan ihasil itemuan idilapangan idan imelakukan 

iverifikasi idata. iKesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara idan 

iakan iberubah ibila iditemukan ibukti-bukti ikuat iyang imendukung itahap ipengumpulan 

idata iberikutnya.  

 Meskipun ipada ireduksi idata ikesimpulan isudah idigambarkan, iitu isifatnya 

ibelum ipermanen, imasih iada ikemungkinan iterjadi itambahan idan ipengurangan. 

iMaka ipada itahap iini ikesimpulan isudah iditemukan isesuai idengan ibukti-bukti idata 

iyang idiperoleh idi ilapangan isecara iakurat idan ifaktual. iDimulai idengan imelakukan 

ipengumpulan idata, iseleksi idata, itrianggulasi idata, ipengkategorian idata, ideskripsi 

idata idan ipenarikan ikesimpulan.
6

 i i 

 

F. Teknik iPenjaminan iKeabsahan iData 

 Agar imendapatkan iinformasi ishahih, imaka idiperlukan iyang inamanya 

ipengecekan isumber idata. iSedangkan imemutuskan ikebenaran ibukti idibutuhkan 

iyang inamanya itekhnik ipada itahap. iLebih ilanjut ilagi, iuji ikeabsahan idata imelalui 

ibanyak ites iyaitu ites ikebenaran idari idalam i(credibility), ikebenaran idari iluar 

i(transferability), ikejujuran i(dependability), iserta iobyektivitas i(confirmability). 

 Dari ikeempat iteknik ipenjamin ikeabsahan idata idi iatas ipeneliti imenggunakan 

iuji ivaliditas iinterbal i(credibility) iyang iberarti ikeyakinan iakan ibukti ihasil iriset 
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ikualitatif ibisa idilaksankan imelalui ipemantauan iyang idiperpanjang, 

imengembangkan ikegigihan, iberdiskusi ibersama irekan, idan ipenganalisisan idata 

iyang iberbeda. 

1. Perpanjangan iPengamatan 

 Peneliti imelakukan iriset iulang ike ilokasi, imenunaikan ipengamatan, 

ibertanya-tanya ikepada inarasumber ilagi, imelalui inarasumber iyang idijumpain 

isebelumnya imaupun iyang ibaru. iMelalui ipengamatan iyang idiperpanjang, 

idiharapkan imampu imembuat ijalinan ipenliti idan inarasumber imenjadi ilebih ierat idan 

ilebih imenyenangkan. iSehingga ipercaya isatu isama ilain, idan inarasumbernyapun ijadi 

ilebih iberani idalam imemberitahukan ifakta, idan itidak iada ilagi iinformasi iyang 

iditutup-tutupi. i 

 Dalam iperpanjangan ipengamatan iini ipeneliti imelakukan iwawancara idengan 

ipara ipendidik isetelah iitu ipeneliti imelakukan iperpanjangan ipengamatan idengan 

imewawancarai ipara ipeserta ididik idan imengamati iproses ipembelajaran. 

2. Meningkatkan iKetekunan 

 Kegigihan iyang idikembangkan iartinya ipengujaran ibukti iyang ibisa 

idiperhatikan ilewat icara iyang ilebih ihati-hati idan itanpa ihenti. iDengan idemikian, 

ikepastian iinformasi idan irentetan ikejadian iakan iterekam idengan ipasti idan isengaja. 

 Dalam imeningkatkan iketekunan ipeneliti ipada isaat imelakukan ipenelitian 

ipeneliti itidak ipulang ike ikampung ihalaman, iakan itetapi imenetap idi irumah iyang 

iberdekatan idengan itempat ipenelitian isampai iselesai. 

3. Triangulasi 

 Triangulasi ipada iuji ikebenaran idikenal idengan ipembuktian idata iberdasarkan 

inarasumber iyang iberbeda, itekhnik iyang ibeda, idan itempo iwaktu iyang ijuga ibeda. i 

iMaka iada i itrianggulasi isumber, itrianggulasi imetode ipengumpulan iinformasi, idan 

idurasi. iKetiganya iakan idijelaskan isebagai iberikut: 

a. Triangulasi isumber 

 Untuk imengetes ikujujuran ibukti ibisa idilaksanakan imelalui iprosedur 

ipengecekan ibukti iyang itelah ididapatkan idengan ijumlah isumber iyang ilebih 

ibanyak. iSelanjutnya idi idalam ipenelitian iini, ipeneliti iakan imelakukan 

iwawancara idengan ibeberapa isumber. 
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b. Triangulasi iTekhnik 

  Untuk imengetes ikejujuran ibukti ibisa idilaksanakan idengan itriangulasi 

itekhnik imelalui i iprosedur iyang itidak isama iakan itetapi itetap ipada iasal iyang 

iserupa. iSelanjutnya ipeneliti idalam idalam ipenelitian iini iakan imelaksanakan i 

ipengamatan, iwawancara, idan ipengarsipan idengan ibeberapa itekhnik. 

c. Triangulasi iWaktu 

  Penggunaan idurasi imemengaruhi ikejujuran ibukti. Peneliti iyang 

imelaksanakan iriset ipada ijam itujuh ipagi, isaat ipikiran inarasumber imasih ifresh idan 

ipermasahalan iyang idipikirkan ijuga ibelum ibanyak, itentunya iakan imemberitahu 

ibukti iyang ibenar ihingga ilebih imemastikan. iSelanjutnya ipeneliti ipada ipenelitian 

iini iakan idatang ibeberapa ikali ike ilokasi ipenelitian. 

4. Menggunakan iBahan iReferensi 

 Adapun imakna imemakai ibahan ireferensi iialah ikehadiran isekutu iuntuk 

imembantu ikebenaran iinformasi iyang itelah iditemukan ioleh ispesialis. iMiasalnya, 

iinformasi iyang ididapatkan iharus idijunjung itinggi iatau idibantu idengan iadanya 

irecord iberisi itanya ijawabnya. iSelanjutnya idalam ipenelitian iini ipeneliti iakan 

imencari ibukti-bukti irancangan ilain. 

5. Analisis iKasus iNegatif 

 Aktivitas ianalisis iini imerupakan ipenganalisisan ipersoalan iyang itidak icocok 

iatau imemiliki iperbedaan idengan iriset iyang idihasilkan idan idilaksanakan isampai 

ipada iwaktu itertentu. iMelakukannya imemiliki iartian ikalau ipeneliti imengadakan 

ipencarian ibukti iyang iberbeda idan imalahan iberlawanan iterhadap ibukti iyang isudah 

ididapatkan. i iSetelah idilakukan ipencarian idan itak iditemukan ilagi ibukti iyang iberbeda 

idan iberlawanan, imaka ibisa idipastikan ikalau itemuan itersebut ibenar. iSelanjutnya, 

ihal-hal iyang itidak idiperlukan idari iwawancara itersebut ipeneliti itetap imasukkan 

idalam ianalisis.
7
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BAB iIV 

TEMUAN iDAN iPEMBAHASAN iPENELITIAN 

A. Temuan iUmum 

1. Sejarah iMTsPN i4 iMEDAN 

  Madrasah iTsanawiyah iPersiapan iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 iMedan) ipada 

imulanya iadalah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iyang ilahir idi itengah ilingkungan 

imasyarakat iMedan iUtara iKelurahan iBesar iKecamatan iMedan iLabuhan iyang 

ipeletakan ibatu ipertama ipembangunannya idilakukan ioleh ibapak iWalikota iMedan 

iDzulmi iEldin idan iKakan iKemenag iKota iMedan iH. iIwan iZulhami, iSH ipada itahun 

i2015. 

 Seiring idengan iperjalanan iwaktu, ididirikan iMadrasah iTsanawiyah i iPersiapan 

iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 iMedan) ipertama ikali ipada itahun i2016 idengan istatus 

iSwasta. iMelihat ikeberadaan iLembaga iyang icukup istrategis idan ibanyak idiminati 

ioleh imasyarakat, imaka ipemerintah idalam ihal iini iKementrian iAgama iKota iMedan 

iberusaha iuntuk imendirikan imadrasah iwalaupun igedung iyang idimiliki ibelum 

isempurna iyang ikeberadaannya iketika iitu isebuah ikantin iyang idirubah ibentuknya 

imenjadi isebuah ikelas idengan iberdinding itriplek isebagai ibatas ikelas idan iruang 

iKantor iKepala iMadrasah idan idewan iGuru. 

 Dalam iperjalanannya iMadrasah iTsanawiyah i iPersiapan iNegeri i4 iMedan 

i(MTsPN i4 iMedan) iketika iitu ipertama ikali idipimpin ioleh iIbu iNur iKholidah iLubis, 

iMA ilebih ikurang iselama isetahun i(2016-2017), ikemudian ipimpinan ikedua iyaitu 

iBapak iDrs. iSyarifuddin iLubis iyang imasa ikepemimpinannya ilebih ikurang iselama 

isetahun i(2017-2018). iSelanjutnya iBapak iSyarifuddin, iS.Pd.I, iMA i(2018 isampai 

idengan isekarang). 

 Dibawah ikepemimpinan iBapak iSyarifuddin, iS.Pd.I, iMA, ikini iMadrasah 

iTsanawiyah i iPersiapan iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 iMedan), itelah ibanyak 

imengalami iperkembangan idan ikemajuan, ibaik isecara ifisik iinfrastrukturnya imaupun 

iaktivitas ikegiatan ibelajarnya. iSaat iini ijumlah isiswa iyang ibelajar idi iMadrasah 

iTsanawiyah i iPersiapan iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 iMedan) i-+ i407 isiswa idengan 
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irincian ikelas iVII= i112 isiswa, ikelas iVIII= i135 isiswa idan ikelas iIX=157 isiswa, iyang 

iawalnya ihanya iberjumlah i45 isiswa. iDisamping iitu itelah ibanyak ipula iprestasi iyang 

idiraih ibaik ibidang iakademis imaupun inon iakademis, isalah isatunya isebagai ijuara i1 

iformasi iterbaik ilomba iformasi ipengibaran ibendera itingkat iSMP idi iJakarta ipada 

itahun i2019, ijuara iumum iPASKIBRA iProvinsi iSumatera iUtara i2019, ijuara iumum i1 

iFestival iNasyid itingkat iProvinsi iSumatera iUtara iserta iberbagai ijuara-juara iyang 

ilainnya, isemua iitu itidak iterlepas idari ipartisipasi idan idukungan iyang ibaik idari ipihak 

ipemerintah, iorang itua isiswa iserta imasyarakat isekitar iMadrasah. 

 Untuk iitu ikami imengharapkan ikepada ipemerintah iuntuk ilebih imemperhatikan 

ikelangsungan, ikelanjutan iserta ikemajuan iMadrasah iini ike imasa iakan idatang idemi 

isuksesnya itujuan ipemerintah idalam idunia ipendidikan iyaitu iwajib ibelajar i9 itahun 

iguna imencerdaskan ikehidupan ibangsa. iMadrasah iTsanawiyah i iPersiapan iNegeri i4 

iMedan i(MTsPN i4 iMedan) imemiliki ikomitmen iuntuk imencetak isiswa iyang 

iberprestasi ikeIslaman, iumum idan iterapan isecara iberimbang idna iterpadu, 

imempersiapkan ipeserta ididik imelanjutkan ipendidikan ike iMadrasah ilanjutan isesuai 

ikeinginannya imasing-masing. 

 Lingkungan ipendidikan iyang iasri idan ibimbingan iyang ifamilier iserta isarana 

iprasarana ipendidikan idan iibadah iyang imemadai isebagai ifaktor ipembuka ipintu 

isukses iMadrasah iini. iAlhamdulillah ihingga isaat iini iMadrasah iTsanawiyah i 

iPersiapan iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 iMedan) imasih itetap idipercaya ioleh 

imasyarakat i idi iMedan iUtara iini ikhususnya isebagai iinstitusi ipendidikan ibagi iputra-

putrinya iuntuk imenjadikan ianak-anaknya imenjadi igenerasi iIslami iserta iunggul 

iberprestasi, ihal idemikian iitu itentu ikarena imaunah i(pertolongan) iAllah isemata, 

imelalui iciri ikhusus idan iInsya iAllah ikeunggulan iyang idititipkan-Nya isebagai 

iamanat. 

 Diantara iamanat ititipan iAllah iitu iadalah: i(1) ikemampuan iuntuk ipemeliharaan 

idan ipembangunan igedungyang idibantu ioleh iPemerintah iKota iMedan iserta ibantuan 

iwali imurid i(2) ilokasi iyang istrategis idan imudah idijangkau idari isegala ijurusan i(3) 

iditopang ioleh imanajemen iberbasis iMadrasah i(4) isarana idan iprasarana iyang icukup 

i(5) itenaga ipelajar iyang iberkelayakan idan iberpengalaman idibidangnya i(6) ibiaya 

ipendidikan iterjangkau. iDengan idasar iamanat iitulah iMadrasah iTsanawiyah i 
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iPersiapan iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 iMedan) imenerima isiswa ibaru isetiap itahunnya 

iagar idalam iproses ibelajar imengajar idapat iditumbuh isuburkan inilai-nilai iikhlas iyang 

itinggi. 

 Sebab ihanya idengan ihati iyang ibening idan iikhlas iinsya iAllah itransformasi 

ipendidikan idan iketerampilan idapat idiimbangi idengan ihati iyang ihidup, isebab ihati 

iyang imati imembuat iilmu isetinggi iapapun itak iberarti. iPerkembangan ijenjang istatus 

iatau iizin ioperasional iMadrasah iTsanawiyah i iPersiapan iNegeri i4 iMedan i(MTsPN i4 

iMedan) iadalah isebagai iberikut: 

a. Pada itanggal i25 iAgustus i2016 istatus iterdaftar ipada iakte inotaris 

iMauliddin iShati, iSH inomor i99 itentang iakta ipendirian iperkumpulan 

ibadan ipenyelenggara iMadrasah iNegri iMedan. 

b. Pada itanggal i31 iAgustus i2016 iterdaftar ipada iMenteri iHukum idan iHak 

iAsasi iManusia iRepublik iIndonesia inomor iAHU-0071928. iAH.01.07. 

iTahun i2016 itentang ipengesahan ipendirian ibadan ihukum iperkumpulan 

ibadan ipenyelenggaraan iMadrasah iNegeri iMedan. 

c. Pada itanggal i27 iDesember i2016 imendapati iIzin ioperasional ipendirian 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iPersiapan iNegeri i4 iMedan iberdasarkan 

isurat ikeputusan ikepala ikantor iKementrian iAgama iProvinsi iSumatera 

iUtara iNomor. i1839. 

d. Pada itanggal i27 iDesember i2016 imemperoleh ipiagam ipendirian 

iMadrasah idari iKepala iKantor iKementrian iAgama iProvinsi iSumatera 

iUtara inomor i1839. 

e. Pada itanggal i02 iDesember i2018 iterakreditasi idengan iperingkat iB ioleh 

iBadan iAkreditasi iNasional iSekolah-Madrasah iProvinsi iSumatera iUtara 

idengan inomor iseri ipiagam i860/BANSM/PROVSU/LL/2018.
1
 

 

2. Profil iMTsPN i4 iMEDAN 

Nama iMadrasah i  : iMTs iPersiapan iNegeri i4 iMedan 

NSM i    : i121212710093 

                                                           
 

1
 https://mtspn4medan.sch.id/ 

 

https://mtspn4medan.sch.id/
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NPSN    : i69963454 

Alamat iMadrasah i  : iJl. iJala iRaya iPerumahan iGriya iMartubung 

Desa/Kelurahan i  : iBesar 

Kecamatan i   : iMedan iLabuhan 

Kabupaten/Kota i  : iMedan 

Tahun iBerdiri i   : iNo. i99 iTanggal i25 iAgustus i2016 

Izin ioperasional iNo iTanggal : i1839 iTanggal i27 iDesember i2016 

Jenjang iAkreditasi/Tahun i : iB/ iTahun i2018 

Status iPemilik iGedung i : iHak iMilik 

Status iPemilik iTanah i  : iHak iMilik 

 

3. Visi idan iMisi i iserta imoto iMTsPN i4 iMEDAN 

Visi 

“Taat ipada iIlahi, iberakhlak imulia, iberilmu ipengetahuan, iberamal isholeh idan 

itampil iberprestasi” 

Misi 

a. Mengembangkan ipeningkatan ikualitas iIPTEK idan iIMTAQ isiswa 

b. Membina idan imeningkatkan ikualitas iguru idan itenaga ikependidikan i 

c. Mengembangkan idan imenyempurnakan isarana idan iprasarana 

ipembelajaran isiswa iyang iup ito idate 

d. Menumbuh ikembangkan ikreativitas idan iapresiasi iseni ibudaya iserta 

imeningkatkan iprestasi iolahraga idikalangan isiswa 

e. Menciptakan ilingkungan isehat, ikondusif, idan ibernuansa iIslami
2
 

 

 

 

 

                                                           
 

2
 https://mtspn4medan.sch.id/ 

 

https://mtspn4medan.sch.id/
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4. Struktur iOrganisasi iMTsPN i4 iMEDAN 

Tabel i1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber iData: iDokumentasi iMTsPN i4 iMEDAN 

 

Kepala MTS 

Syarifuddin, S. Pd. I, MA 

WKM II Kesiswaan 

Aidah, S. Pd 

Wakil Kepala Madrasah 

WKM I Kurikulum 

Rudi Hartono, S. Pd 

Kepala Tata Usaha 

Ayu Puspita Budiputri, S. Pd. 

Komite Madrasah 

Mun‟im Darajat, S. Ag 

WKM IV Sarana Prasarana 

Imran Dongoran, S. Pd 

WKM V HUMAS 

Ainun Nazlah C, S. 

Pd. I 

Guru Akidah 

Akhlak 

 

Guru SKI 

Wali Kelas 

Guru Mata Pelajaran 

Guru Matematika 

Siswa Kelas 

VII, VIII, IX 

Guru Fikih 

 

Guru PKN 

GurBahasa Indonesia Guru IPS GuruBahasa 

Inggris 

Guru Al-

Qur‟an Hadis 

Guru IPA GuruBahasa Arab 

Guru Seni Budaya 

Guru Tahfizul 

Qur‟an 

Guru TIK Guru Penjaskes 

Guru Qiratul 

Qur‟an 
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5. Data iSiswa 

  Siswa imerupakan ifactor iyang ipenting iuntuk ikelanjutan iproses 

ibelajar imengajar idi isekolah, ikarena itanpa iadanya isiswa itidak iakan 

iberlangsung iproses ibelajar imengajar. iAdapun ijumlah isiswa-siswi idi 

iMTsPN i4 iMEDAN isaat iini idapat idilihat ipada itabel iberikut: i 

Tabel i2. 

Jumlah iSiswa iMTsPN i4 iMEDAN 

Tahun iPelajaran i2021-2022 

No Nama 

iRombel 

Tingka

t iKelas 

Jumlah iSiswa Wali iKelas Kurikulum 

P L Total 

1 Kelas 

iVII-1 

Kelas 

iVII 

20 18 38 Nurainun, iSpd. Kurikulum 

i2013 

2 Kelas 

iVII-2 

Kelas 

iVII 

18 19 27 Hotmarida iPulungan, iS. 

iPd 

Kurikulum 

i2013 

3 Kelas 

iVIII-1 

Kelas 

iVIII 

14 14 28 Darnizal iRosyam, iSE, iS. 

iPd 

Kurikulum 

i2013 

4 Kelas 

iVIII-2 

Kelas 

iVIII 

13 13 26 Citra iWahyuni, iS. iPd Kurikulum 

i2013 

5 Kelas 

iVIII-3 

Kelas 

iVIII 

14 12 26 Khairunnida, iS. iPd Kurikulum 

i2013 

6 Kelas 

iIX-1 

Kelas 

iIX 

19 10 29 Ulfah iNaimah iHafizah, 

iS.Pd 

Kurikulum 

i2013 

7 Kelas 

iIX-3 

Kelas 

iIX 

21 10 31 Sofiani, iS. iAg Kurikulum 

i2013 

8 Kelas 

iIX-3 

Kelas 

iIX 

19 10 29 Sarifin, iS. iPd. iI Kurikulum 

i2013 

9 Kelas 

iIX-4 

Kelas 

iIX 

12 8 20 Rina iWahyuni, iS. iAg Kurikulum 

i2013 

Sumber iData: iData istatistik ipada iKantor iTata iUsaha iMTsPN i4 iMEDAN 

iTahun i2021 
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6. Data iTenaga iPendidikan 

  Dalam imendukung ikeberhasilan iproses ipendidikan imaka 

idibutuhkan itenaga ipengajar iyang imemiliki ikompetensi idasar imengajar, 

idemikian ihalnya idengan iMTsPN i4 iMEDAN isangat imembuthkan itenaga 

ipengajar idalam irangka imenyelesaikan ikegiatan ibelajar imengajar iyang 

iefektif. iBerkisar i35 itenaga ipengajar iyang iberpotensi idalam imentransfer 

iilmu ipengetahuan ikepada ipeserta ididik. iMenciptakan isuasana iyang 

imenyenangkan idi idalam ikelas iakan imemberikan idorongan ikepada isiswa 

iuntuk ilebuh iaktif idi idalam iproses ibelajar imengajar. 

  Guru iharus imampu imenguasai istrategi idalam imenyampaikan 

ipembelajaran iagar iproses ibelajar imengajar idapat itercapai idengan iefektif idan 

iefisien iserta imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa. iPendidik iyang 

iberkualitas iakan imenciptakan ipeserta ididik iyang iberkualitas ipula. iDemikian 

ihalnya idengan ipara ipendidik idi iMTsPN i4 iMEDAN isangat imembutuhkan 

ipendidik iyang iprofessional iyang imemiliki ibanyak istrategi iyang iakan 

idigunakan idalam iproses ibelajar imengajar, iuntuk iitu iperlu imengetahui 

ikeadaan itenaga ipengajar iyang iada idi iMTsPN i4 iMEDAN iyang idapat idilihat 

ipada itabel idibawah iini: 

Tabel i3. 

Jumlah iTenaga iPendidik idi iMTsPN i4 iMEDAN 

Tahun iPelajaran i2021-2022 

No Nama iGuru Jabatan 

1 SYARIFUDDIN, iS.Pd.I, iMA KEPALA iMADRASAH 

2 ULFAH iNAIMAH iHAFIZAH, iS.Pd. BAHASA iINGGRIS 

3 RINA iWAHYUNI, iS.Ag AL-QUR'AN iHADIST 

AQIDAH iAKHLAK 

S iK iI 

4 IMRAN iDONGORAN, iS.Pd BIMBINGAN 

iKONSELING 
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5 AINUN iNAZLAH iCANIAGO, iS.Pd.I AL-QUR'AN iHADIST 

BAHASA iARAB 

6 AIDAH, iS.Pd I iP iA 

7 KHAIRUNNIDA, iS.Pd BAHASA iINGGRIS 

8 HALIMAH, iS.Ag AQIDAH iAKHLAK 

9 ELISA iANGGRAINI, iS.Pd BAHASA i iINDONESIA 

10 SARIFIN, iS.Pd.I FIKIH 

SKI 

11 ANNISA iFITRI, iS.Pd PKN 

12 WINDA iKHAIRINA, iS.Pd.I SKI 

SBK 

13 NURHANIPAH i iBATUBARA, iS.Pd IPS 

14 NURASIAH, iS.Pd IPA 

15 RUDI iHARTONO, iS.Pd MATEMATIKA 

16 SAUDATUL iHANIM iPOHAN, iS.Pd BAHASA iINDONESIA 

17 AZHAR iRAMBE, iS.Pd PJOK 

18 CITRA iWAHYUNI, iS.Pd MATEMATIKA 

19 SOFIANI, iS.Ag SBK 

20 RUPIAH iTAMBUNAN, iS.Pd BAHASA iINDONESIA 

21 DARNIZAL iROSYAM, iSE, iS.Pd.I AKIDAH iAKHLAK 

IPS 

22 HALIM iCHOLIDIN iRAMBE, iSE IPS 

23 MUHADIR iAL iWAHIDI, i iS.Pd.I BAHASA iARAB 

24 AYU iPUSPITA iBUDIPUTRI, iS.Pd IPA 

25 NUR iAINUN, iS.Pd PJOK 

PKN 

26 OK iDIZA iSYAFRUL, i iSH PKN 

TIK 

27 FATIMAH iZAHARA, iS.Pd MATEMATIKA 

28 HOTMARIDA iPULUNGAN, iS.Pd BAHASA iINDONESIA 
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29 SRI iHARTANTI, iS.Kom PRYAKARYA/TIK 

30 IKA iWARDANI, iS.Pd.I FIKIH 

31 HEMI iNURUL iAFIFAH, iS.Pd.I MATEMATIKA 

32 LUKMAN iRAMBE, iS.Pd BK 

33 DENY iSYAHPUTRA, iS.Pd.I BAHASA iARAB 

34 AZWAR iMAJID iWINIARDI, iS.E TATA iUSAHA 

35 MARDIYAH iLUBIS, iS.Kom TATA iUSAHA 

Sumber iData: iData istatistik ipada iKantor iTata iUsaha iMTsPN i4 iMEDAN 

iTahun i2021 

 

7. Sarana idan iPrasarana iMTsPN i4 iMEDAN 

  Pendidikan iakan ikurang iberhasil idan isulit imencapai itujuan 

ipendidikan iapabila itidak idilengkapi idengan isarana idan iprasarana iyang 

imemadai. iSarana idan iprasarana iyang idimaksud iialah isebagai ialat 

ipendukung iuntuk ikelancaran ipelaksanaan ipendidikan, ikhususnya idalam 

iproses ibelajar imengajar isehingga imemberikan imanfaat iterhadap isiswa 

imaupun iguru idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran. iUntuk iitu iperlu 

idiketahui ibagaimana ikeadaan isarana idan iprasarana ipendidikan iyang iada idi 

iMTsPN i4 iMEDAN idapat idilihat idengan itable isebagai iberikut: 

Tabel i4. 

Sarana idan iPrasarana idi iMTsPN i4 iMEDAN 

Tahun iPelajaran i2021-2022 

Keterangan iGedung Jumlah Keadaan iKondisi 

Baik Rusak 

iRingan 

Rusak 

iBerat 

Ket 

Ruang iKelas 12 √    

Ruang iPerpustakaan 1  √   

Ruang iLaboratorium 1  √   

Ruang iKomputer 1  √   

Ruang iKepala 1 √    
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Ruang iGuru 1 √    

Ruang iKamar iMandi iKepala 1     

Ruang iKamar iMandi iGuru 1  √   

Ruang iKamar iMandi iSiswa 8 √    

Ruang itata iusaha 1 √    

Ruang iBP 1     

Ruang iKomite -     

Ruang iKoperasi -     

Ruang iUKS -     

Ruang iOsis -  √   

Ruang iSerbaguna 1  √   

Mushalla 1 √    

Halaman/lapangan iolah iraga 1 √    

Sumber iData: iData istatistik ipada iKantor iTata iUsaha iMTsPN i4 iMEDAN 

iTahun i2021 

 

B. Temuan iKhusus 

 Temuan ikhusus ipenelitian iini iadalah ipemaparan imengenai ihasil itemuan-

temuan iyang ipeneliti idapatkan imelalui iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. 

iAnalisis itemuan idiarahkan ikepada iupaya imenemukan idan imengumpulkan ihasil 

itemuan ipenelitian idari ilapangan ipenelitian iyang iberpedoman ikepada ifokus 

ipenelitian, iyakni: i i(1) iPola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan i(2) 

iRespon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 

iMedan i(3) iFaktor ipedukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi 

iMTsPN i4 iMedan. 

1. Pola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan 

 Telah idiketahui idan idi ijelaskan ipada ibab isebelumnya ibahwa ipola iadalah 

isistem iatau icara ikerja. iPola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan 

idalam ihal iini ipeneliti imelihat ibagaimana icara ikepala ikepala isekolah idan iguru 

ipendidikan iIslam idalam imenanamkan inilai-nilai imultikultural ikepada ipeserta ididik 
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iagar isaling itoleransi idalam iproses ipembelajaran iserta idi ilingkungan isekolah idan 

idimasyarakat. 

 Untuk imengetahui ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan 

ipeneliti iakan iuraikan iberdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iselama 

ipenelitian. iSaat iditanya imengenai ipola ipendidikan iIslam iMultikultural idi idi iMTsPN 

i4 iMedan, ipara iinforman imemiliki ipendapat iyang itidak ijauh iberbeda. iYakni idimulai 

idari ipendapat iKepala iSekolah iMTsPN i4 iMedan iyaitu iBapak iSyarifuddin, iS.Pd.I, 

iMA, ibeliau iberpendapat ibahwa: 

Menurut isaya imultikultural iialah ikeberagaman ikebudayaan. iSebagai ikepala 

isekolah isaya imemberikan iedukasi ikepada iseluruh ipeserta ididik, iseluruh iguru-

guru idan istaf isekolah itentang ikeberagaman isuku, ibudaya idan isosial iyang iada 

idi isekolah iini imelalui ikegiatan iapel ipagi iyang ibiasa idilaksanakan isebelum 

ikegiatan ibelajar imengajar idimulai. iSelain iitu idi isekolah iini iterdapat ibanyak 

ikegiatan iekstrakurikuler iyang idapat imemupuk idan imelatih iagar ipeserta ididik 

idapat ibersikap itoleransi iterhadap isesama iteman imaupun iguru iserta 

imasyarakat, iseperti ikegiatan ipramuka, inasyid, itahfizul iQur‟an, isholawat, 

ipaskibra, iseni itari idan isilat. iYang ilebih idominan imenanamkan imultikultural 

iialah iekstrakurikuler iPramuka, iPaskibra, iSilat idan iSeni itari ikarena idalam 

ikegiatan itersebut isangat iterlihat ipenerapan inilai-nilai imultikultural iyang idi 

iajarkan. iDimana idalam ibeberapa iekstrakurikuler itersebut iseperti ipramuka, 

iselalu iditanamkan isikap isaling imenghargai isatu isama ilain, imenghormati iyang 

ilebih itua imaupun isebaya, isaling ikerja isama, itidak imembeda-bedakan idengan 

iteman iyang isatu idengan iyang ilainnya, idisiplin, ibertanggung ijawab idan ilain-

lain. iMereka ijuga idi iajarkan ibahwa isemua iadalah ikeluarga iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya iatau iyang ilainnya. iBegitu ijuga idengan iekstrakurikuler ilainnya, 

ipeserta ididik idiajarkan isikap imenghargai, ikompak idan idisiplin.
3
 

 Selanjutnya, isaya imewawancarai iguru ipendidikan iIslam iyang iada idi iMTsPN 

i4 iMedan imengenai ibagaimana ipola iatau icara iguru imenanamkan ipendidikan 

imultikultural ikepada ipeserta ididik, idimana imateri ipendidikan iIslam idi iMTsPN i4 

iMedan iada iempat imateri iyaitu iAl-Qur‟an iHadis, iAkidah iAkhlak, iFikih idan iSKI. 

iDimulai idari iguru iAl-Qur‟an iHadis iyaitu iibunda iAinun iNazlah iCaniago, iS.Pd.I 

ibeliau iberpendapat ibahwa: 

Multikultural iadalah ikeberagamann ibudaya, ibagaimana icara ikita imenghargai, 

imenghormati idan itoleransi idalam ikeragaman iyang iada idi isekitar ikita, 

ikhususnya isaya isebagai iguru, ipeserta ididik iyang idi isekolah iini iterdiri idari 

ilatar ibelakang ibudaya iyang iberbeda-beda. iPeran isaya isebagai iguru itentu 

                                                           
 

3
 Wawancara dengan Bapak Syarifuddin, S.Pd.I, MA (Kepala Sekolah MTsPN 4 Medan) 

di kantor kepala sekolah, Tanggal 29 Juli 2021, Pukul 08:00-9:30 WIB. 



 

59 
 

isangat idiperlukan idalam imembentuk ikarakter ipeserta ididik isaya iagar imereka 

imemiliki isifat isaling itoleransi iterhadap iteman isebaya imaupun ilebih itua iserta 

iseluruh iguru idan istap isekolah. 

Cara isaya isebagai iguru iAl-Qur‟an iHadis idalam imenanamkan imultikultural 

ikepada ipeserta ididik iialah imelalui imetode iceramah, ikemudian isaya isebelum 

imemulai ipembelajaran iselalu imenyampaikan ikepada ipeserta ididik iuntuk 

iselalu ibersikap isopan, imenghargai, idan itoleransi idalam ihal iapapun. iAgar 

idalam ikegiatan ibelajar imengajar ikita iini idapat itercapai itujuannya idan itidak 

iterjadi imaslah iatau ikonflik. iSetelah isaya imenyampaikan iceramah ikepada 

ipeserta ididik, imasuk ikepada imateri, idalam imateri iAl-Qur‟an iHadis ijuga iada 

iyang imengajarkan itentang itoleransi, itentang ikeberagaman ibudaya, ikembali 

ilagi isaya itanamkan ikepada ipeserta ididik iuntuk isaling itoleransi. iDalam ihal 

idiskusi ikelompok imisalnya idi ikelas, idari isetiap ipeserta ididik idituntut 

imengemukakan ipendapatnya, isaya isebagai iguru iselalu imenyampaikan ikalau 

itemannya isedang imengemukakan ipendapat ikita iharus ihargai idan iterima 

ijangan ihanya ipendapat ikita isaja iyang iingin ididengar. 

Dalam ikegiatan ibelajar imengajar isaya iselalu imemberikan ikesempatan ikepada 

iseluruh ipeserta ididik isaya idalam imengemukakan ipendapat iselain iitu ikami 

ijuga isama-sama iberdiskusi idalam imemecahkan isuatu imasalah idalam iproses 

ipembelajaran. iMenurut isaya iwawasan imultikultural isangat iperlu iditerapkan 

idalam iproses ipembelajaran ikhususnya ipelajaran iAl-Qur‟an iHadis.
4
 

 Selanjutnya isaya imewawancarai iGuru iAkidah iAkhlak iIbunda iRina iWahyuni, 

iS.Ag imengenai ibagaimana ipola iatau icara iguru ipendidikan iIslam idi iMTsPN i4 idalam 

imenanamkan imultikultural ikepada ipeserta ididik, iyaitu: 

Menurut isaya imultikultural iadalah ikeberagaman isuku idan ikeberagaman 

itingkat isosial iekonomi. iSaya isebagai iguru iakidah iakhlak imenerapkan 

imultikultural idalam ipembelajaran idengan icara imemberikan icontoh ikepada 

ipeseta ididik ibagaimana icara imenghormati iorang iyang ilebih itua, iseperti 

ibagaimana icara ibicara iyang isopan ikepada ikakak ikelas idan iyang ilebih itua 

iharus imemberi icontoh ibagaimana imenyayangi i iadik ikelasnya. iJadi isaya 

idalam imenanamkan imultikultural ikepada ipeserta ididik idengan icara 

imemberikan icontoh, iyaitu isaya icontohkan ike idiri isaya isendiri isehingga 

ipeserta ididik itadi imelihat ibagaimana iperilaku isaya isehingga imereka idapat 

imenerapkannya. iTidak ihanya idengan iucapan itetapi isaya icontohkan iagar 

ipeserta ididik ilebih imemahaminya.
5
 

 Selanjutnya isaya imewawancarai iGuru iFikih iBapak iSarifin iS. iPd. iI imengenai 

ibagaimana ipola iatau icara iguru ipendidikan iIslam idi iMTsPN i4 idalam imenanamkan 

imultikultural ikepada ipeserta ididik, iyaitu: 

                                                           
 

4
 Wawancara dengan ibunda Ainun Nazlah Caniago, S.Pd.I (Guru Al-Qur‟an Hadis 

MTsPN 4 Medan) di ruang guru, Tanggal 23 April  2021, Pukul 09:30- 10:00 WIB. 

 
5
 Wawancara dengan Ibunda Rina Wahyuni, S.Ag (Guru Akidah Akhlak MTsPN 4 

Medan) di ruang guru, Tanggal 16 Agustus 2021, Pukul 09:30- 10:00 WIB. 
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Menurut isaya imultikultural iadalah ikeberagaman ibudaya idalam ilingkungan 

isekolah imaupun imasyarakat. iDalam ipembelajaran isaya imenggunakan 

imetode idemontrasi iyaitu idengan imemberikan ibenda itiruan isebagai isumber 

ibelajar. iDalam ihal imenanamkan imultikultural ikepada ipeserta ididik isaya 

isebagai iguru ifikih imenggunakan icara isaya isendiri iyaitu idengan imeberikan 

icontoh iseperti iselalu isenyum, isapa idan isopan isantun ikepada isiapapun iagar 

iterjalin ikerukunan idalam isekolah iini idan iterhindar idari ikonflik iyang 

imenyebabkan itidak isaling imenghargai iatau ihilangnya irasa itoleransi iterhadap 

isesama. iDalam ipembelajaran ifikih imateri imultikultural idengan 

imenyampaikan ibudaya ike iIslaman, iseperti ibagaimana iadab isehari-hari, 

iberdo‟a, imengajarkan ipeserta ididik ishalat isunnah isehingga ipeserta ididik 

idapat imenerapkannya idalam ikehidupan isehari-hari.
6
 

 Selanjutnya isaya imewawancarai iGuru iSejarah iKebudayaan iIslam iIbunda 

iWinda iKhairina, iS.Pd.I imengenai ibagaimana ipola iatau icara iguru ipendidikan iIslam 

idi iMTsPN i4 idalam imenanamkan imultikultural ikepada ipeserta ididik, iyaitu: 

Menurut isaya imultikultural iadalah ikeragaman ibudaya. iCara iyang isaya 

igunakan idalam imenanamkan imultikultural ikepada ipeserta ididik iialah idengan 

icara imenjelaskan ibagaimana iakhlak iyang ibaik iterhadap iteman iwalaupun isaya 

iguru iSKI isaya itetap imenyampaikan idan imenanamkan iakhlak-akhklak iyang 

ibaik ikepada ipeserta ididik ijadi iakhlak iitu idinomor isatukan. iSetelah isaya 

imenjelaskan ikemudian isaya iberikan icontoh, iseperti, isi iadit itidak imemiliki 

ibuku itulis iyang ibagus idia ihanya imenggunakan ibuku itulis ibiasa-biasa isaja 

iteman-teman iyang ilain itidak iboleh imengejeknya. iDari icontoh itadi isaya 

iberikan ipemahaman ikepada ipeserta ididik ibahwa iwalaupun itingkat iekonomi 

ikita iberbeda-beda ikita itidak iboleh isaling imencela imelaikan ikita iharus isaling 

itoleransi, isaling imenghargai idan iselalu isopan isantu.
7
 

 Selain iguru ipendidikan iagama iIslam isaya ijuga imewawancarai iguru imata 

ipelajaran iumum iseperti iguru imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) idan 

iguru iPendidikan iKewarganegaraan i(PKN). iYang ipertama isaya iwawancarai 

imengenai ibagaimana ipola iatau icara iguru iIPS idi iMTsPN i4 idalam imenanamkan 

imultikultural ikepada ipeserta ididik, iyaitu iIbunda iNurhanipah i iBatubara, iS.Pd 

isebagai iguru iIlmu iPengetahuan iSosial i(IPS) iberpendapat: 

Menurut ipendapat isaya imultikultural iadalah ikeberagaman ibudaya, isosial idan 

isuku. iMenurut isaya idi isekolah iini idalam imultikulturalnya ilebih imenonjol 

idalam ibidang isosialnya, ikarena ipeserta ididik idisekolah iini ilatar ibelakang 

isosialnya iberbeda-beda iada iyang idari ikeluarga imenengah idan ikeluarga 

ikurang imampu, iselain iitu idisekolah iini ipeserta ididiknya idari ilatar ibelakang 

                                                           
 

6
 Wawancara dengan Bapak Sarifin S. Pd. I (Guru Fikih MTsPN 4 Medan) di ruang guru, 

Tanggal 16 Agustus 2021, Pukul 10:00- 10:20 WIB. 

 
7
 Wawancara dengan  Ibunda Winda Khairina, S.Pd.I (Guru SKI MTsPN 4 Medan) di 

ruang guru, Tanggal 16 Agustus 2021, Pukul 10:20- 10:40 WIB. 
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isuku iyang iberbeda-beda, iyaitu iada idari isuku ibatak, ijawa idan imelayu. iBegitu 

ijuga idengan ipara ipendidik iatau iguru-guru idisini ijuga idari ilatar ibelakang 

iekonomi idan isosial iyang iberbeda. iCara isaya isebagai iguru iIPS imenanamkan 

imultikultural ikepada ipeserta ididik iialah idengan imemberikan imotivasi ipada 

iawal ipembelajaran iselain iawal ipembelajaran isaya ijuga isering imenyampaikan 

idi isela-sela ipembelajaran iberlangsung, iseperti idisaat ikondisi idalam ikelas 

itidak ikondusip isaya isampaikan ikembali idan isaya iarahkan ikembali ipeserta 

ididik itersebut iagar ikembali idisiplin idan itentram idalam ikelas. iMengenai 

imultikultural idi idalam ikelas isaya iselalu imenyampaikan ibahwa ikita itidak 

iboleh imembeda-bedakan isuku, iekonomi iantara isesama iteman idan idalam 

iberpendapat ikita iharus isaling imenghargai idan itoleransi.
8
 

 Selanjutnya isaya imewawancarai iGuru iPKN iBapak iOk iDiza iSyafrul, iSH 

imengenai ibagaimana ipola iatau icara iguru iPKN idi iMTsPN i4 idalam imenanamkan 

imultikultural ikepada ipeserta ididik, iyaitu: 

Menurut isaya imultikultural iadalah ikeberagaman ibudaya, ikhususnya 

ikeberagaman ibudaya i iyang iada idi iIndonesia. iMemberikan ipemahaman idan 

iarahan ikepada ipeserta ididik iagar itidak isaling imembedakan isuku, ibahasa idan 

iwarna ikulit iagar imakna ibhineka itunggal iika ibida idilaksanakan. iCara isaya 

iyaitu idengan imengarahkan ipeserta ididik iuntuk imenaati iperaturan idi isekolah 

iseperti imembersihkan ikelas ibersama-sama, isetiap ihari isenin imelakukan 

iupacara ibendera. iDalam imelaksanakan iperaturan itersebut isaya isebagai iguru 

imengarahkan idan imenyampaikan ikepada ipeserta ididik iagar isaling itoleransi, 

itolong imenolong idan idisiplin iagar isemua iyang idikerjakan imendapatkan ihasil 

iyang idiinginkan. iApabila isalah isatu idari ipeserta ididik itidak idapat imengikuti 

ikegiatan itersebut ipeserta ididik ilainnya itidak iboleh imengejek itetapi iharus 

islaing imemberi isemangat idan imenghargai. iDalam imemberikan ituga isaya 

iselalu imengutamakan ibagaimana itugas itersebut idapat idikerjakan ioleh isemua 

ikalangan iatau itingkat iekonomi ipeserta ididik isaya, iagar itidak ihanya ibeberapa 

ipeserta ididik isaja iyang idapat imelakukannya itetapi isaya iupayakan isemua 

ipeserta ididik isaya idapat imengerjakannya, iseperti imencari itugas idi ikoran 

ibekas, idi itelevisi isehingga isemua ipeserta ididik isaya imampu 

imenyelesaikannya idan inilai itoleransi iitu iselalu idi icontohkan isehingga ipeserta 

ididik iterbiasa idan idapat isaling imenghargai.
9
 

 Jadi, idari ipaparan ipara iinforman idiatas, idapatlah idiketahui ibahwasanya ipara 

ipendidik idi iMTsPN i4 iMedan ikhususnya iguru ipendidikan iIslam imenanamkan 

imultikultural idalam iproses ipembelajaran idengan ipola iperencanaan idan ipola imateri. 

iBaik iguru ipendidikan iIslam imaupun iguru iumum itelah imemahami iyang idimaksud 

                                                           
 

8
 Wawancara dengan  Ibunda Nurhanipah  Batubara, S.Pd (Guru IPS MTsPN 4 Medan) di 

ruang guru, Tanggal 20 Agustus 2021, Pukul 09:30- 10:00 WIB. 

 
 

9
 Wawancara dengan Bapak Ok Diza Syafrul, SH (Guru PKN MTsPN 4 Medan) di ruang 

guru, Tanggal 20 Agustus 2021, Pukul 10:00- 10:30 WIB. 
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imultikultural idan imenyampaikan ikepada ipeserta ididik imelalui ipola iperencanaan 

idan ipola imateri iagar idi iMTsPN i4 iMedan inilai itoleransi iselalu idijaga isehingga itidak 

iterjadi ikonflik idalam ibentuk iapapun. iSelain iitu ipara iguru idi iMTsPN i4 iMedan itidak 

ipernah imembeda-bedakankan ipeserta ididiknya iwalaupun ipeserta ididiknya 

imempunyai ilatar ibelakang iyang iberbeda-beda ibaik idari isuku, ibudaya, isosial idan 

ibahasa. iPara iguru iselalu imemperlakukan ipeserta ididik isecara iadil. 

 

2. Respon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi 

iMTsPN i4 iMedan 

 Respon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN 

i4 iMedan isangat iberagam, iada ibeberapa ipeserta ididik iyang imemahami imaksud idari 

imultikultural itersebut idan iada iyang ikurang imemahaminya. iDalam ipergaulan iatau 

ipertemanan idi ilingkungan isekolah ipeserta ididik iselalu iberteman ibaik idengan iteman 

iyang ilainnya iwalaupun iberbeda isuku, itingkat isosial idan ibahasa imereka. 

 Hal iini isesuai idengan iyang idi isampaikan ioleh isalah isatu iinforman. iYakni iPutri 

iAyudina i(siswa ikelas iIX iMTsPN i4 iMedan) isebagai iberikut: 

Dengan imetode iyang idigunakan iguru isaya iyaitu imetode iceramah, imetode 

idemonstrasi, imetode inasihat idan imetode ial-Uswah i(keteladanan) isaya idapat 

imemahami imultikultural idan isaya imenghargai iperbedaan iyang iada idi isekolah 

isaya. iSaya itidak ipernah imembeda-bedakan iteman iyang iberbeda isuku idengan 

isaya iataupun iteman iyang iberbeda ibahasa idengan isaya, iterkadang isaat 

iberbicara idengan iteman iyang ilainnya iada iyang iterbawa ibahasa idaerahnya 

iseperti iberbahasa ijawa, itapi isaya itidak ipernah imengucilkan idan 

imembedakannya. iSaya itetap iberteman ibaik idengan iteman isaya iyang iberbeda 

isuku, isosial idan ibahasa. iDalam ikegiatan ipembelajaran ikami iselalu iberusaha 

itetap ikompak idan imeningkatkan ikerja isama idan itidak ipernah imengucilkan 

iteman iyang ilainnya. iDisekolah iini ibelum ipernah iterjadi ikonflik iantar isuku 

itetapi iterkadang isaling iejek imasalah ifisik ipernah itetapi iitu idijadikan icandaan 

isaja itidak isampai iserius imenanggapinya. iTeman-teman isaya iyang ilainnya 

itidak iada iyang iberprilaku ideskriminatif ikami isemua iberteman ibaik. iGuru 

iselalu imengajarkan iuntuk ibersikap isaling imenghargai, itoleransi idalam iproses 

ipembelajaran imaupun idalam iberteman, ijadi iapa iyang idisampaikan iguru ikami 

iselalu imemahami idan imelaksanakannya. iGuru idisini itidak ipernah imembeda-

bedakan ikami ianata iyang iberbeda isuku, isosial, ibahasa idan itingkat ikecerdasan, 
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ikami iselalu idisamaratakan idalam isegala ihal ibaik iproses ipembelajaran 

imaupun idalam ikegiatan iekstrakurikuler.
10

 

 Selanjutnya isaya imewawancarai isiswa ikelas iVIII iMTsPN i4 iMedan iyang 

ibernama iFarhan iKawkibi imengenai irespon ipeserta ididik idi iMTsPN i4 iMedan 

iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural iyang idiajarkan ioleh iguru idi iMTsPN i4 

iMedan iyaitu isebagai iberikut: 

Dalam iprose ipembelajaran iguru isaya imenyampaika itentang imultikultural, 

isetelah iguru isaya imenyampaikannya isaya idapat imemahami itentang 

imultikultural iatau ikeberagaman ibudaya iyang iada idisekolah isaya isehingga 

isaya idapat imenghargai iteman-teman isaya iyang iberbeda isuku idan ibudaya 

idengan isaya idan isaya itidak ipernah imembeda-bedakannya. iKarena idi isekolah 

iini ikami iselalu idiajarkan iuntuk isaling imenghargai, itoleransi, itolong 

imenolong, idisiplin idan isopan isantun iterhadap isiapapun. iSaya idengan iteman 

iyang ilainnya iselalu imematuhi isemua iaturan idan inasihat iyang idisampaikan 

ioleh ibapak idan iibu iguru, ibaik idalam ibersikap idi ilingkungan isekolah imaupun 

idalam ikehidupan isehari-hari. iDalam ipembelajaran ibapak idan iibu iguru itidak 

ipernah imembeda-bedakan ikami iyang imemiliki ilatar ibelakang isuku, isosial 

idan ibahasa iyang iberbeda-beda iselalu idisamaratakan. iTeman-teman isaya iyang 

isatu ikelas imaupun ikakak ikelas idan iadik ikelas itidak ipernah iterjadi ikonflik iatau 

iperkelahian idalam ihal iperbedaan ibudaya.
11

 

 Selanjutnya isaya imewawancarai isiswa ikelas iVII iMTsPN i4 iMedan iyang 

ibernama iAlimah iUliya iRapifah imengenai irespon ipeserta ididik idi iMTsPN i4 iMedan 

iterhadap imultikultural iyang idiajarkan ioleh iguru idi iMTsPN i4 iMedan iyaitu isebagai 

iberikut: 

Saya iselalu imemahami idan imelaksanakan isemua iarahan idan inasihat idari 

ibapak idan iibu iguru, ibaik idalam icara ibersikap ikepada iteman imaupun itentang 

imateri ipembelajaran. iSaya iselalu iberteman ibaik idengan isemua iteman isaya, 

ikami itidak ipernah iberantem iyang isangat iserius. iBapak idan iibu iguru iselalu 

ibersikap iadil ikepada ikami isemua itidak ipernah imembedakan ikami idi idalam 

ikelas idan idiluar ikelas. iWalaupun ikami isemua idari ilatang ibelakang iyang 

ibrbeda-beda ikami itetap isaling imenghargai isatu isama ilain ibaik imasalah 

ipendapat, imaupun itingkat isosial.
12

 

 Jadi, idari ipaparan ipara iinforman idi iatas. iDapatlah idiketahui ibahwasanya 

irespon ipara ipeserta ididik iMTsPN i4 iMedan itentang ipola ipendidikan iIslam 

imultikultural isangatlah ibaik, ipara ipeserta ididik imelaksanakan idan imenerapkan 

                                                           
 

10
 Wawancara dengan Putri Ayudina (Murid Kelas IX MTsPN 4 Medan) di ruang kelas, 

Tanggal 23 April 2021, Pukul 10:30- 10:50 WIB. 

 
11

 Wawancara dengan Parhan Kawkibi (Murid Kelas VIII  MTsPN 4 Medan) di ruang 

kelas, Tanggal 21 Agustus 2021, Pukul 10:30- 10:45 WIB. 
12

 Wawancara dengan  Alimah  Uliya Ropifah (Murid Kelas VII  MTsPN 4 Medan) di ruang kelas, 

Tanggal 21 Agustus 2021, Pukul 10:45- 10:55 WIB. 
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isemua iarahan idan ibimbingan iyang idisampaikan idan idiajarkan ioleh ipara ipendidik idi 

iMTsPN i4 iMedan. iPada isaat ijam iistirahat ipara ipeserta ididik ibersama iteman-

temannya ike ikantin ibersama-sama idan itidak ipernah imenyudutkan idan imengucilkan 

iteman-temannya. iSaat ipenelitian ipeneliti imelihat itingkah ilaku ipara ipeserta ididik idi 

iMTsPN i4 iMedan isangat itinggi inilai itoleransinya, isaling imenghargai idan isopan 

isatun, ibaik isaat ibelajar imaupun idi ilingkungan isekolah. iPeserta ididik idi iMTsPN i4 

iMedan ijuga isangat iramah-ramah isaat isaya idatang imeminta iizin idan imewawancarai 

imereka, imereka imenerima idengan isenang ihati. 

 

3. Faktor ipedukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam imultikultural 

idi iMTsPN i4 iMedan 

 Dalam imenerapkan imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iada ibeberapa ifaktor 

ipendukung idan ipenghambatnya. iSebagaimana idalam ihasil iwawancara idengan 

iKepala iSekolah iMTsPN i4 iMedan iBapak iSyarifuddin, iS.Pd.I, iMA ifaktor ipendukung 

ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iialah isebagai iberikut: 

Peran iguru imerupakan ifaktor ipendukung idalam imemberikan iedukasi itentang 

ikeberagaman isuku, isosial, idan ibahasa. iSelain iitu iada ijuga iprogram idan 

ikegiatan isekolah iyang imenjadi ifaktor ipendukung imenerapkan imultikultural 

idi iMTsPN i4 iMedan. iDan iyang iterakhir iadalah ipeserta ididik, iwalaupun ipeserta 

ididik iberbeda-beda isuku, isosial idan ibahasa itetapi isaling itoleransi. i

13
 

 Dalam imenerapkan imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iada ibeberapa ifaktor 

ipendukung iyaitu isebagai iberikut: 

a. Peran iGuru 

 Peran iguru idi iMTsPN i4 iMedan isudah icukup ibaik idalam imenerapkan 

imultikultural iterutama idalam ipembelajaran ipendidikan iIslam idengan ipola iatau icara 

idari imasing-masing iguru iagar ipeserta ididik idapat ibersikap itoleransi, iselain iitu ipara 

iguru ipendidikan iIslam imenyelipkan inilai-nilai imultikultural idalam iproses 

ipembelajaran. iMata ipelajaran iyang ipaling iberperan ipenting idalam imenanamkan 

imultikultural imata ipelajaran iAl-Qur‟an ihadis idan iAkidah iAkhlak. 

 

 

                                                           
 

13
 Wawancara dengan Bapak Syarifuddin, S.Pd.I, MA (Kepala Sekolah MTsPN 4 Medan) 

di kantor kepala sekolah, Tanggal 23 April 2021, Pukul 08:00-9:30 WIB. 
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b. Program idan ikegitan isekolah 

 Sekolah imemiliki ikegiatan iekstrakurikuler iyang imemberikan ikesempatan 

ikepada ipeserta ididik iuntuk imengembangkan idan imengekspresikan idiri. iDi iMTsPN 

i4 iMedan imemiliki iberbagai iprogram-program ikeagamaan iseperti itahfizul iQur‟an, 

isholawat, inasyid idan ikaligrafi idan iprogram iekstrakurikuler iseperti ipramuka, 

iPaskibraka, isilat, ikarate, iPMR idan iseni itari. iYang idengan iadanya iberbagai iprogram 

itersebut idapat imenumbuhkan irasa ikebersamaan, isikap itoleransi, itanggung ijawab, 

isaling imenghormati idan idisiplin. 

c. Peserta ididik 

 Peserta ididik imerupakan isumber idaya iutama idan iterpenting idalam iproses 

ipendidikan. iPeserta ididik idi iMTsPN i4 iMedan iberaneka iragam, imemiliki iasal iusul 

ikeluarga iyang iberbeda-beda isuku, ibahasa, idan isosial, iwalaupun iberbeda isuku, 

ibahasa idan isosial imereka itetap isaling itoleransi isatu isama ilain. 

 Selanjutnya isaya imewawancarai iGuru iFikih iMTsPN i4 iMedan iBapak iSarifin 

iS. iPd. iI imengenai ifaktor ipendukung ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN 

i4 iMedan iyaitu isebagai iberikut: 

Faktor ipendukung iyang isaya irasa isebagai iguru iuntuk imenerapkan 

imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iadalah iiklim isekolah idan ikurikulum iyang 

iada idi isekolah iini. iSekolah iini imemakai ikurikulum i2013. 

d. Iklim iSekolah 

 Sebagai isekolah iyang imenerapkan ipendidikan ibudi ipekerti iluhur, isekolah 

imenanamkan inilai-nilai ibudi ipekerti idan isopan isantun ikepada iseluruh iwarga 

isekolah. iSehingga iiklim isekolah iterbangun imenjadi ilingkungan iyang imemiliki 

ikesadaran idan imampu imenerima isegala iperbedaan, isaling imenghargai, 

imenghormati idan ibersikap itoleransi iterhadap iperbedaan iyang iada. 

 Jenis ibangunan iyang imengelilingi iMTsPN i4 iMedan iyaitu: idibagian idepan 

itidak iberjauhan idengan iMasjid idan iterdapat irumah ipenduduk isetempat, idibagian 

isamping ibagian ikanan idan ibagian ibelakang isekolah iterdapat ijalan idan isekolah 

iMAN. iKondisi ilingkungan icukup ikondusif idan icukup ibaik iuntuk imelakukan 

ikegiatan ibelajar imengajar, iserta iletaknya istrategis. 

 Dengan ikondisi iiklim ilingkungan iMTsPN i4 iMedan iyang iberdekatan idengan 

iMasjid idan ilingkungan isetempat itempat itinggal imayoritas ipeserta ididik iitu 
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iberaneka iragam isuku, isosial idan ibahasa. iDari ilingkungan ipeserta ididik ijuga itelah 

iterbiasa idengan imultikultural isehingga iadanya itoleransi iantar ibangsa. 

e. Kurikulum iSekolah 

 MTsPN i4 iMedan imenerapkan ikurikulum iyang isama idengan isekolah-sekolah 

iyang ilain, iyaitu ikurikulum i2013. iDengan iadanya ikurikulum i2013 iyang imenuntut 

iguru iuntuk iaktif imengembangkan ipotensi ipeserta ididik idalam ihal iini ilebih ike isegi 

iakhlakul ikarimah idan ikarakter iMTsPN i4 iMedan imenerapkan ibeberapa iprogram 

ikeagamaan iseperti, itahfizul iQur‟an, isholawat idan inasyid iyang idiharapkan idapat 

imenuntun ipeserta ididik iuntu icinta ikepada iagama idan ibersikap itoleransi idalam 

iperbedaan. 

 Selanjutnya iada ibeberapa ifaktor ipenghambat idalam imenerapkan 

imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan isebagaimana idalam ihasil iwawancara idengan 

iKepala iSekolah iMTsPN i4 iMedan iBapak iSyarifuddin, iS.Pd.I, iMA isebagai iberikut: 

Sedangkan ifaktor ipenghambatnya iialah ikurangnya ipemahaman isebagian iguru 

ipendidikan iIslam imengenai imultikultural, ikurangnya ikesadaran isebagian 

ipeserta ididik iuntuk ibersikap itoleransi iterhadap isesama idan ikurangnya isarana 

idan iprasarana. 

 Faktor ipenghambat idalam imenerapkan imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan 

iialah isebagai iberikut: 

1. Kurangnya ipemahaman isebagian iguru ipendidikan iIslam imengenai 

imultikultural. 

2. Kurangnya ikesadaran isebagian ipeserta ididik iuntuk imemahami 

imultikultural. 

 Jadi, idapatlah idisimpulkan ibahwa ifaktor ipendukung ipola ipendidikan iIslam 

imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iadalah itidak iterlepas idari iketerkaitan idan ikerja 

isama isemua ikomponen-komponen ipendidikan iyang iada, ibaik iitu iKepala iSekolah, 

iguru, ipeserta ididik, ilingkungan isekolah, isarana idan iprasarana iserta ifasilitas isekolah. 

iSehingga imampu imengaktifkan isemua iprogram-program iyang iada idalam ihal iini 

iuntuk imewujudkan ikebersamaan, isikap itoleransi, isaling imenghormati idan idisiplin. 

iSedangkan ifaktor ipenghambatnya iialah ikurangnya ipemahaman i isebagian iguru 

ipendidikan iIslam imengenai imultikultural. iDan ijuga ikurangnya ikesadaran isebagian 

ipeserta ididik iuntuk imemahami imultikultural. 
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C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

1. Pola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan 

 Adapun ipola ipendidikan iIslam idiantaranya iialah isebagai iberikut: 

a. Perencanaan 

 Dalam iperencanaan ipelaksanaan ipendidikan iagama iberbasis imultikultural 

iini iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) idituntut imemiliki ipemahaman iyang iutuh 

itentang ikonsep ipendidikan imultikultural. iJika iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) 

itelah imemahami ikonsep imultikultural, imaka idiharapkan iguru iPendidikan iAgama 

iIslam i(PAI) imenjadi iprofessional idalam imenyusun iperangkat ipembelajaran iyang 

iberwawasan imultikultural. i 

 Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idipaparkan, idapat idilihat ibahwa 

ipola iperencanaan iyang idimaksud iialah iguru iharus ibisa imenjadi iguru iprofesional, 

imaka idalam ipembelajaran iguru iharus ibisa imenyusun iperangkat ipembelajaran iyang 

iberwawasan imultikultural. iPara iguru idi iMTsPN i4 iMedan imenyusun iperencanaan 

ipembelajarannya iyang iberwawasan imultikultural idengan imenggunakan ibeberapa 

imetode. iMasing-masing idari ipendidik iyang iada idi iMTsPN i4 iMedan imenggunakan 

imetode iyang iberbeda iyaitu iada iyang imenggunakan imetode iceramah, imetode 

idemonstrasi, imetode inasihat idan imetode ial-uswah i(keteladanan). 

 Menurut iSanjaya i(dalam iWahyudin iNur iNasution) imenjelaskan ibahwa 

imetode iceramah iadalah isuatu icara ipenyajian iatau ipenyampaian ibahan ipelajaran 

isecara ilisan idari ipendidik ikepada isekelompok ipeserta ididik. iAdapun itujuan idari 

imetode iceramah iini iialah ibahan ipendidik iyang idisampaikan ibersifat iinformasi 

ibanyak idan iluas iserta ipenemuan-penemuan iyang ibersifat ilangka idan ibelum imeluas. 

 Implementasi ipola ipendidikan imultikultural imelalui imetode iceramah iyang 

itelah idigunakan iguru iMTsPN i4 ipada imateri ipembelajaran, iguru imenyampaikan 

ibagaimana icara ibersikap iseperti imenghargai, imenghormati, idan itoleransi idengan 

ikeberagaman iyang iada idiantara isesama iteman idi ikelas, ipola ipendidikan 

imultikultural iini ibiasa idibawakan iguru idalam imateri ipelajaran iAl-Qur‟an iHadis. 

 Selanjutnya imetode iyang idigunakan ioleh iguru iMTsPN i4 iyaitu imetode 

idemonstrasi. iMetode idemonstrasi idigunakan ipendidik iuntuk imemperagakan iatau 

imenunjukkan isuatu iprosedur iyang iharus idilakukan ipeserta ididik idikarenakan 
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imateri iyang idisampaikan ikurang idipahami imereka ijika ihanya idengan 

imendengarkan ipenjelasan idari ipendidik. iTujuan idari imetode idemonstrasi iini iialah 

iuntuk imelatih ipeserta ididik itentang isuatu iproses iatau iprosedur iyang idimiliki idan 

idikuasainya.
14

 

 Implementasi ipola ipendidikan imultikultural imelalui imetode idemonstrasi 

iyang itelah idigunakan iguru iMTsPN i4 idengan icara imemperagakan ilangsung imakna 

idari imultikultural idi ikelas, imisalnya idengan icara isenyum ikepada isesama, ibersikap 

isopan isantun ibaik iantara isesama iteman idan iantara isiswa idengan iguru. iDi idalam 

imateri ipelajaran imultikultural idapat iditerapkan ipada imateri ipelajaran ifikih iseperti 

ipembelajaran itentang iadab isehari-hari. 

 Kemudian imetode iyang idigunakan iguru iMTsPN i4 iMedan imetode inasehat. 

iAsy-Sya‟rani i(dalam iSubaidi) imenjelaskan ibahwa inasihat iadalah ipenjelasan 

itentang ikebenaran idan ikemaslahatan idengan itujuan imenghindarkan iorang iyang 

idinasihati idari ibahaya iserta imenunjukkan ijalan iyang imendatangkan ikebahagiaan 

idan imanfaat. iMaksudnya iialah idalam iupaya imenanamkan inilai iitu idiperlukan 

ipengarahan iatau inasihat iyang iberfungsi iuntuk imenunjukkan ikebaikan idan 

ikeburukan. 

 Metode inasehat idalam ipendidikan imultikultural idapat iditerapkan ioleh iguru 

iMTsPN i4 iMedan idengan icara imenasehati ilangsung iapabaila ipara isiswanya isaling 

imemperolok-olok ikarena iadanya iperbedaan idiantara isesama, imisalnya isiswa iyang 

imemiliki isuku iatau ibudaya iyang iberbeda, ijika iada isiswa iyang imengejek iatau 

imenghina itemannya idisini ilah imetode inasehat idapat iditerapkan ioleh iguru, idengan 

idemikian isiswa ipun iakan ipaham iakan imakna iperbedaan iyang imenyatukan isesama. 

 Terakhir imetode iyang idigunakan ioleh iguru iMTsPN i4 iMedan iyaitu imetode 

iteladan. iAsy-Sya‟rani i(dalam iSubaidi) imenjelaskan ibahwa imetode ial- iuswah 

i(keteladanan) idan ipembiasaan iadalah imengambil icontoh iatau imeniru idari iorang 

ilain, itermasuk isyekh iatau iguru. iPendidikan idengan imetode ial-uswah i(keteladanan) 
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iialah ipendidikan idengan imemberi icontoh, ibaik iberupa itingkah ilaku, isifat, icara 

iberpikir idan isebagainya.
15

 i 

 Pola ipendidikan imultukultural idapat iditerapkan idalam imetode iteladan 

iyang idilakukan ioleh iguru iMTsPN i4 iMedan idengan icara imenjadi icontoh ibagi 

isiswanya, isebagai iguru iyang iprofessional iharus imenjadi iteladan, idengan icara 

ilangsung imenerapkan ipendidikan imultikulturan idi idepan ianak ididik, icontohnya 

itidak imembeda-bedakan iantar isesama, ibaik iperbedaan isuku, ibahasa idan ibudaya. 

iSebagai iguru iharus ibisa imenjadi iconroh iyang ibaik, idengan ibegitu ipara isiswa ijuga 

iakan iturut iserta imeniru iyang itelah idilakukan ioleh igurunya, isiswa ipun iakan isaling 

imenghormati isesama. 

 Berdasarkan ipaparan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipola ipendidikan 

imultikultural iyang iditerapkan ioleh iguru imelalui iempat imetode iyang idigunakan ioleh 

ipendidik iyang iada idi iMTsPN i4 iMedan imaka ipara ipendidik iyang iada idi iMTsPN i4 

iMedan idapat imenyampaikan ikepada ipeserta ididik iuntuk ibersikap isopan, 

imenghargai iperbedaan idan itoleransi iagar idalam ikegiatan ibelajar imengajar itidak iada 

ikonflik idan imasalah isehingga itujuan ipembelajaran itercapai. iDengan iadanya isikap 

imenghargai, isopan idan itoleransi imembuktikan ibahwa ipola ipendidikan 

imultikultural isudah idi iterapkan ioleh ipara ipendidik iyang iada idi iMTsPN i4 iMedan. 

iDalam ipola iperencanaan ijuga idijelaskan iuntuk imenjadi iguru iprofesional iharus 

imenyusun iperangkat ipembelajaran iyang isesuai idengan imultikultural. 

b. Materi 

 Ruang ilingkup iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iadalah iAl-Qur‟an iHadis, 

iAkidah, iAkhlak, iIbadah/ isyariaah, idan isejarah iternyata imemiliki ikaitan ierat idengan 

ipengembangan ipendidikan imultikultural. 

 Selanjutnya ipola iyang idigunakan ipara ipendidik idi iMTsPN i4 iMedan iialah 

ipola iketiga iyaitu ipola imateri. iYang idimaksud idengan ipola imateri idalam ikajian iteori 

iyaitu imateri ipendidikan iagama iIslam iyaitu: iAl-Qur‟an iHadis, iAkidah iakhlak, 

iIbadah/ isyariaah, idan isejarah. iSelain idalam ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam 
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iyang idalam imateri ipembelajarannya itermasuk ikedalam imultikultural iyaitu iIlmu 

iPengetahuan iSosial idan iPendidikan iKewarganegaraan. 

 Setiap iguru imata ipelajaran ipendidikan iIslam iyaitu iguru iAl-Qur‟an iHadis, 

iguru iAkidah iAkhlak, iFikih, idan iSejarah iKebudayaan iIslam idan iguru iPengetahuan 

iSosial idan iPendidikan iKewarganegaraan idalam imeteri ipembelajaran iterdapat 

imateri iyang iberkaitan idengan imultikultural, idiantaranya imateri itentang itoleransi 

idan isaling imenghargai. 

 Pola iyang idigunakan ipara ipendidik idi iMTsPN i4 iMedan idalam 

imenanamkan inilai-nilai imultikultural, iyaitu idengan ipola iperencanaan idan ipola 

imateri. iSelain imelalui ipola iperencanaan idan ipola imateri idalam imenanamkan inilai-

nilai imultikultural ijuga imelalui ikegiatan-kegiatan iyang iada idi iMTsP iN i4 iMedan 

isalah isatunya ikegiatan iekstrakurikuler. iSebagaimana iyang isudah idijelaskan idibab 

isebelumnya iekstrakurikuler idi iMTsPN i4 iMedan isangat iberagam isalah isatunya 

ipramuka. iDengan iadanya ikegiatan iekstrakurikuler idi iMTsPN i4 iMedan ipeserta 

ididik idapat idibina isehingga imemiliki isikap iyang itoleransi iserta iselalu imenjunjung 

itinggi inilai-nilai ibudaya iyang idimilikinya. 

 Jadi, idapat idipahami ibahwa ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN 

i4 iMedan isangatlah iberagam, iseperti imelalui ipola iperencanaan idan ipola imateri, iserta 

imelalui ikegiatan-kegiatan iekstrakurikuler idan iperaturan isekolah. iDapat 

idisimpulkan, iberdasarkan ihasil iwawancara idengan ipara ipendidik idi iMTsPN i4 

iMedan idapat idisimpulkan ibahwa ipara ipendidik idi iMTsPN i4 iMedan imenggunakan 

ipola iyang ipertama iyaitu ipola iperencanaan idan ipola iketiga iyaitu ipola imateri. 

 

2. Respon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi 

iMTsPN i4 iMedan 

 Respon isiswa iterhadap ipola ipendidikan imultikultural iada itiga imacam irespon 

iyaitu iperilaku ipositif, inegatif, idan inetral iatau iapatis. iMTsPN i4 iMedan irespon 

isiswanya imasuk ikedalam irespon ipertama iyaitu iperilaku ipositif. iPerilaku ipositif 

iyang idiperlihatkan ioleh ipeserta ididik iberupa isikap idemokratis, itoleransi, isaling 

imenghargai, idan imemberikan ipenilaian ipositif iterhadap ibudaya, iagama, idan ietnis 

ilain. 
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 Berdasarkan ihasil ipengamatan ipeneliti ilakukan idi iMTsPN i4 iMedan irespon 

ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan imultikultural iyang idi igunakan ioleh ipara 

ipendidik iialah i ipeserta ididik imerespon idengan ibaik iapa iyang idisampaikan ioleh ipara 

ipendidik iyang iada idi iMTsPN i4 iMedan. iPara ipeserta ididik ijuga iberteman idengan 

ibaik idengan iteman iyang iberbeda isuku, ibahasa, isosial idan itingkat ikecerdasan. 

 Dari ibeberapa iinforman iyang ipeneliti iwawancarai, imereka itidak ipernah 

imembeda-bedakan iantara iteman iyang iberbeda isuku idengan imereka. iDalam iproses 

ipembelajaran imereka ijuga isaling imenghargai imengenai ipendapat iyang 

idisampaikan ioleh iteman iyang ilain ipada isaat ikegiatan idiskusi idalam iproses 

ipembelajaran idi idalam ikelas. 

 Selain iitu ipara iinforman ijuga imengatakan ibahwa iguru iyang imengajar idi 

idalam ikelas itidak ipernah imembeda-bedakan imereka, iakan itetapi iguru iselalu 

imemberikan inasihat idan iarahan ikepada imereka iuntuk isaling imenghargai, ibersikap 

isopan isantun, idisiplin idan isaling imenyayangi isatu isama ilain. iDalam ilingkungan 

isekolah ipeneliti imelihat iapa iyang idisampaikan ioleh ipara ipendidik idilaksanakan idan 

iditerapkan ioleh ipeserta ididik idalam ilingkungan isekolah imaupun idilingkungan 

imasyarakat. 

 

3. Faktor ipedukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi 

iMTsPN i4 iMedan 

 Adapun ifaktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan ipendidikan imultikultural 

iterdapat ifaktor ipendukung, idiantaranya isebagi iberikut: 

a. Iklim isekolah. 

 Sebagai isekolah iyang imenerapkan ipendidikan ibudi ipekerti iluhur, isekolah 

imenekankan inilai-nilai ibudi ipekerti idan isopan isantun ikepada iseluruh iwarga 

isekolah. iSehingga iiklim isekolah iterbangun imenjadi ilingkungan iyang imemiliki 

ikesadaran idan imampu imenerima isegala iperbedaan, isaling imenghargai, 

imenghormati, idan ibersikap itoleransi iterhadap iperbedaan iyang iada, idengan irasa 

ikekeluargaan iyang idimiliki iantar iwarga isekolah. 

 Jenis ibangunan iyang imengelilingi iMTsPN i4 iMedan iyaitu: idibagian idepan 

itidak iberjauhan idengan iMasjid idan iterdapat irumah ipenduduk isetempat, idibagian 
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isamping ibagian ikanan idan ibagian ibelakang isekolah iterdapat ijalan idan isekolah 

iMAN. iKondisi ilingkungan icukup ikondusif idan icukup ibaik iuntuk imelakukan 

ikegiatan ibelajar imengajar, iserta iletaknya istrategis. 

 Dengan ikondisi iiklim ilingkungan iMTsPN i4 iMedan iyang iberdekatan idengan 

iMasjid idan ilingkungan isetempat itempat itinggal imayoritas ipeserta ididik iitu 

iberaneka iragam isuku, isosial idan ibahasa. iDari ilingkungan ipeserta ididik ijuga itelah 

iterbiasa idengan imultikultural isehingga iadanya itoleransi iantar ibangsa. 

b. Kurikulum isekolah. 

 Kurikulum isekolah imemperhatikan ikeragaman ikarakteristik ipeserta ididik, 

ikondisi idaerah, ijenjang idan ijenis ipendidikan, iserta imenghargai idan itidak 

idiskriminatif iterhadap iperbedaan iagama, isuku, ibudaya, iadat iistiadat, istatus isosial 

iekonomi, idan igender. I 

 MTsPN i4 iMedan imenerapkan ikurikulum iyang isama idengan isekolah-sekolah 

iyang ilain, iyaitu ikurikulum i2013. iDengan iadanya ikurikulum i2013 iyang imenuntut 

iguru iuntuk iaktif imengembangkan ipotensi ipeserta ididik idalam ihal iini ilebih ike isegi 

iakhlakul ikarimah idan ikarakter iMTsPN i4 iMedan imenerapkan ibeberapa iprogram 

ikeagamaan iseperti, itahfizul iQur‟an, isholawat idan inasyid iyang idiharapkan idapat 

imenuntun ipeserta ididik iuntu icinta ikepada iagama idan ibersikap itoleransi idalam 

iperbedaan. 

c. Peran iguru 

 Sekolah imenerapkan isistem iamong idengan itekanan iketeladanan isilih iasah, 

isilih iasih idan isilih iasuh iuntuk iimplementasi ipendidikan ibudi ipekerti iluhur. 

iSehingga iseluruh iguru imemiliki ikesadaran iakan iperannya isebagai iteladan idan 

icontoh ibagi isiswa idi isekolah idalam imenanamkan idan imelaksanakan inilai-nilai 

ipendidikan imultikultural. iGuru ijuga imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran isesuai 

idengan ikebutuhan isiswa, itanpa imembeda-bedakan. I 

 Peran iguru idi iMTsPN i4 iMedan isudah icukup ibaik idalam imenerapkan 

imultikultural iterutama idalam ipembelajaran ipendidikan iIslam idengan ipola iatau icara 

idari imasing-masing iguru iagar ipeserta ididik idapat ibersikap itoleransi, iselain iitu ipara 

iguru ipendidikan iIslam imenyelipkan inilai-nilai imultikultural idalam iproses 
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ipembelajaran. iMata ipelajaran iyang ipaling iberperan ipenting idalam imenanamkan 

imultikultural imata ipelajaran iAl-Qur‟an ihadis idan iAkidah iAkhlak. 

d. Program idan ikegiatan isekolah 

 Sekolah imemiliki ikegiatan ipengembangan idiri idan iekstrakurikuler iyang 

imemberikan ikesempatan iuntuk isiswa imengembangkan idan imengekspresikan idiri 

isesuai idengan ikebutuhan, ibakat idan iminat, iuntuk iseluruh isiswa itanpa iterkecuali. 

iSekolah ijuga imemiliki ikegiatan ipembiasaan iyang idijadikan iproses ipembentukan, 

ipenanaman, idan ipengamalan inilai-nilai ibudi ipekerti iluhur iyang itentunya ijuga 

imendukung ipenanaman inilai-nilai imultikultural. I 

 Sekolah imemiliki ikegiatan iekstrakurikuler iyang imemberikan ikesempatan 

ikepada ipeserta ididik iuntuk imengembangkan idan imengekspresikan idiri. iDi iMTsPN 

i4 iMedan imemiliki iberbagai iprogram-program ikeagamaan iseperti itahfizul iQur‟an, 

isholawat, inasyid idan ikaligrafi idan iprogram iekstrakurikuler iseperti ipramuka, 

iPaskibraka, isilat, ikarate, iPMR idan iseni itari. iYang idengan iadanya iberbagai iprogram 

itersebut idapat imenumbuhkan irasa ikebersamaan, isikap itoleransi, itanggung ijawab, 

isaling imenghormati idan idisiplin. 

e. Peserta ididik 

 Siswa iharus imemiliki ikesadaran idari idalam idirinya iuntuk imenghargai 

iperbedaan iyang iada idisekitarnya. iSemua isiswa iharus imampu iberbaur idengaan 

isiswa iyang ilain itanpa iada imasalah idengan iperbedaan iyang iada, ibaik idari isegi 

iagama, isuku, ibudaya isampai idengan ikemampuannya.
16

 

 Peserta ididik imerupakan isumber idaya iutama idan iterpenting idalam iproses 

ipendidikan. iPeserta ididik idi iMTsPN i4 iMedan iberaneka iragam, imemiliki iasal iusul 

ikeluarga iyang iberbeda-beda isuku, ibahasa, idan isosial, iwalaupun iberbeda isuku, 

ibahasa idan isosial imereka itetap isaling itoleransi isatu isama ilain. 

 Berdasarkan ihasil ipengamatan idi iMTsPN i4 iMedan iterdapat ifaktor ipendukung 

idan ifaktor ipenghambat ipola ipendidikan iIslam imultikultural. iDari ikelima ifaktor idi 

iatas iyang isemua itermasuk ifaktor ipendukung idalam ipola ipendidikan iIslam 

imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iialah ipendidik, ipeserta ididik, iiklim isekolah, idan 

ikurikulum isekolah idan iprogram iatau ikegiatan isekolah isehingga imampu iuntuk 
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imewujudkan ikebersamaan, isikap itoleransi, isaling imenghormati idisiplin idan isaling 

imenyayangi. 

 Akan itetapi isemua iitu ijuga imasih iakan iada ikekurangan-kekurangan iatau 

ipenghambatnya iseperti: 

a. Kurangnya ipemahaman isebagian iguru ipendidikan iIslam imengenai 

imultikultural. 

b.  iKurangnya ikesadaran isebagian ipeserta ididik iuntuk imemahami 

imultikultural. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang itelah idipaparkan ipada ibab 

isebelumnya, imaka idapat iditarik ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Pola ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan iialah imenggunakan 

ipola iperencanaan idan ipola imateri. iSelain ikedua ipola itersebut idalam 

imenanamkan inilai-nilai imultikultural idi iMTsPN i4 iMedan ijuga imelalui 

ikegiatan-kegiatan iekstrakurikuler. 

2. Respon ipeserta ididik iterhadap ipendidikan iIslam imultikultural idi iMTsPN i4 

iMedan iyakni termasuk kedalam jenis respon yang pertama yaitu perilaku 

positif. iPerilaku ipositif iyang idiperlihatkan ioleh ipeserta ididik idi iMTsPN i4 

iMedan iberupa isikap idemokratis, itoleransi, isaling imenghargai, idan 

imemberikan ipenilaian ipositif iterhadap ibudaya, iagama, idan ietnis ilain. 

Sehingga itidak iterjadi iperselisihan iataupun ikonflik ianata ipeserta ididik iyang 

iberbeda isuku, isosial idan ibahasa iserta iterhindar idari ikasus ibuliying. 

3. Faktor ipendukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam imultikultural idi 

iMTsPN i4 iMedan. iFaktor ipendukung idiantaranya: iperan iguru, iprogram idan 

ikegiatan isekolah, ipeserta ididik, iiklim isekolah, idan ikurikulum isekolah 

isehingga imampu iuntuk imewujudkan ikebersamaan, isikap itoleransi, isaling 

imenghormati idisiplin idan isaling imenyayangi. iAkan itetapi isemua iitu ijuga 

imasih iakan iada ikekurangan-kekurangan iatau ipenghambatnya. iAdapun ifaktor 

ipenghambatnya iseperti: ia) iKurangnya ipemahaman isebagian iguru ipendidikan 

iIslam imengenai imultikultural, ib) iKurangnya ikesadaran isebagian ipeserta 

ididik iuntuk imemahami imultikultural. 

B. Saran 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian, imaka idiajukan ibeberapa isaran, iterutama ikepada 

ipihak iyang iterkait, iyaitu isebagai iberikut: 
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1. Bagi iKepala iSekolah, isebagai ipenggerak ipelaksanaan ipembelajaran 

itetaplah iberinovasi idalam ikegiatan ipembelajaran ibaik idi idalam ikelas 

imaupun idalam ikegiatan iekstrakurikuler, iserta ikebudayaan itetaplah 

imengembangkan ipotensi ipeserta ididik idalam inilai-nilai itoleransi 

iberbasis imultikultural. 

2. Bagi ipara ipendidik, idiharapkan idapat imembantu idalam 

imengintegrasikan inilai-nilai idalam ipendidikan imulticultural iterhadap 

ipeserta ididik, ikarena ikita iketahui ibahwa ikita ihidup idinegara iyang 

imemiliki imulti ikultur. iTetap itanamkan ikepada ipeserta ididik iprinsip 

isemboyan inegara ikita iBhinneka iTunggal iIka i“ iberbeda-beda itetap isatu 

itujuan: iyaitu iIndonesia. iSelain iitu iapa ibila iada ipeserta ididik iyang 

imelakukan ipelanggaran ipendidikan imultikultural iseperti: itidak itoleransi, 

iterjadi ibullying idan itidak isopan, isebagiknya ipara ipendidik imencatat 

ipelanggaran itersebut idi idalam ibuku icatatan ipelanggaran iagar ibisa 

idijadikan ibahan iuntuk iperbaikan ikedepannya. 

3. Bagi ipeserta ididik, idiharapkan itetap isemangat iuntuk ibelajar ibaik iitu 

ibelajar iagama imaupun ibelajar iyang ilain ikarena ikalianlah ipenerus ibangsa, 

ikeberhasilan ibangsa ikita iada iditangan ipenerus ibangsa iseperti ikalian. iDan 

iteruslah imerasa isatu, ibersikap itoleransi idan ijanganlah iada iperselisihan 

idalam ikeaneka iragaman isuku, ibahasa idan isosila. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN i1 

Pedoman iObservasi 

Pola iPendidikan iIslam iMultikultural iDi iMTsPN4 iMedan 

1. Gambaran iumum iMTsPN i4 iMedan. 

2. Proses ipelaksanaan ipembelajaran. 

3. Mengamati icara iguru ipendidikan iIslam imenanamkan inilai-nilai imultikultural 

ikepada ipeserta ididik. 

4. Mengamati irespon ipeserta ididik iterhadap ipola ipendidikan iIslam imultikultural. 

5. Mengamati ifaktor ipedukung idan ipenghambat ipola ipendidikan iIslam 

imultikultural. 
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LAMPIRAN iII 

Pedoman iWawancara 

Kepala iSekolah, iGuru ipendidikan iIslam, iGuru iIlmu iPengetahuan iSosial, iGuru i 

iPendidikan iKewarganegaraan idan ipeserta ididik 

Instrument iwawancara iKepala iSekolah 

1. Sejak ikapan iBapak imenjabat isebagai iKepala iSekolah idi iSekolah iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

2. Bagaimana icara ibapak isebagai ikepala isekolah iagar ipeserta ididik iterbiasa 

idengan iperbedaan iyang iada idi ilingkungan isekolah iini isehingga idapat 

imenghargai iperbedaan iyang iada? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

3. Apakah ipenanaman inilai-nilai imultikultural idiwujudkan idalam isuatu ibentuk 

ikegiatan icontohnya iseperti ikegiatan iekstrakurikuler? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

4. Apakah inilai-nilai imultikultural idimasukkan ikedalam isetiap imata ipelajaran 

iatau ihanya imata ipelajaran itertentu isaja? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

5. Apakah iada iaturan-aturan idi isekolah iini iyang imenanamkan imultikultural, 

iseperti isaling imenghargai iterhadap isesama iwalaupun iberbeda isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

6. Apa ifaktor ipendukung idalam ipenerapan inilai-nilai imultikultural idi isekolah 

iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

7. Selain ifaktor ipendukung, iadakah ifaktor ipenghambat idalam ipenerapan inilai-

nilai imultikultural idi isekolah iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 
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Instrumen iwawancara iguru ipendidikan iIslam 

1. Sejak ikapan ibapak/ iibu imengajar idi isekolah iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa iyang ibapak/ iibu iterapkan? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

3. Apa iyang ibapak/ iibu iketahui itentang imultikultural? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

4. Menurut ibapak/ iibu iperlukah iwawasan imultikultural iini iditerapkan idalam 

ipembelajaran iFikih, iAl-Qur‟an iHadis, iSejarah iKebudayaan iIslam i(SKI) idan 

iAkidah iAkhlak? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

5. Menurut ibapak/ iibu iapakah imata ipelajaran iFikih, iAl-Qur‟an iHadis, iSejarah 

iKebudayaan iIslam i(SKI) idan iAkidah iAkhlak iberkaitan idengan ikeragaman 

iatau iberbasis imultikultural? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

6. Menurut ibapak/ iibu imateri iapa iyang ipaling ipenting iuntuk imenanamkan 

ikesadaran imultikultural idalam imata ipelajaran iFikih, iAl-Qur‟an iHadis, 

iSejarah iKebudayaan iIslam i(SKI) idan iAkidah iAkhlak? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

7. Bagaimana icara ibapak/ iibuk idalam imenerapkan imultikultural ikepada ipeserta 

ididik iagar isaling imenghargai iwalaupun iberbeda isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

8. Menurut ibapak/ iibu isudahkah ipeserta ididik imenerapkan imultikultural idi 

ilingkungan isekolah idan isesama iteman? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

9. Apa isaja inilai-nilai imultikultural iyang ibapak/ iibu imasukkan idalam 

ipembelajaran iFikih, iAl-Qur‟an iHadis, iSejarah iKebudayaan iIslam i(SKI) idan 

iAkidah iAkhlak? 

Jawaban: i.................................................................................................... 
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10. Bagaimana icara ibapak/ iibu imenghadapi ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar 

ibelakang iyang iberbeda-beda iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

11. Bagaimana iupaya ibapak/ iibu idalam imenciptakan isuasana ibelajar imengajar 

iyang idemokrasi? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

12. Pernahkan ibapak/ iibu imenemukan ikonflik iyang iserius imengenai iperbedaan 

idiantara ipeserta ididi? iJika ipernah ibagaimana ibapak/ iibu imengatasi ikonflik 

itersebut? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

13. Faktor iapa isaja iyang imenjadi ipendukung idan ipenghambat ibapak/ibu idalam 

imenerapkan ikepada isiswa iuntuk isaling imenghargai iwalaupun iberbeda isuku, 

ibudaya, ipendapat idan ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

 

Instrumen iwawancara iguru iIlmu iPengetahuan iSosial 

1. Sejak ikapan iibu imengajar idi isekolah iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa iyang iibu iterapkan? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

3. Apa iyang iibu iketahui itentang imultikultural? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

4. Metode iapa iyang iibu igunakan iuntuk imenanamkan inilai imultikultural idalam 

ipembelajaran? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

5. Bagaimana icara iibu imenghadapi ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar ibelakang 

iyang iberbeda-beda iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

6. Menurut iibu iperlukah iwawasan imultikultural iini iditerapkan idalam imata 

ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial? 

Jawaban: i.................................................................................................... 
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7. Menurut iibu imateri iapa iyang ipaling ipenting iuntuk imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

8. Faktor iapa isaja iyang imenjadi ipendukung idan ipenghambat iibu idalam 

imenerapkan ikepada isiswa iuntuk isaling imenghargai iwalaupun iberbeda isuku, 

ibudaya, ipendapat idan ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

 

Instrumen iwawancara iguru iPendidikan iKewarganegaraan 

1. Sejak ikapan iibu imengajar idi isekolah iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa iyang iibu iterapkan? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

3. Apa iyang iibu iketahui itentang imultikultural? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

4. Metode iapa iyang iibu igunakan iuntuk imenanamkan inilai imultikultural idalam 

ipembelajaran? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

5. Bagaimana icara iibu imenghadapi ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar ibelakang 

iyang iberbeda-beda iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

6. Menurut iibu iperlukah iwawasan imultikultural iini iditerapkan idalam imata 

ipelajaran iPendidikan iKewarganegaraan? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

7. Menurut iibu imateri iapa iyang ipaling ipenting iuntuk imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata ipelajaran iPendidikan iKewarganegaraan? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

8. Faktor iapa isaja iyang imenjadi ipendukung idan ipenghambat iibu idalam 

imenerapkan ikepada isiswa iuntuk isaling imenghargai iwalaupun iberbeda isuku, 

ibudaya, ipendapat idan ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 
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Instrumen iwawancara ipeserta ididik 

1. Bagaimana icara ikamu imenyikapi iteman iyang iberbeda isuku, ibudaya, ipendapat 

idan ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

2. Bagaimana icara ibergaul ikamu idengan iteman iyang iberbeda isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

3. Bagaimana irespon ikamu itentang iberbagaimacam isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa idi ilingkungan isekolah iini? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

4. Bagaimana icara ikamu imemahami iteman-teman ikamu iyang iberbeda idengan 

ikamu, imengingat idi isekolah iini iteman-teman ikamu iberasal idari iberbagai ilatar 

ibelakang iyang iberbeda ibaik iitu ilatar ibelakang isosial, ibudaya, isuku idan 

ibahasa? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

5. Apakah ikamu ipernah ikonflik idengan iteman ikamu? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

6. Bagaimana iperilaku iteman-teman ikamu idalam ibergaul? iApakah iada iperilaku 

iyang ideskriminatif iterhadap iteman-teman ilainnya? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

7. Bagaimana irespon ikamu isetelah iguru imenyampaikan inilai-nilai 

imultikultural? iApakah ikamu imenerapkannya? 

Jawaban: i.................................................................................................... 

8. Bagaimana iperilaku iguru iketika idikelas? iApakah iguru ibersikap iadil idalam 

imemperlakukan ipeserta ididik? 

Jawaban: i.................................................................................................... 
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LAMPIRAN iIII 

Pedoman iDokumentasi i 

Pola iPendidikan iIslam iMultikultural iDi iMTsPN i4 iMedan 

1. Gambar iprofil iMTsPN i4 iMedan 

2. Gambar isarana iprasarana iMTsPN i4 iMedan 

3. Gambar ikegiatan iproses ibelajar imengajar idi iMTsPN i4 iMedan 

4. Gambar iwawancara ipeneliti idengan ikepala isekolah iMTsPN i4 iMedan 

5. Gambar iwawancara ipeneliti idengan iguru ipendidikan iIslam iMTsPN i4 iMedan 

6. Gambar iwawancara ipeneliti idengan iguru iIlmu iPengetahuan iSosial iMTsPN i4 

iMedan 

7. Gambar iwawancara ipeneliti idengan iguru iGambar iwawancara ipeneliti idengan 

iguru iMTsPN i4 iMedan 

8. Gambar iwawancara ipeneliti idengan ipeserta ididik iMTsPN i4 iMedan 

9. Dokumentasi iketika iguru imenanamkan ipendidikan imultikultural idi iMTsPN i4 

iMedan 
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LAMPIRAN iIV 

Hasil iObservasi i 

Pola iPendidikan iIslam iMultikultural iDi iMTsPN i4 iMedan 

NO Tanggal Hasil iKegiatan 

1 Senin i19 iApril 

i2021 

Mengurus iijin iriset 

2 Selasa i20 iApril 

i2021 

1. Letak iMTsPN i4 iMedan idi iJl. iJala iRaya 

iPerumahan iGriya iMartubung iKota iMedan 

2. Lokasi iMTsPN i4 iMedan ibersebelahan idengan 

iMAN i4 iMedan 

3 Sabtu i22 iApril 

i2021 

Kegiatan iobservasi idengan imengamati iproses 

ikegiatan ibelajar imengajar idi iMTsPN i4 iMedan, iyaitu: i 

1. Pukul i07:30-08:00 iWIB, isiswa ibaris 

idilapangan idan imendengarkan iarahan idari 

ikepala isekolah iatau ibiasa idisebut idengan iapel 

ipagi. 

2. Pukul i08:00-08:15 iWIB, ipara isiswa idan iguru 

imasuk ike idalam ikelas, ikemudian isiswa 

imenyiapkan ikelas idan iberdo‟a, idiperhatikan 

ioleh iguru. 

3. Pukul i08: i15 i– i09: i00 iWIB, iguru iAl-Qur‟an 

ihadis imenjelaskan iulang ipembelajaran 

iminggu ilalu, isetelah iitu iguru imenyampaikan 

inasihat itentang itoleransi, iselanjutnya iguru 

imenyampaikan imateri ipembelajaran ihari iini. 

iSetelah iitu iguru imenjelaskan idan ipara isiswa 

ibertanya idan idijawab ioleh iguru. iTak iberapa 

ilama ikemudian ibel iberbunyi idan iberganti 

imata ipelajaran. 

4. 09:00-09:30 iWIB, iguru iFikih imasuk ikedalam 
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ikelas, isetelah iitu iguru ifikih imenjelaskan 

ipembelajaran ihari iini. iSelanjutnya iguru ifikih 

imemberikan iceramah idan iarahan ikepada 

isiswa iuntuk iselalu ibersikap itoleransi, isaling 

itolong imenolong idan isaling imenghargai. 

5. 09:30-09:45 iWIB, iguru iIPS imasuk ikedalam 

ikelas idan ipara isiswa imendengarkan imateri 

ipembelajaran iyang idisampaikan, 

6. 09:45-10:00 iWIB, iwaktu iistirahat 

7. 10:00-10:30 iWIB, iguru iBahasa iIndonesia 

imasuk ikedalam ikelas idan imenjelaskan imateri 

ipembelajaran, isetelah iitu isiswa imengerjakan 

itugas iyang idiberikan. 

8. 10:30 iWIB, iberakhir iproses ipembelajaran. 

4 Rabu i23 iApril 

i2021 

Melakukan iwawancara idengan iguru iAl-Qur‟an iHadis 

iyaitu iibunda iAinun iNazlah iCaniago, iS.Pd.I idan isiswa 

ikelas iIX iyang ibernama iPutri iAyudina. 

5 Kamis i29 iJuli 

i2021 

Melakukan iwawancara idengan ikepala isekolah 

iMTsPN i4 iMedan iyaitu ibapak iSyarifuddin, iS.Pd.I, iMA. 

6 Jumat i30 iJuli i2021 Melakukan idokumentasi idi iMTsPN i4 iMedan iyaitu: 

ifoto ibangunan, ifoto iruangan ikelas, ifoto iruang iguru 

idan iruang ikepala isekolah. 

7 Senin i16 iAgustus 

i2021 

Melakukan iwawancara idengan iguru iakidah iakhlak 

iyaitu iibunda iRina iWahyuni, iS.Ag, iguru ifikih ibapak 

iSarifin iS. iPd. iI idan iguru iSKI iibunda iWinda iKhairina, 

iS.Pd.I. 

8 Jumat i20 iAgustus 

i2021 

Melakukan iwawancara idengan iguru iIPS iyaitu: iibunda 

iNurhanipah i iBatubara, iS.Pd idan iguru iPKN ibapak iOk iDiza 

iSyafrul, iSH. 

9 Sabtu i21 iAgustus 

i2021 

Melakukan iwawancara idengan isiswa ikelas iVII iyaitu 

iAlimah i iUliya iRopifah idan isiswa ikelas iVIII iyaitu: iParhan 
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iKawkibi 

10 Senin i23 iAgustus 

i2021 i 

Meminta idokumen ikepda itata iusaha iMTsPN i4 iMedan. 

iDokumennya iberupa: istruktur iorganisasi, idata isiswa, 

idata ipendidik, ivisi idan imisi, iserta isejarah iMTsPN i4 

iMedan. 

11 Selasa i24 iAgustus 

i2021 

Meminta isurat ibalasan ikepada istap itata iusaha iMTsPN 

i4 iMedan. 
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LAMPIRAN iV 

Hasil iWawancara i 

Nama i  : iSyarifuddin, iS.Pd.I, iMA 

Jabatan : iKepala iSekolah iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i29 iJuli i2021 

Pukul  : i08:00-09:30 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan iBapak imenjabat 

isebagai iKepala iSekolah idi 

iSekolah iini? 

Juli i2018 

2. Bagaimana icara ibapak isebagai 

ikepala isekolah iagar ipeserta ididik 

iterbiasa idengan iperbedaan iyang 

iada idi ilingkungan isekolah iini 

isehingga idapat imenghargai 

iperbedaan iyang iada? 

Memberikan iedukasi itentang 

ikeberagaman isuku idan ibangsa ipada 

iacara iapel ipagi. 

3. Apakah ipenanaman inilai-nilai 

imultikultural idiwujudkan idalam 

isuatu ibentuk ikegiatan icontohnya 

iseperti ikegiatan iekstrakurikuler? 

Iya, iseperti ikegiatan ipramuka, itari, isilat, 

inasyid idan ilain-lain. 

4. Apakah inilai-nilai imultikultural 

idimasukkan ikedalam isetiap imata 

ipelajaran iatau ihanya imata 

ipelajaran itertentu isaja? 

Mata ipelajaran itertentu isaja iseperti iAl-

Qur‟an iHadis, itetapi isemua iguru imata 

ipelajaran itetap imenanamkan inilai-nilai 

imulticultural ikepada ipeserta ididik. 

5. Apakah iada iaturan-aturan idi 

isekolah iini iyang imenanamkan 

imultikultural, iseperti isaling 

imenghargai iterhadap isesama 

Walaupun itidak iada iaturan iyang 

imengikat, inamun idisela-sela ipertemuan 

idengan isiswa ihal iini itetap idisampaikan, 

ikarena iini imerupakan ituntutan iAl-
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iwalaupun iberbeda isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa? 

Qur‟an iyang iterdapat idalam isurat iAl-

Hujarat iayat:13. 

6. Apa ifaktor ipendukung idalam 

ipenerapan inilai-nilai 

imultikultural idi isekolah iini? 

Peran iguru, iprogram idan ikegiatan 

isekolah idan ipeserta ididik iyang isaling 

itoleransi imerupakan ifaktor ipendukung 

idalam ipenerapan inilai-nilai 

imultikultural. 

7. Selain ifaktor ipendukung, iadakah 

ifaktor ipenghambat idalam 

ipenerapan inilai-nilai 

imultikultural idi isekolah iini? 

Faktor ipenghambatnya iialah ikurangnya 

ipemahaman isebagian iguru ipendidikan 

iIslam imengenai imultikultural, 

ikurangnya ikesadaran isebagian ipeserta 

ididik iuntuk ibersikap itoleransi iterhadap 

isesama idan ikurangnya isarana idan 

iprasarana. 

 

Nama i  : iAinun iNazlah iCaniago, iS.Pd.I 

Jabatan : iGuru iAl-Qur’an iHadis 

Tanggal : i23 iApril i i2021 

Pukul  : i09:30- i10:00 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan iibu imengajar idi 

isekolah iini? 

2017 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa 

iyang iibu iterapkan? 

Sangat iberagam, isalah isatunya iceramah. 

3. Apa iyang iibu iketahui itentang 

imultikultural? 

Keberagaman ibudaya. 

4. Menurut iibu iperlukah iwawasan 

imultikultural iini iditerapkan 

Sangat iperlu. 
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idalam ipembelajaran iAl-Qur‟an 

iHadis? 

5. Menurut iibu iapakah imata 

ipelajaran iAl-Qur‟an iHadis 

iberkaitan idengan ikeragaman 

iatau iberbasis imultikultural? 

Iya iada ikaitannya, idalam imateri iAl-

Qur‟an ihadis ijuga iada imenjelaskan 

itentang inilai-nilai itoleransi. 

6. Menurut iibu imateri iapa iyang 

ipaling ipenting iuntuk 

imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata 

ipelajaran iAl-Qur‟an iHadis? 

Materi itentang itoleransi isebagaimana 

idalam iAl-Qur‟an isurah iAl-Hujarat 

iayat:13 idi idalam isurat itersebut 

idijelaskan ibahwa ikita iharus isaling 

itoleransi. 

7. Bagaimana icara iibuk idalam 

imenerapkan imultikultural 

ikepada ipeserta ididik iagar isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Melalui imetode iceramah, ikemudian 

isaya isebelum imemulai ipembelajaran 

iselalu imenyampaikan ikepada ipeserta 

ididik iuntuk iselalu ibersikap isopan, 

imenghargai, idan itoleransi idalam ihal 

iapapun. 

8. Menurut iibu isudahkah ipeserta 

ididik imenerapkan imultikultural 

idi ilingkungan isekolah idan 

isesama iteman? 

Sudah 

9. Apa isaja inilai-nilai imultikultural 

iyang ibapak/ iibu imasukkan 

idalam ipembelajaran iAl-Qur‟an 

iHadis? 

Nilai-nilai iagama, inilai-nilai ikeadilan 

idan idemokrasi. 

10. Bagaimana icara iibu imenghadapi 

ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar 

ibelakang iyang iberbeda-beda iini? 

Memberikan inasihat iagar ipeserta ididik 

isaling imenghargai. 

11. Bagaimana iupaya iibu idalam 

imenciptakan isuasana ibelajar 

Menggunakan imetode ipembelajaran 

iyang iberagam, imemberikan ikesempatan 
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imengajar iyang idemokrasi? ikepada ipeserta ididik imengemukakan 

ipendapatnya. 

12. Pernahkan iibu imenemukan 

ikonflik iyang iserius imengenai 

iperbedaan idiantara ipeserta ididi? 

iJika ipernah ibagaimana iibu 

imengatasi ikonflik itersebut? 

Kalau ikonflik iserius ibelum ipernah, 

ihanya isaja iperselisihan ibiasa iantar 

iteman. iCara isaya iya isaya iberi inasihat 

idan iarahan ibagaimana ikita iharus isaling 

imenghormati idan itoleransi. 

13. Faktor iapa isaja iyang imenjadi 

ipendukung idan ipenghambat 

ibapak/ibu idalam imenerapkan 

ikepada isiswa iuntuk isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Faktor ipendukung iseluruh iguru 

isedangkan ifaktor ipenghambat itidak iada. 

 

 

Nama i  : iIbunda iRina iWahyuni, iS.Ag 

Jabatan : iGuru iAkidah iAkhlak 

Tanggal : i16 iAgustus i2021 

Pukul  : i09:30- i10:00 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan iibu imengajar idi 

isekolah iini? 

2017 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa 

iyang iibu iterapkan? 

Beragam, imetode iceramah, idiskusi 

ikelompok, itanya ijawab idan isemua 

imetode idigunakan. 

3. Apa iyang iibu iketahui itentang Keberagaman isuku idan ikeberagaman 
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imultikultural? itingkat isosial iekonomi. 

4. Menurut iibu iperlukah iwawasan 

imultikultural iini iditerapkan 

idalam ipembelajaran iAkidah 

iAkhlak? 

Menurut isaya iperlu, ikarena isayapun 

imenerapkan imultikultural idalam 

ipembelajaran. 

5. Menurut iibu iapakah imata 

ipelajaran iAkidah iAkhlak 

iberkaitan idengan ikeragaman 

iatau iberbasis imultikultural? 

Menurut isaya iberkaitan. 

6. Menurut iibu imateri iapa iyang 

ipaling ipenting iuntuk 

imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata 

ipelajaran iAkidah iAkhlak? 

Menurut isaya imateri itentang isaling 

imenghargai idan imenyayangi, iyang 

imuda imenghargai iyang itua idan iyang itua 

imenyayangi iyang imuda. 

7. Bagaimana icara iibuk idalam 

imenerapkan imultikultural 

ikepada ipeserta ididik iagar isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Memberikan icontoh ikepada ipeseta ididik 

ibagaimana icara imenghormati iorang 

iyang ilebih itua, iseperti ibagaimana icara 

ibicara iyang isopan ikepada ikakak ikelas 

idan iyang ilebih itua iharus imemberi 

icontoh ibagaimana imenyayangi i iadik 

ikelasnya. 

8. Menurut iibu isudahkah ipeserta 

ididik imenerapkan imultikultural 

idi ilingkungan isekolah idan 

isesama iteman? 

Menurut isaya imereka isudah 

imenerapkannya, iterutama idalam ikelas 

ibegitu isaya imasuk ianak-anak ilangsung 

idiam idan ibuka ibuku ipelajaran. 

9. Apa isaja inilai-nilai imultikultural 

iyang iibu imasukkan idalam 

ipembelajaran iAkidah iAkhlak? 

Nilai iagama. 

10. Bagaimana icara iibu imenghadapi 

ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar 

Saya iselalu imemberikan iarahan idan 

inasihat ikepada isiswa. 
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ibelakang iyang iberbeda-beda iini? 

11. Bagaimana iupaya iibu idalam 

imenciptakan isuasana ibelajar 

imengajar iyang idemokrasi? 

Saya imembebaskan ipeserta ididik 

imengemukakan ipendapatnya imasing-

masing. 

12. Pernahkan i iibu imenemukan 

ikonflik iyang iserius imengenai 

iperbedaan idiantara ipeserta ididi? 

iJika ipernah ibagaimana iibu 

imengatasi ikonflik itersebut? 

Sejauh iini ibelum iada. 

13. Faktor iapa isaja iyang imenjadi 

ipendukung idan ipenghambat 

ibapak/ibu idalam imenerapkan 

ikepada isiswa iuntuk isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Saya ikira ifaktor ipendukungnya iseluruh 

iguru idan isiswa ikalau ifaktor ipenghambat 

isaya irasa itidak iada. 

 

 

Nama i  : iSarifin iS. iPd. iI 

Jabatan : iGuru iFikih iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i16 iAgustus i2021 

Pukul  : i10:00- i10:20 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan ibapak imengajar idi 

isekolah iini? 

2017 

 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa 

iyang ibapak iterapkan? 

demonstrasi 
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3. Apa iyang ibapak iketahui itentang 

imultikultural? 

Keberagaman ibudaya idalam ilingkungan 

isekolah imaupun imasyarakat. 

4. Menurut ibapak iperlukah 

iwawasan imultikultural iini 

iditerapkan idalam ipembelajaran 

iFikih? 

Perlu. 

5. Menurut ibapak iapakah imata 

ipelajaran iFikih iberkaitan idengan 

ikeragaman iatau iberbasis 

imultikultural? 

Menurut isaya iberkaitan. 

6. Menurut ibapak imateri iapa iyang 

ipaling ipenting iuntuk 

imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata 

ipelajaran iFikih? 

Kalau imateri ifikih iya isaya irasa itentang 

ibagaimana imereka imempraktekkan iapa 

iyang isudah idipelajari idalam ikehidupan 

isehari-hari. iKalau ikaitannya itentang 

ibudaya isaya irasa ibudaya ikeIslamannya. 

7. Bagaimana icara ibapak idalam 

imenerapkan imultikultural 

ikepada ipeserta ididik iagar isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Caranya idengan imeberiakn icontoh 

iseperti iselalu isenyum, isapa idan isopan 

isantun ikepada isiapapun iagar iterjalin 

ikerukunan idalam isekolah iini idan 

iterhindar idari ikonflik iyang 

imenyebabkan itidak isaling imenghargai 

iatau ihilangnya irasa itoleransi iterhadap 

isesama. 

8. Menurut ibapak isudahkah ipeserta 

ididik imenerapkan imultikultural 

idi ilingkungan isekolah idan 

isesama iteman? 

Menurut isaya isudah. 

9. Apa isaja inilai-nilai imultikultural 

iyang ibapak imasukkan idalam 

ipembelajaran iFikih? 

Nilai iagama. 
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10. Bagaimana icara ibapak 

imenghadapi ipeserta ididik iyang 

imemiliki ilatar ibelakang iyang 

iberbeda-beda iini? 

Ya isaya itidak ipernah imembeda-bedakan 

ilatar ibelakang ipeserta ididik. 

11. Bagaimana iupaya ibapak idalam 

imenciptakan isuasana ibelajar 

imengajar iyang idemokrasi? 

Berdiskusi idalam imenyelesaikan 

imasalah. 

12. Pernahkan ibapak imenemukan 

ikonflik iyang iserius imengenai 

iperbedaan idiantara ipeserta ididi? 

iJika ipernah ibagaimana ibapak 

imengatasi ikonflik itersebut? 

Tidak ipernah. 

13. Faktor iapa isaja iyang imenjadi 

ipendukung idan ipenghambat 

ibapak idalam imenerapkan 

ikepada isiswa iuntuk isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Faktor ipendukungnya iiklim isekolah iini 

iyang idikelilingi ioleh ilingkungan 

imasyarakat iyang iberbeda isuku idan 

ikurikulum isekolah iyang imenggunakan 

ikurikulum i2013. iFaktor ipenghambat 

itidak iada. 
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Nama i  : iWinda iKhairina, iS.Pd.I 

Jabatan : iGuru iSKI iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : iTanggal i16 iAgustus i2021 

Pukul  : i10:20- i10:40 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan iibu imengajar idi 

isekolah iini? 

2017 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa 

iyang iibu iterapkan? 

Bermacam-macam, imetode iceramah 

idan imenggunakan imedia iseperti ipapan 

itulis idan igambar. 

3. Apa iyang iibu iketahui itentang 

imultikultural? 

Yang isaya itau inultikultural iitu 

ikeberagaman ibudaya. 

4. Menurut iibu iperlukah iwawasan 

imultikultural iini iditerapkan 

idalam ipembelajaran iSejarah 

iKebudayaan iIslam i(SKI)? 

Menurut isaya iperlu. 

5. Menurut iibu iapakah imata 

ipelajaran iSejarah iKebudayaan 

iIslam i(SKI) iberkaitan idengan 

ikeragaman iatau iberbasis 

imultikultural? 

Menurut isaya iberkaitan. 

6. Menurut iibu imateri iapa iyang 

ipaling ipenting iuntuk 

imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata 

ipelajaran iSejarah iKebudayaan 

iIslam i(SKI)? 

Materi itentang iketeladanan iNabi 

iMuhammad isaw itoleransi iterhadap 

iorang-orang iMadinah. 

7. Bagaimana icara iibuk idalam Menjelaskan ibagaimana iakhlak iyang 
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imenerapkan imultikultural 

ikepada ipeserta ididik iagar isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

iBaik iterhadap iteman iwalaupun isaya 

iguru iSKI isaya itetap imenyampaikan idan 

imenanamkan iakhlak-akhklak iyang ibaik 

ikepada ipeserta ididik ijadi iakhlak iitu 

idinomor isatukan. 

8. Menurut iibu isudahkah ipeserta 

ididik imenerapkan imultikultural 

idi ilingkungan isekolah idan 

isesama iteman? 

Menurut isaya idari iyang isaya ilihat isudah 

iditerapkan. 

9. Apa isaja inilai-nilai imultikultural 

iyang iibu imasukkan idalam 

ipembelajaran iSejarah 

iKebudayaan iIslam i(SKI)? 

Nilai-nilai iagama. 

10. Bagaimana icara iibu imenghadapi 

ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar 

ibelakang iyang iberbeda-beda iini? 

Cara isaya idengan imemahami 

ikarakteristik idari ipeserta ididik itersebut. 

11. Bagaimana iupaya iibu idalam 

imenciptakan isuasana ibelajar 

imengajar iyang idemokrasi? 

Tidak imembeda-bedakan isiswa. 

12. Pernahkan iibu imenemukan 

ikonflik iyang iserius imengenai 

iperbedaan idiantara ipeserta ididi? 

iJika ipernah ibagaimana i iibu 

imengatasi ikonflik itersebut? 

Menurut isaya ijarang isaya itemukan. 

13. Faktor iapa isaja iyang imenjadi 

ipendukung idan ipenghambat iibu 

idalam imenerapkan ikepada isiswa 

iuntuk isaling imenghargai 

iwalaupun iberbeda isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa? 

Faktor ipendukungnya ipara ipendidik idan 

ipeserta ididik ikalau iuntuk ifaktor 

ipenghambatnya isaya irasa isarana idan 

iprasaran isekolah. 
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Nama i  : iNurhanipah i iBatubara, iS.Pd 

Jabatan : iGuru iIPS iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i20 iAgustus i2021 

Pukul  : i09:30- i10:00 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan iibu imengajar idi 

isekolah iini? 

2017 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa 

iyang iibu iterapkan? 

Menggunakan ikurikulum i2013 idengan 

imetode imenjelaskan. 

3. Apa iyang iibu iketahui itentang 

imultikultural? 

Keberagaman ibudaya, isosial idan isuku. 

4. Metode iapa iyang iibu igunakan 

iuntuk imenanamkan inilai 

imultikultural idalam 

ipembelajaran? 

Dengan imemberikan imotivasi ipada iawal 

ipembelajaran iselain iawal ipembelajaran 

isaya ijuga isering imenyampaikan idi isela-

sela ipembelajaran iberlangsung, iseperti 

idisaat ikondisi idalam ikelas itidak 

ikondusip isaya isampaikan ikembali idan 

isaya iarahkan ikembali ipeserta ididik 

itersebut iagar ikembali idisiplin idan 

itentram idalam ikelas. 

5. Bagaimana icara iibu imenghadapi 

ipeserta ididik iyang imemiliki ilatar 

ibelakang iyang iberbeda-beda iini? 

Tidak ipernah imembeda-bedakan ipeserta 

ididik iyang ipintar idan iyang ikurang 

ipintar. 

6. Menurut iibu iperlukah iwawasan 

imultikultural iini iditerapkan 

idalam imata ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial? 

Saya irasa iperlu, iagar ipeserta ididik ilebih 

imemahami ilagi imengenai imultikultural 

iini iatau ikeberagaman ibudaya iini. 

7. Menurut iibu imateri iapa iyang Materi itentang ikehidupan 
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ipaling ipenting iuntuk 

imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata 

ipelajaran iIlmu iPengetahuan 

iSosial? 

ibermasyarakat iatau ikehidupan ibersosial. 

8. Faktor iapa isaja iyang imenjadi 

ipendukung idan ipenghambat iibu 

idalam imenerapkan ikepada isiswa 

iuntuk isaling imenghargai 

iwalaupun iberbeda isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa? 

Faktor ipendukungnya isemua iyang iada 

idisekolah iini itermasuk ipara ipendidik 

idan ipeserta ididik isedangkan ifaktor 

ipenghambat isaya irasa itidak iada. 

 

 

Nama i  : iOk iDiza iSyafrul, iSH 

Jabatan : iGuru iPKN iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i20 iAgustus i2021 

Pukul  : i10:00- i10:30 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak ikapan ibapak imengajar idi 

isekolah iini? 

2019 

2. Metode ipembelajaran iseperti iapa 

iyang ibapak iterapkan? 

Menggunakan imedia iseperti ibuku 

ipelajaran idan ifakta idari ilingkungan 

imasyarakat. 

3. Apa iyang ibapak iketahui itentang 

imultikultural? 

Keberagaman ibudaya, ikhususnya 

ikeberagaman ibudaya i iyang iada idi 

iIndonesia. 

4. Metode iapa iyang ibapak igunakan Cara isaya iyaitu idengan imengarahkan 
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iuntuk imenanamkan inilai 

imultikultural idalam 

ipembelajaran? 

ipeserta ididik iuntuk imenaati iperaturan idi 

isekolah iseperti imembersihkan ikelas 

ibersama-sama, isetiap ihari isenin 

imelakukan iupacara ibendera. 

5. Bagaimana icara ibapak 

imenghadapi ipeserta ididik iyang 

imemiliki ilatar ibelakang iyang 

iberbeda-beda iini? 

Memahami ikarakter idari ipeserta ididik. 

6. Menurut ibapak iperlukah 

iwawasan imultikultural iini 

iditerapkan idalam imata ipelajaran 

iPendidikan iKewarganegaraan? 

Menurut isaya iperlu. 

7. Menurut ibapak imateri iapa iyang 

ipaling ipenting iuntuk 

imenanamkan ikesadaran 

imultikultural idalam imata 

ipelajaran iPendidikan 

iKewarganegaraan? 

Dari imakna ipancasila 

8. Faktor iapa isaja iyang imenjadi 

ipendukung idan ipenghambat 

ibapak idalam imenerapkan 

ikepada isiswa iuntuk isaling 

imenghargai iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Faktor ipendukung ikegiatan-kegiatan 

iekstrakurikuler iyang iada idi isekolah iini 

ikalau ifaktor ipenghambatnya ikurangnya 

isarana idan iprasarana iseperti 

iperpustakaan. 
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Nama i  : iPutri iAyudina 

Jabatan : iMurid iKelas iIX iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i23 iApril i202 

Pukul  : i10:30- i10:50 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana icara ikamu 

imenyikapi iteman iyang iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Tetap iberteman ibaik iwalaupun iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan ibahasa ikak. 

2. Bagaimana icara ibergaul ikamu 

idengan iteman iyang iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Bermain ibersama, imengerjakan itugas 

ibersama itanpa imemilih-milih iteman idan 

imembeda-bedakannya. 

3. Bagaimana irespon ikamu itentang 

iberbagaimacam isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa idi 

ilingkungan isekolah iini? 

Tidak iada imasalah idan itetap iberteman 

idengan ibaik. 

4. Bagaimana icara ikamu 

imemahami iteman-teman ikamu 

iyang iberbeda idengan ikamu, 

imengingat idi isekolah iini iteman-

teman ikamu iberasal idari 

iberbagai ilatar ibelakang iyang 

iberbeda ibaik iitu ilatar ibelakang 

isosial, ibudaya, isuku idan ibahasa? 

Saling imenghargai idan ibersikap isopan 

isantu. 

5. Apakah ikamu ipernah ikonflik 

idengan iteman ikamu? 

Tidak ipernah ikak 

6. Bagaimana iperilaku iteman- BaIk-baik isemua ikak. iTidak iada ikak. 
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teman ikamu idalam ibergaul? 

iApakah iada iperilaku iyang 

ideskriminatif iterhadap iteman-

teman ilainnya 

7. Bagaimana irespon ikamu isetelah 

iguru imenyampaikan inilai-nilai 

imultikultural? iApakah ikamu 

imenerapkannya? 

Saya imenjadi ilebih imemahami itentang 

itoleransi idan imenerapkan iapa iyang 

idisampaikan ioleh iguru isaya ikak. 

8. Bagaimana iperilaku iguru iketika 

idikelas? iApakah iguru ibersikap 

iadil idalam imemperlakukan 

ipeserta ididik? 

Adil ikak, itidak ipernah imembeda-

bedakan. 

 

 

Nama i  : iParhan iKawkibi 

Jabatan : iMurid iKelas iVIII i iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i21 iAgustus i2021 

Pukul  : i10:30- i10:45 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana icara ikamu 

imenyikapi iteman iyang iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Saling imenghargai, itolong imenolong 

idan iberdiskusi. 

2. Bagaimana icara ibergaul ikamu 

idengan iteman iyang iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Kekantin ibersama-sama idan 

imengerjakan itugas ikelompok ibersama-

sama. 



 

107 
 

3. Bagaimana irespon ikamu itentang 

iberbagaimacam isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa idi 

ilingkungan isekolah iini? 

Saling imenghargai iaja ikak. 

4. Bagaimana icara ikamu 

imemahami iteman-teman ikamu 

iyang iberbeda idengan ikamu, 

imengingat idi isekolah iini iteman-

teman ikamu iberasal idari 

iberbagai ilatar ibelakang iyang 

iberbeda ibaik iitu ilatar ibelakang 

isosial, ibudaya, isuku idan ibahasa? 

Tetap iberteman ibaik. 

5. Apakah ikamu ipernah ikonflik 

idengan iteman ikamu? 

Tidak ipernah. iKarena idisekolah iini idi 

iajarkan itentang iakhlak ikak. 

6. Bagaimana iperilaku iteman-

teman ikamu idalam ibergaul? 

iApakah iada iperilaku iyang 

ideskriminatif iterhadap iteman-

teman ilainnya? 

Saling imenghargai idalam imemberikan 

ipendapat iserta isaling imengingatkan idan 

itolong imenolong idalam ikerja ikelompok. 

7. Bagaimana irespon ikamu isetelah 

iguru imenyampaikan inilai-nilai 

imultikultural? iApakah ikamu 

imenerapkannya? 

Memperhatikan, ibertanya idan 

imelaksanakan iyang idiperintahkan iguru. 

8. Bagaimana iperilaku iguru iketika 

idikelas? iApakah iguru ibersikap 

iadil idalam imemperlakukan 

ipeserta ididik? 

Guru idisini ikak iadil idan itidak ipernah 

imembeda-bedakan. 
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Nama i  : iAlimah i iUliya iRopifah 

Jabatan : iMurid iKelas iVII i iMTsPN i4 iMedan 

Tanggal : i21 iAgustus i2021 

Pukul  : i10:45- i10:55 iWIB 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana icara ikamu 

imenyikapi iteman iyang iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Berteman idengan ibaik ikak. 

2. Bagaimana icara ibergaul ikamu 

idengan iteman iyang iberbeda 

isuku, ibudaya, ipendapat idan 

ibahasa? 

Saling imenghargai isatu isama ilain. 

3. Bagaimana irespon ikamu itentang 

iberbagaimacam isuku, ibudaya, 

ipendapat idan ibahasa idi 

ilingkungan isekolah iini? 

Tetap iberteman idan isaling ikerja isama 

idalam itugas ikelompok iyang idiberikan 

iguru. 

4. Bagaimana icara ikamu 

imemahami iteman-teman ikamu 

iyang iberbeda idengan ikamu, 

imengingat idi isekolah iini iteman-

teman ikamu iberasal idari 

iberbagai ilatar ibelakang iyang 

iberbeda ibaik iitu ilatar ibelakang 

isosial, ibudaya, isuku idan ibahasa? 

Cara isaya idengan imenghormati idan 

imenghargai. 

5. Apakah ikamu ipernah ikonflik 

idengan iteman ikamu? 

Tidak ipernah. 

6. Bagaimana iperilaku iteman- Perilaku iteman-teman isaya ibaik, itidak 
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teman ikamu idalam ibergaul? 

iApakah iada iperilaku iyang 

ideskriminatif iterhadap iteman-

teman ilainnya? 

ipernah. 

7. Bagaimana irespon ikamu isetelah 

iguru imenyampaikan inilai-nilai 

imultikultural? iApakah ikamu 

imenerapkannya? 

Saya iterapkan, isaya iselalu imemahami 

idan imelaksanakan isemua iarahan idan 

inasihat idari ibapak idan iibu iguru, ibaik 

idalam icara ibersikap ikepada iteman 

imaupun itentang imateri ipembelajaran. 

8. Bagaimana iperilaku iguru iketika 

idikelas? iApakah iguru ibersikap 

iadil idalam imemperlakukan 

ipeserta ididik? 

Adil ikak. 
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LAMPIRAN iVI 

Dokumentasi i 

 

Gambar i1. iGerbang iDepan iSekolah iMTsPN i4 iMedan 

 

 

Gambar i2. i iRuang iKelas iMTsPN i4 iMedan 
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Gambar i3. iRuangan iKepala iSekolah iMTsPN i4 iMedan 

 

 

Gambar i4. iProses ibelajar iMengajar idi iMTsPN i4 iMedan 
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Gambar i5. iWawancara idengan iKepala iSekolah iMTsPN i4 iMedan 
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Gambar i6. iWawancara idengan iGuru iPendidikan iIslam iMTsPN i4 iMedan 
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Gambar i7. iWawancara idengan iGuru iIPS iMTsPN i4 iMedan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambag i8. iWawancara idengan iGuru iPKN iMTsPN i4 iMedan 
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Gambar i9. iWawancara idengan iPeserta iDidik iMTsPN i4 iMedan 
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Gambar i10. iKetika iguru imenanamkan imultikultural ikepada ipeserta ididik 
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LAMPIRAN iVII 

Surat iIzin iRiset i 

 



 

118 
 

LAMPIRAN iVIII 

Surat iBalasan iRiset i
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LAMPIRAN iIX 

Daftar iRiwayat iHidup i 

A. Identitas iDiri 

Nama   : iKhairun iNisa iDamanik 

Tempat/Tanggal ilahir : iSei iKepayang iTengah, i13 iFebruari i1999 

Alamat   : iJl. iWira iKarya iDSN iIV 

No. iTelepon  : i085261413827 

Email   : idamanikkhairunnisa@gmail.com i 

Nama iorang itua   

Ayah   : iAgus iDamanik 

Ibu    : iJamrah iPanjaitan 

Pekerjaan iorang itua 

Ayah   : iWiraswasta 

Ibu    : iIbu iRumah iTangga 

B. Riwayar iPendidikan 

2005 i– i2011 : iSD iN i015914 

2011 i– i2014 : iSMP iNegeri i1 iSei iKepayang iBarat 

2014 i– i2017 : iSMK iSwasta iDarma iBakti iSei iKepayang 

2017 i– iSekarang : iUniversitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara 

C. Riwayat iOrganisasi 

2018 i– i2021 iAnggota iLDK iAl-Izzah iUINSU 

Demikianlah iriwayat ihidup iini idiperbuat idengan ipenuh irasa itanggungjawab 

 

Medan i31 iAgustus i2021 

 

 

 

Khairun Nisa Damanik  

NIM: i0301173488 

mailto:damanikkhairunnisa@gmail.com


 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 


